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ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS
PADA KARANGAN NARASI EKSPOSITORIS
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN,
BANTUL, YOGYAKARTA
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan sintaksis
yang meliputi: (1) kesalahan penggunaan struktur frasa pada karangan narasi
ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan Yogyakarta, (2)
kesalahan penggunaan struktur kalimat pada karangan narasi ekspositoris siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan Yogyakarta.

Subjek penelitian ini adalah karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Banguntapan tahun ajaran 2011/ 2012. Objek penelitian ini adalah
kalimat yang mengandung unsur kesalahan sintaksis. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan suatu
keadaan alamiah mengenai kesalahan penggunaan struktur sintaksis pada
karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan. Untuk
menemukan dan mengklasifikasikan kalimat yang mengandung unsur kesalahan
sintaksis digunakan teknik membaca dan mencatat. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif menggunakan metode agih dengan teknik baca markah dan
metode padan ortografis dengan teknik pilah unsur penentu. Instrumen dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yaitu sebagai instrumen
kunci dengan menggunakan kriteria bentuk dan distribusi.

Hasil penelitian kesalahan sintaksis pada karangan narasi ekspositoris siswa
kelas VIII. SMP 1 Banguntapan ada dua. Pertama, kesalahan penggunaan
struktur frasa meliputi enam kesalahan, yaitu: penggunaan preposisi yang tidak
tepat, susunan kata yang tidak tepat, penggunaan unsur yang berlebihan atau
mubazir, penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, penjamakan ganda, dan
penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat. Kedua, kesalahan penggunaan
struktur kalimat meliputi tujuh kesalahan, yaitu: kalimat yang tidak berpredikat,
kalimat yang tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat tak lengkap), subjek
ganda, penggunaan preposisi pada verba transitif, kalimat yang rancu
penghilangan konjungsi, dan penggunaan konjungsi yang berlebihan.

Kata Kunci: kesalahan sintaksis, karangan narasi ekspositoris

xiii



BAB 1
PENDAHULUAN
Dalam Bab 1 ini, penulis menjelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang
dilakukannya penelitian. Selanjutnya dalam Bab 1 ini, penulis juga menjelaskan
tentang identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan masalah. Selain
itu, penulis juga menjelaskan tentang tujuan dilakukannya penelitian dan manfaat
penelitian. Berikut uraian dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian

yang penulis lakukan.

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia sudah ditetapkan sebagai bahasa negara, seperti tercantum
dalam Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945. Oleh karena itu, semua warga
negara Indonesia wajib menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
(Arifin dan Hadi, 2009: 1). Berdasarkan kedudukannya sebagai bahasa negara,
bahasa Indonesia berfungsi sebagai: (a) bahasa resmi negara, (b) bahasa
pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan, (c) bahasa resmi dalam
perhubungan pada tingkat nasional, baik untuk kepentingan perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan maupun untuk kepentingan pemerintahan, dan (d)
bahasa resmi di dalam kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan

teknologi modern (Setyawati, 2010: 1).



Berdasarkan kedudukan dan fungsinya, bahasa Indonesia dipakai sebagai alat
komunikasi dalam berbagai keperluan, situasi, dan kondisi. Dalam praktik
pemakaiannya,  bahasa  Indonesia  pada  dasarnya  beranekaragam.
Keanekaragaman bahasa atau variasi pemakaian bahasa bisa diperhatikan dari
sarananya, suasananya, norma pemakaiannya, tempat atau daerahnya, bidang
penggunaannya, dan lain-lain.

Berdasarkan bidang penggunaannya, ragam bahasa dapat dibedakan atas
ragam bahasa ilmu, sastra, hukum, jurnalistik, dan sebagainya. Ragam bahasa
ilmu adalah suatu ragam bahasa yang digunakan untuk mengkomunikasikan ilmu
pengetahuan. Ragam bahasa ilmu digunakan oleh cendekiawan dan kaum
terpelajar di seluruh Indonesia. Sifat bahasa Indonesia sebagai ragam bahasa ilmu
antara lain: (a) ragam bahasa ilmu bukan dialek, (b) ragam bahasa ilmu
merupakan ragam resmi, (c) ragam bahasa ilmu digunakan para cendekiawan
untuk mengkomunikasikan ilmu, (d) lebih diutamakan penggunaan kalimat pasif
karena dalam kalimat itu peristiwa lebih dikemukakan daripada pelaku perbuatan,
(e) banyak menggunakan kata-kata istilah (kata-kata digunakan dalam arti
denotatif bukan dalam arti konotatif), dan (f) konsisten dalam segala hal,
misalnya dalam penggunaan istilah, singkatan, tanda-tanda, dan pronominal
persona (Setyawati, 2010: 5-9).

Sebagai cendekiawan dan kaum terpelajar, para siswa dan mahasiswa dituntut

untuk bisa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam



mengkomunikasikan ilmunya. Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa
Indonesia yang digunakan sesuai norma kemasyarakatan yang berlaku. Bahasa
Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan
aturan atau kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Jadi, bahasa Indonesia yang
baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan norma
kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang
berlaku (Arifin dan Hadi, 2009: 11-12).

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, masih banyak siswa yang melakukan
kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa tidak hanya terdapat pada tuturan
tetapi juga terdapat pada bahasa tertulis. Hal ini ditinjau dari ragam bahasa
berdasarkan sarana pemakaiannya yaitu ragam lisan dan tulis (Setyawati, 2010:
2). Bahasa tertulis terikat pada aturan-aturan kebahasaan, seperti ejaan, susunan,
sistematika, dan teknik-teknik penulisan. Apabila siswa tidak memenuhi aturan-
aturan kebahasaan tertulis, terjadilah kesalahan kebahasaan. Salah satu kesalahan
kebahasaan tertulis yang masih sering dilakukan siswa adalah kesalahan
sintaksis. Ruang lingkup kesalahan sintaksis berkisar pada kesalahan diksi, frasa,
klausa dan kalimat berikut alat-alat sintaksis yang membentuk unsur-unsur
tersebut. Selain itu diangkatnya permasalahan ini karena dari beberapa penelitian
yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa pemahaman dan penguasaan struktur
bahasa khususnya pemilihan kata (diksi), frasa, klausa, dan kalimat dalam bahasa

tulis yang dimiliki siswa rata-rata belum benar.



Menurut hasil penelitian Musrifah (1999), kesalahan sintaksis masih sering
terjadi pada penyusunan diksi, frasa, preposisi dan konjungsi. Begitu pula hasil
penelitian Mardawaningsih (1999) yang menunjukkan bahwa siswa sering
melakukan kesalahan dalam pemilihan dan penyusunan diksi. Dari beberapa hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan sintaksis siswa rata-rata
masih rendah.

Kesalahan bahasa pada dasarnya disebabkan pada diri orang yang
menggunakan bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya.
Ada tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat salah dalam berbahasa, antara
lain: (a) terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya, (b) kekurangpahaman
pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, (c) pengajaran bahasa yang
kurang tepat atau sempurna (Setyawati, 2010: 15-16).

Analisis kesalahan merupakan proses yang didasarkan pada analisis kesalahan
orang yang sedang belajar dengan objek (yaitu bahasa) yang sudah ditargetkan.
Bahasa yang ditargetkan dapat berupa bahasa ibu maupun bahasa nasional dan
bahasa asing. Dalam penelitian ini targetnya adalah bahasa nasional. Analisis
kesalahan dapat berguna sebagai alat pada awal-awal dan selama tingkat-tingkat
variasi program pengajaran target dilaksanakan. Tindakan ini pada awalnya
sebagai alat yang dapat membuka pikiran guru untuk mengatasi kerumitan bidang
sintaksis yang dihadapkan pada murid. Seperti yang diungkapkan oleh Hastuti

(2003: 78) bahwa jumlah frekuensi kesalahan dapat sangat membantu penemuan



linguistik kontrastif. Penemuan ini dapat sangat membantu mengatur materi
pengajaran dan melaksanakan pengajarannya. Analisis kesalahan sintaksis juga
dapat mengungkapkan keberhasilan dan kegagalan program pembelajaran yang
dirancang oleh guru. Selain itu, analisis kesalahan sintaksis juga dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur kemampuan berbahasa anak didik pada umumnya.
Hasil dari analisis kesalahan sintaksis dapat digunakan sebagai bahan untuk
menerangkan bagian-bagian kesalahan sintaksis yang sering dilakukan siswa,
sehingga untuk selanjutnya kesalahan yang serupa dapat dikurangi.

Supraba (2008: 2) mengungkapkan bahwa pengajaran bahasa Indonesia
belum memuaskan. Hal ini didukung oleh banyaknya keluhan guru SLTP yang
menyatakan bahwa murid-muridnya kurang mampu menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar dalam menangkap pelajaran yang diberikan dan
mengerjakan tugas-tugas tertulis. Selanjutnya Supraba juga memaparkan bahwa
pada umumnya ketidakmampuan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia
tampak pada pemakaian kalimat dalam karya tulis atau tulisannya. Dalam sebuah
karya tulis atau karangan, kalimat yang baik dapat mengantar pembaca pada
maksud yang dipaparkan penulis. Oleh karena itu, untuk membuat suatu karangan
yang baik siswa harus mengetahui sistem tata bahasa yang baik dan benar pula.
Rendahnya penguasaan tata bahasa akan menghambat siswa untuk menyusun

karangan dan akibatnya karangan yang dibuat tidak dapat dipahami maksudnya



oleh pembaca. Hal ini tentu membuat para pemerhati bahasa akan mengernyitkan
dahinya.

Menulis sebuah karangan yang baik memerlukan penguasaan beberapa
keterampilan. Misalnya keterampilan menyusun kalimat yang baik sesuai dengan
ejaan yang telah disempurnakan, keterampilan memilih kata-kata (diksi),
keterampilan dalam menyusun dan menghubungkan kata satu dengan kata yang
lain agar hubungan antar kata menjadi jelas, dan sebagainya. Kalimat merupakan
unsur pembentuk karangan yang terpenting. Dapat dikatakan bahwa karangan
terdiri dari kalimat-kalimat yang disusun menjadi sebuah paragraf. Kejelasan dan
kekuatan sebuah karangan sebagian besar tergantung pada kalimat yang
membentuknya.

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuasai oleh
siswa. Keterampilan menulis meliputi keterampilan-keterampilan lain yang lebih
khusus seperti penguasaan ejaan, konjungsi, preposisi, struktur kalimat, kosakata,
dan penyusunan paragraf. Pembelajaran menulis seharusnya mendapatkan
perhatian lebih dalam agar siswa dapat memahami dan menguasai keterampilan
ini. Maksud dari mendapatkan perhatian lebih dalam yaitu bahwa dalam belajar
menulis, siswa harus diajak dan dilatih menulis secara terus-menerus, secara
berkala agar siswa bisa mahir menulis. Latihan menulis di sini tidak hanya
sekedar menulis apa yang siswa bisa tetapi juga latihan menulis secara baik dan

benar sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang perlu diteliti dalam
analisis kesalahan sintaksis adalah penyimpangan pada penyusunan atau
pemilihan diksi, preposisi, konjungsi, frasa, klausa dan kalimat. Kesalahan atau
penyimpangan sintaksis yang dilakukan siswa terjadi akibat kekurangpahaman
siswa terhadap kaidah tata bahasa yang digunakan atau mungkin faktor lain
seperti kekhilafan atau kecerobohan yang dilakukan siswa. Selain itu, diambilnya
permasalahan ini karena dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan
menunjukkan bahwa pemahaman dan penguasaan serta kemampuan
menggunakan struktur bahasa dalam bahasa tulis yang dimiliki siswa rata-rata
masih rendah. Ketidakmampuan siswa dalam menggunakan bahasa tampak pada
pemakaian kalimat dalam karangan.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui dan
mempelajari lebih dalam jenis penyimpangan atau kesalahan sintaksis yang
dilakukan oleh siswa. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah hasil
karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan,

Bantul, Yogyakarta Tahun ajaran 2011-2012.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, persoalan utama yang muncul
yang memungkinkan untuk diteliti atau diselidiki dalam analisis kesalahan

sintaksis adalah sebagai berikut.



1. Kesalahan penggunaan alat sintaksis yang berupa diksi yang meliputi urutan
kata, bentuk kata, dan kata tugas (kata depan atau preposisi, konjungsi atau
kata penghubung, interjeksi atau kata seruan, artikel atau kata sandang,
partikel atau kata penegas).

2. Kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa frasa.

3. Kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa klausa.

4. Kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa kalimat.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi di atas merupakan hal-
hal yang sangat penting untuk diteliti karena merupakan masalah-masalah yang
sering dihadapi oleh penulis. Namun, permasalahan-permasalahan yang telah
diidentifikasi  tidak semuanya dibicarakan tersendiri karena penulis
mempertimbangkan kemampuan, waktu dan agar penulis dapat memperoleh
pembahasan yang lebih mendalam dari hasil penelitian kesalahan penggunaan
sintaksis. Selain itu, kesalahan dalam tataran sintaksis antara lain berupa:
kesalahan dalam bidang frasa dan kesalahan dalam bidang kalimat (Setyawati,
2010:75). Kesalahan dalam penggunaan diksi sudah tentu berada di dalam bidang
frasa dan kalimat, sehingga kesalahan diksi tidak dibicarakan tersendiri. Begitu
juga dengan kesalahan penggunaan klausa. Klausa dapat berpotensi menjadi

sebuah kalimat jika intonasinya final. Kesalahan dalam bidang klausa tidak



dibicarakan tersendiri, tetapi sekaligus sudah melekat dalam kesalahan di bidang
kalimat.
Berkenaan dengan hal tersebut, maka peneliti memfokuskan penelitian
sebagai berikut.
1. Kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa frasa pada karangan
narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan Yogyakarta.
2. Kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa kalimat pada
karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan

Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, dalam penelitian ini

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa frasa
pada karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta?

2. Bagaimanakah kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa
kalimat pada karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta?
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E. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeteksi dan mendeskripsikan
bentuk-bentuk kesalahan sintaksis yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta yang meliputi:
1. kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa frasa pada karangan
narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri | Banguntapan Yogyakarta,
2. kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa kalimat pada
karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan

Yogyakarta.

F. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat baik
secara langsung bagi pengembangan ilmu, maupun bagi kepentingan praktis
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di dalam kelas.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
wawasan pengetahuan dalam bidang linguistik khususnya dalam aspek
kebahasaan yaitu menulis karangan dengan memperhatikan unsur-unsur
fungsional kalimat yaitu sintaksis berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan
siswa. Selain itu, untuk merangsang diadakannya penelitian yang lebih mendalam

bagi penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bagi

guru maupun siswa yang menjadi sasaran utama dalam pembelajaran bahasa.

Bagi guru maupun siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

kebahasaan dalam aspek menulis khususnya tentang ketepatan dan ketidaktepatan

penggunaan sintaksis sebagai unsur dalam kalimat. Dengan demikian, siswa

diharapkan dapat menghindari kesalahan sintaksis dalam menulis karangan.

G. Batasan Istilah

1.

Analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu hal (karangan,
peristiwa, dan sebagainya) sebagai teknik untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan secara urut dan sistematis
kesalahan kaidah yang telah ditentukan dalam tataran ilmu kebahasaan
(linguistik).

Kesalahan sintaksis adalah kesalahan struktur pada tataran sintaksis yang
berupa kesalahan struktur frasa dan kesalahan struktur kalimat.

Karangan adalah hasil perwujudan ide, gagasan dan pikiran manusia yang
tersusun dari rangkaian kata demi kata yang membentuk sebuah kalimat,
paragraf dan akhirnya menjadi wacana yang mempunyai tujuan tertentu

sehingga dapat dibaca dan dipahami maksudnya oleh pembaca.
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Karangan narasi adalah uraian yang menceritakan atau mengisahkan sesuatu
atau serangkaian kejadian, tindakan, keadaan secara berurutan dari permulaan
sampai akhir dan terlihat rangkaian hubungan satu sama lain sehingga
pembaca merasakan seolah-olah ia sendirilah yang mengalami peristiwa
tersebut.

Narasi sugestif adalah uraian yang disusun dan disajikan dengan berbagai
macam bentuk sehingga menimbulkan daya khayal bagi pembaca dengan
tujuan menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal
yang dimilikinya.

Narasi ekspositoris adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian
informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas
pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositoris,
penulis menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya.
Kesalahan frasa adalah kesalahan penggunaan sintaksis pada struktur frasa.
Kesalahan kalimat adalah kesalahan penggunaan sintaksis pada struktur

kalimat.



BAB 11
KAJIAN TEORI

Dalam kajian teori, penulis mendeskripsikan teori-teori yang berkaitan
dengan judul penelitian. Judul penelitian ini adalah Analisis Kesalahan Sintaksis
pada Karangan Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Berdasarkan judul tersebut, teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori tentang keterampilan menulis, teori tentang analisis
kesalahan sintaksis, teori tentang karangan narasi yang diambil dari beberapa
sumber data yang bersangkutan dengan bidang tersebut. Selain itu, penulis

cantumkan pula penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

A. Karangan
1. Keterampilan Menulis

Keterampilan yaitu kecakapan untuk menyelesaikan tugas (KBBI, 93: 935).
Jadi, keterampilan menulis yaitu kecakapan dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas menulis. Keterampilan menulis ialah suatu kepandaian
seseorang dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan yang disampaikan
melalui bahasa tulis, yang realisasinya berupa simbol-simbol grafis sehingga
orang lain yaitu pembaca, mampu memahami pesan yang terkandung di

dalamnya.
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Agar bisa terampil dalam menulis, seorang penulis harus menguasai aspek-
aspek kebahasaan khususnya aspek bahasa tulis. Bahasa tulis harus
memperhatikan norma-norma yang berlaku dalam bahasa baku. Demi kejelasan
makna, susunan kalimat dapat menjadi panjang. Sifatnya terikat, terutama oleh
tata bahasa dan diksi dengan tidak menimbulkan keraguan dalam memahami isi
dan menarik kesimpulan. Bahasa tulis harus lebih memperhatikan peraturan-
peraturan mengenai sistematika penyusunan kalimat dan penempatan paragraf-
paragraf yang mendukung gagasan pokok, gagasan penunjang, dan pelengkap
maupun gagasan tambahan-tambahan yang lain (Hastuti, 2003: 84).

Terampil menggunakan bahasa merupakan tujuan terpenting dalam kegiatan
bahasa. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak, keterampilan
membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Penelitian ini
berupaya menganalisis bidang keterampilan menulis karangan.

Kegiatan menulis merupakan bentuk atau wujud kemampuan dari
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai pembelajar bahasa setelah
menyimak, berbicara, dan membaca (Nurgiyantoro via Supraba, 2008: 10).
Kemampuan menulis lebih sulit dikuasai dibandingkan dengan tiga kemampuan
berbahasa yang lain, bahkan oleh penutur ahli bahasa yang bersangkutan. Hal ini
karena dalam kemampuan menulis perlu menguasai berbagai unsur kebahasaan

dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang menjadi isi karangan.
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Menulis atau bahasa tulis semakin lama semakin terasa penting. Dalam dunia
modern ini, kita tidak dapat mengikuti arus kehidupan sehari-hari tanpa adanya
tulisan atau bahasa tulis. Dalam dunia pendidikan, perdagangan, bisnis
perusahaan, dan profesi yang lain, keberhasilannya berhubungan dengan
keterampilan menulis sebagai syarat untuk masuk dalam bidang tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa menulis adalah suatu alat yang sangat efektif dalam belajar

dan penting dalam dunia pendidikan.

2. Pengertian Karangan

Dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah-sekolah baik
sekolah negeri maupun swasta, siswa seringkali mendapatkan tugas mengarang.
Dalam menulis sebuah karangan tentu saja siswa harus mengetahui pengertian
karangan dan bagaimana cara menulis sebuah karangan yang baik. Karangan
merupakan media bagi ekspresi diri setiap orang.

Mengarang merupakan salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan
menulis. Selain itu, mengarang juga sebagai salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang sangat penting dalam mendukung komunikasi karena merupakan
perwujudan bentuk komunikasi secara tidak langsung atau komunikasi tertulis.
Perkembangan media dalam komunikasi masa (radio, televisi, kaset), menjadikan
tulisan atau karangan bukannya semakin mundur tetapi justru semakin bertambah

maju. Oleh karena itu, studi dan praktik menulis atau mengarang tetap
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merupakan bagian penting dalam kurikulum sekolah dan menjadi bagian utama
dalam pendidikan dan pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Seperti yang telah dibahas di atas, mengarang adalah suatu proses kegiatan
pikiran manusia yang hendak mengungkapkan kandungan jiwanya kepada orang
lain atau kepada diri sendiri dalam bentuk tulisan. Mengarang dapat dipahami
sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk
dipahami dengan tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang; sedangkan
hasil dari kegiatan mengarang biasa disebut dengan karangan (Widyamartaya via
Musrifah, 1999: 3).

Karangan merupakan rangkaian kata-kata atau kalimat. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (1993: 390), karangan adalah hasil mengarang:
tulisan, cerita, artikel, buah pena. Karangan yaitu setiap tulisan yang
diorganisasikan yang mengandung isi dan ditulis untuk suatu tujuan tertentu
biasanya berupa tugas di kelas. Istilah tersebut sering dipakai untuk tugas menulis
dalam pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai suatu proses sadar diri yang
menuntut kita membuat keputusan tentang apa yang akan dikatakan, bagaimana
mengorganisasi ide, dan bagaimana mengembangkan ide serta kata-kata yang
akan kita pakai. Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam
bahasa tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie via Musrifah,

1999: 14). Selain pengertian itu, karangan adalah bahasa tulis yang merupakan
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rangkaian kata demi kata sehingga menjadi sebuah kalimat, paragraf dan akhirnya
menjadi sebuah wacana yang dapat dibaca dan dipahami (Keraf, 2010: 19-22).
Jadi, karangan yaitu hasil perwujudan ide, gagasan dan pikiran manusia yang
tersusun dari rangkaian kata demi kata yang membentuk sebuah kalimat, paragraf
dan akhirnya menjadi wacana yang mempunyai tujuan tertentu sehingga dapat
dibaca dan dipahami maksudnya oleh pembaca. Dengan demikian untuk
membuat karangan yang baik, tentu saja seseorang dituntut memiliki dan

menguasai perbendaharaan kata dengan baik.

3. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Karangan

Fungsi utama karangan yaitu sebagai sarana komunikasi secara tidak
langsung. Bagi seorang siswa, kegiatan mengarang berfungsi sebagai sarana
untuk berfikir dan belajar. Dengan mengarang siswa dapat mengungkapkan
gagasan, ide, dan perasaannya kepada orang lain sehingga kemampuan
berpikirnya pun berkembang.

Mengarang mempunyai tujuan yaitu dapat digunakan untuk meyakinkan,
melaporkan, mencatat, dan mempengaruhi orang lain. Tujuan mengarang yaitu:
tujuan penugasan, tujuan altruistik, tujuan persuasif, tujuan informasi, tujuan
pernyataan diri, tujuan kreatif, dan tujuan pemecahan masalah (Hugo dan Hartig
via Supraba, 2008: 12). Semua tujuan itu dapat diraih apabila seseorang dapat

menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas.
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Mengarang sangat penting karena sebagai sarana untuk memunculkan
sesuatu, memunculkan ide baru, melatih mengorganisasi dan menjernihkan
berbagai konsep atau ide yang dimiliki, melatih sikap objektif yang ada pada diri
seseorang, membantu untuk menyerap dan memproses informasi, memungkinkan
seseorang untuk berlatih memecahkan beberapa masalah sekaligus, dan
memungkinkan diri untuk menjadi aktif dan tidak hanya sebagai penerima
informasi (Haigston via Supraba, 2008: 12). Keuntungan lain yang dapat dipetik
dari mengarang antara lain (1) dapat mengenali kemampuan dan potensi diri, (2)
mengembangkan  beberapa gagasan, (3) memperluas wawasan, (4)
mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara
tersurat, (5) dapat meninjau serta menilai gagasan sendiri secara lebih objektif,
(6) lebih mudah memecahkan permasalahan, (7) mendorong diri belajar secara
aktif, (8) membiasakan diri berpikir dan berbahasa secara tertib (Akhadiah via
Supraba, 2008 : 13).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa manfaat dan
keuntungan yang bisa didapatkan dalam kegiatan mengarang sangatlah banyak.
Kegiatan mengarang perlu dilatihkan secara terus-menerus agar seseorang lancar
dan benar dalam membuat karangan. Oleh karena itu, mengembangkan latihan

mengarang merupakan pengalaman produktif yang berharga bagi siswa.
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4. Ciri-ciri Karangan yang Baik

Menulis sebuah karangan bukan suatu pekerjaan yang mudah, melainkan
suatu pekerjaan yang memerlukan waktu untuk latihan secara kontinyu atau
terus-menerus. Sebuah tulisan yang baik apabila tulisan yang dikomunikasikan
sesuai dengan tujuan dan situasi berbahasa, sedangkan tulisan dikatakan benar
apabila sesuai dengan kaidah yang berlaku. Menulis sebuah karangan yang baik
memerlukan penguasaan beberapa keterampilan dalam menyusun kalimat dan
memilih kata-kata yang tepat sehingga hubungan antar kata jelas, hubungan antar
penulis dan pembaca menjadi lebih mudah terjalin. Dalam mengarang diperlukan
pula kemahiran dalam memakai mekanisme karangan seperti tanda-tanda baca,
huruf kapital, ejaan dan catatan kaki.

Karangan yang baik adalah karangan yang dapat dikomunikasikan secara
efektif dengan pembaca yang ditujukan oleh karangan itu. Karangan yang baik
memiliki ciri-ciri bermakna jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat dan
padat, mempunyai kaidah kebahasaan dan komunikatif. Darmadi (via Supraba,
2008: 11) menyatakan bahwa ciri-ciri karangan yang baik adalah signifikan, jelas,
mempunyai kesatuan dan mengorganisasikan yang baik, ekonomis, mempunyai
pengembangan yang memadai, menggunakan bahasa yang dapat diterima dan
mempunyai kekuatan. Dengan demikian, fungsi dan tujuan karangan dapat

terlaksana.



20

5. Jenis-jenis Karangan
Berdasarkan tujuan penulisan secara tradisional dikenal empat jenis karangan,

yaitu: eksposisi (paparan), deskripsi (lukisan), narasi (cerita), dan argumentasi

(Sirait, dkk via Supraba, 2008: 12). Menurut Keraf (2010: 19), bentuk karangan

dibedakan menjadi empat, yaitu: eksposisi, argumentasi, deskripsi, dan narasi.

Menurut Hastuti, dkk (1993: 107) karangan dibedakan menjadi lima jenis yaitu

(1) narasi, (2) deskripsi, (3) eksposisi, (4) argumentasi, (5) persuasi. Berikut

penjelasan jenis-jenis karangan yang telah disebutkan.

a. Narasi adalah uraian yang menceritakan atau mengisahkan sesuatu atau
serangkaian kejadian, tindakan, keadaan secara berurutan dari permulaan
sampai akhir dan terlihat rangkaian hubungan satu sama lain sehingga
pembaca merasakan seolah-olah ia sendirilah yang mengalami peristiwa
tersebut. Bahasanya berupa paparan dan gayanya bersifat naratif. Contoh jenis
karangan ini adalah biografi, kisah, roman, cerpen, dan novel.

b. Deskripsi yaitu sebuah karangan atau uraian yang berusaha menggambarkan
suatu masalah yang seolah-olah masalah tersebut berada di depan mata
pembaca secara konkret. Contoh karangan ini antara lain seperti karangan
tentang peristiwa runtuhnya suatu gedung yang dilengkapi dengan gambaran
lahiriah gedung itu, letak gedung, sebab-sebab keruntuhan gedung, arsitektur

gedung, bagian gedung yang runtuh, dan sebagainya.
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Eksposisi yaitu suatu karangan yang menjelaskan pokok masalah yang
disertai dengan fakta-fakta dan penjelasannya. Tujuannya agar pembaca
memperluas pamahaman dan pengetahuan pembaca terhadap masalah yang
diungkapkan. Contoh karangan jenis ini adalah artikel-artikel dalam surat
kabar, majalah, dan tulisan-tulisan ilmiah.

Argumentasi adalah karangan yang berisi pendapat atau gagasan mengenai
suatu hal yang disertai dengan pembuktian-pembuktian sehingga pendapat itu
dapat diterima kebenarannya (masuk akal) oleh pembaca. Argumentasi
berusaha mengubah dan mempengaruhi sikap pembaca. Ciri-ciri karangan
argumentasi yaitu mengandung kebenaran dan fakta yang kuat, menggunakan
bahasa denotatif, analisis rasional, alasan kuat, dan bertujuan supaya pembaca
menerima pendapat penulis. Contoh jenis karangan ini antara lain kampanye
pemilihan umum, tulisan tentang alasan pengangkatan atau pemberhentian
seseorang, dan lain-lain.

Persuasi yaitu jenis karangan yang berisi tujuan untuk membujuk, merayu,
atau mengajak pembaca agar mengikuti hal-hal yang dikehendaki penulis.
Contoh karangan ini adalah tulisan tentang penawaran produk obat, kosmetik,

alat-alat elektronik, dan sebagainya.
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6. Tinjauan Umum Tulisan Narasi

Penelitian ini memilih karangan narasi karena peneliti ingin mengetahui
apakah dalam karangan ini banyak memunculkan data bentuk kesalahan sintaksis
ataukah sebaliknya. Selain itu, jenis karangan ini menuntut penulis menceritakan
serangkaian kejadian secara berurutan dari awal sampai akhir sehingga terlihat
rangkaian hubungan satu sama lain. Sasaran utama karangan narasi adalah
tindakan-tindakan yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang
terjadi dalam suatu waktu. Dalam karangan narasi, digambarkan dengan sejelas-
jelasnya sebuah peristiwa yang terjadi kepada pembaca. Narasi merupakan suatu
bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa seolah-
olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu (Keraf, 2003: 135-
136). Oleh karena itu, unsur yang paling penting pada sebuah karangan narasi
yaitu unsur rangkaian waktu. Narasi mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis
dalam suatu rangkaian waktu.

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan
sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai suatu peristiwa yang telah terjadi.
Pengertian tersebut menegaskan bahwa narasi berusaha untuk menjawab apa
yang telah terjadi. Narasi merupakan bentuk karya tulis yang umum dijumpai.
Menarasikan berarti menceritakan atau mengisahkan (Dawud, dkk, 2004: 185).

Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Namun, narasi juga

bisa ditulis berdasarkan pengalaman pribadi penulis, pengamatan, dan



23

wawancara. Narasi pada umumnya merupakan himpunan peristiwa yang disusun
berdasarkan urutan waktu atau urutan kejadian. Dalam tulisan narasi selalu ada
tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu atau berbagai peristiwa yang diceritakan.
Dengan kata lain, narasi adalah bentuk tulisan yang berusaha menciptakan,
mengisahkan, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah
peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung urut dalam suatu kesatuan
waktu.

Melalui narasi, penulis memberitahu orang lain dengan sebuah cerita. Narasi
sering diartikan juga dengan cerita. Sebuah cerita adalah sebuah penulisan yang
mempunyai karakter, setting, waktu, masalah, dan mencoba untuk memecahkan
masalah serta memberikan solusi dari masalah itu.

Unsur yang paling penting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan atau
tindakan. Cerita atau kisah yang diketengahkan dalam narasi bisa berupa kisah
fiktif atau kisah imajinatif (novel, cerpen, cerbung), dan kisah faktual atau kisah
nyata (teks berita dalam koran atau majalah tentang suatu peristiwa faktual).

Narasi dibagi menjadi dua yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi
ekspositoris bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca agar
pengetahuannya bertambah luas. Narasi sugestif disusun dan disajikan dengan
berbagai macam bentuk sehingga menimbulkan daya khayal bagi pembaca
dengan tujuan menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya

khayal yang dimilikinya. Contoh narasi ekspositoris adalah biografi, autobiografi,
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atau kisah pengalaman sedangkan contoh narasi sugestif adalah novel, cerpen,
cerbung, ataupun cergam. Adapun perbedaan antara narasi ekspositoris dan narasi
sugestif dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif

Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif
& Memperluas pengetahuan & Menyampaikan suatu makna atau
& Menyampaikan informasi suatu amanat yang tersirat
kejadian & Menimbulkan daya khayal
® Didasarkan pada penalaran untuk | ® Penalaran hanya berfungsi sebagai
mencapai kesepakatan rasional alat untuk menyampaikan makna,
@ Bahasa yang digunakan adalah sehingga kalau perlu penalaran
bahasa informatif dengan kata-kata dapat dilanggar
yang bermakna denotatif < Bahasa yang digunakan adalah
bahasa figuratif dengan kata-kata
yang bermakna konotatif

Narasi ekspositoris bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai
berlangsungnya suatu peristiwa. Narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap
kejadian dan perbuatan dalam rangkaian waktu yang bertujuan untuk
menyampaikan informasi, memperluas pengetahuan, dan menggugah pikiran
pembaca.

Narasi ekspositoris adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian
informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas
pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositoris, penulis
menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku yang

ditonjolkan biasanya satu orang. Pelaku diceritakan mulai dari kecil sampai saat




25

ini sampai saat terakhir dalam kehidupannya. Karangan narasi ini diwarnai oleh
eksposisi, maka ketentuan eksposisi juga berlaku pada penulisan narasi
ekspositoris. Ketentuan ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang logis,
berdasarkan fakta yang ada, tidak memasukkan unsur sugestif atau bersifat
objektif.

Sifat narasi ekspositoris dapat dibagi menjadi dua yaitu bersifat khas atau
khusus dan bersifat generalisasi (Keraf, 2003: 137). Narasi ekspositoris bersifat
khusus berusaha menceritakan suatu peristiwa tertentu yang hanya terjadi satu
kali. Peristiwa yang khas atau khusus tidak dapat diulang kembali karena ia
merupakan pengalaman atau kejadian pada suatu waktu tertentu saja. Narasi
ekspositoris generalisasi berusaha menyampaikan suatu proses umum yang dapat
dilakukan siapa saja, dan dapat pula dilakukan berulang-ulang sehingga seseorang

dapat memperoleh kemahiran yang tinggi tentang hal itu.

B. Kesalahan Berbahasa
1. Pengertian Kesalahan Berbahasa

Sebelum membahas tentang analisis kesalahan sintaksis, terlebih dahulu harus
mengetahui arti kesalahan tersendiri. Menurut KBBI (1993: 771), kesalahan yaitu
kekeliruan; kealpaan. Hastuti (2003: 79) memberikan kejelasan bahwa yang
disebut kesalahan dideskripsikan sebagai ‘bukan kesalahan’. Pendeskripsian itu

sebagai berikut:
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Penyebutan ‘kesalahan’ lebih dideskripsikan sebagai sebuah
‘gelincir’; yaitu suatu tindakan yang kurang disertai sikap berhati-hati.
Ini disebabkan oleh sifat terburu-buru ingin sampai pada tujuan.
Kesalahan seperti itu dimungkinkan disebabkan oleh sejumlah faktor
ekstra linguistik, semacam kegagalan ingatan, emosi yang meningkat,
kelelahan mental atau fisik, atau kegemaran mabuk. Karakteristik
gelincir seperti ditandai bahwa pemakai bahasa pada saat itu
menyadari kegelinciran dan ia dapat juga mengoreksi diri tanpa
bantuan eksternal.

Dalam bahasa Indonesia ditemui beberapa kata (diksi) yang artinya

bernuansa dengan segala kesalahan. Di samping kesalahan ada

penyimpangan; ada pula pelanggaran dan kekhilafan. Keempat kata
yang bernuansa artinya, dapat dideskripsikan sebagai berikut:

a. Untuk memberi kejelasan arti, kata ‘salah’ dilawankan dengan
‘betul’; maksudnya apa yang dilakukan (kalau ia salah) tidak
betul, tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan.
Hal ini mungkin disebabkan, ia belum tahu atau ia tidak tahu
bahwa ada norma; kemungkinan yang lain ia khilaf. Kalau
kesalahan ini dihubungkan dengan penggunaan kata, ia tidak tahu

kata apa yang setepat-tepatnya dipakai.
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‘Penyimpangan’ dapat diartikan menyimpang dari norma yang
telah ditetapkan. la menyimpang karena tidak mau, enggan, malas,
mengikuti norma yang ada. Ia tahu benar bahwa ada norma, tetapi
dengan acuh tak acuh ia mencari norma lain yang dianggap lebih
sesuai dengan konsepnya. Kemungkinan lain penyimpangan
disebabkan oleh keinginan yang kuat yang tak dapat dihindari
karena satu dan lain hal. Sikap berbahasa ini cenderung menuju ke
pembentukan kata, istilah, slang, mungkin jargon dan prokem.
‘Pelanggaran’” memberi kesan negatif karena pemakai bahasa
dengan penuh kesadaran tidak mau menurut norma yang telah
ditentukan, sekalipun ia yakin bahwa apa yang dilakukan akan
berakibat tidak baik. Sikap tidak disiplin terhadap media yang
digunakan acap kali tidak mampu menyampaikan pesan dengan
tepat. Akibat selanjutnya hambatan interaksi persona tidak lancar.
Ia terkucil dan mungkin juga akan berada di atas menara gading.
Akan tetapi, masalah kedwibahasaan yang terlibat dalam kasus itu,
menjadi berbeda masalahnya. Oleh karena itu, peristiwa
kedwibahasaan adalah peristiwa yang wajar terjadi pada setiap
pemakai bahasa.

‘Kekhilafan’ adalah proses psikologi yang dalam hal ini menandai

seseorang khilaf menerapkan teori atau norma bahasa yang ada
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pada dirinya. Khilaf mengakibatkan sikap keliru pakai. Tidak
salah semata, tidak tepat benar. Kekhilafan dapat diartikan
kekeliruan. Kemungkinan salah ucap, salah susun karena kurang
cermat.

Beberapa contoh penggunaan bahasa dalam ruang lingkup kesalahan.

la. Untuk memberantas hama tikus menggunakan alat tangkap atau
bubuk mati hewan (salah).
b. Untuk memberantas hama tikus digunakan alat tangkap atau bubuk
mati hewan (betul).
2 a. Banyak anak-anak membaca buku komik (menyimpang — salah).
b. Banyak anak membaca buku komik (tepat).
3 a. la mau berdatangan dalam pertemuan itu (melanggar — salah).
b. la mau datang dalam pertemuan itu (benar).
4 a. Di mana ada uang ingin aku memperbaiki rumahku (khilaf — salah).
b. Jika ada uang ingin aku memperbaiki rumahku (mengena).

Begitu juga dengan Nurgiyantoro (via Musrifah, 1999: 15) yang memberikan
pengertian mengenai kesalahan dan kekeliruan sebagai berikut. Kesalahan (error)
merupakan penyimpangan yang disebabkan kompetensi belajar, sehingga
kesalahan-kesalahan itu biasanya bersifat sistematis dan konsisten pada tempat-

tempat tertentu. Kekeliruan (mistake) merupakan penyimpangan-penyimpangan
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pemakaian kebahasaan yang sifatnya hanya insidental, tidak sistematis, tidak
terjadi pada daerah-daerah tertentu.

Pendapat tersebut senada dengan yang dikemukakan Corder (via Tarigan,
1987: 169) yang membedakan kesalahan menjadi dua yaitu lapses dan error.
Lapses yaitu kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam kalimat yang
merupakan akibat dari pembatasan-pembatasan pemrosesan ketimbang kurangnya
kompetensi. Error yaitu kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam
kalimat yang merupakan akibat kurangnya kompetensi. Menurut Samsuri (via
Musrifah, 1999: 15), kekeliruan dalam pemakaian bahasa Indonesia yang
disebabkan oleh ketidaktahuan si pemakai adalah termasuk kesalahan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesalahan
adalah penyimpangan, pelanggaran, dan kekeliruan (kekhilafan) terhadap suatu
kaidah, norma atau aturan yang telah ditentukan.

Berdasarkan beberapa batasan di atas, yaitu batasan yang dikemukakan
Hastuti (2003: 80), dan batasan yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro serta
Corder, istilah kesalahan adalah yang paling cocok dipakai dalam menganalisis
kesalahan berbahasa. Kata menyimpang, melanggar, dan khilaf/ keliru merupakan
istilah lain dalam kesalahan berbahasa. Apabila pemakai bahasa melakukan
penyimpangan, pelanggaran, dan pengkhilafan dalam berbahasa sudah pasti
termasuk kesalahan berbahasa. Karakteristik yang penting pada kesalahan-

kesalahan dan semacamnya itu ialah bahwa pemakai bahasa ketika itu juga
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menjadi sadar akan kesalahan yang dibuatnya dan dapat mengoreksi dirinya
sendiri tanpa bantuan eksternal (Hastuti, 2003: 80).

Kesalahan bisa saja terjadi pada semua tataran linguistik baik fonologi,
morfologi, sintaksis, maupun semantik. Hastuti (2003: 84) menyebutkan bahwa
ada empat jenis kesalahan yaitu: (1) kesalahan leksikon, (2) kesalahan sintaksis,
(3) kesalahan morfologi, dan (4) kesalahan ortografi. Berbagai kesalahan
kebahasaan ini menjadi perhatian khusus bagi para pengkaji bahasa sehingga
menimbulkan maraknya kajian di bidang kebahasaan. Kesalahan berbahasa
mempunyai dua ukuran yaitu:

(1) Berkaitan dengan faktor-faktor penentu dalam komunikasi. Faktor-
faktor penentu dalam komunikasi itu adalah: siapa yang berbahasa
dengan siapa, untuk tujuan apa, dalam situasi apa (tempat dan
waktu), dalam konteks apa (peserta lain, kebudayaan, dan suasana),
dengan jalur apa (lisan atau tulisan), dengan media apa (tatap muka,
telepon, surat, kawat, buku, koran, dan sebagainya), dalam peristiwa
apa (bercakap-cakap, ceramah, upacara, laporan, lamaran kerja,
pernyataan cinta, dan sebagainya), dan;

(2) Berkaitan dengan aturan atau kaidah kebahasaan yang dikenal dengan
istilah tatabahasa (Setyawati, 2010: 14-15).

Penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan faktor-faktor penentu

berkomukasi atau penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan norma
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kemasyarakatan bukanlah berbahasa Indonesia dengan baik. Berbahasa Indonesia
yang menyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa Indonesia bukanlah
berbahasa Indonesia dengan benar. Jadi, kesalahan berbahasa adalah penggunaan
bahasa baik secara lisan maupun tetulis yang menyimpang dari faktor-faktor
penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan

menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia.

2. Penyebab Kesalahan Berbahasa

Penyebab utama kesalahan berbahasa ada pada orang yang menggunakan
bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya. Menurut
Setyawati (2010: 15) ada tiga kemungkinan seseorang dapat salah dalam
berbahasa, antara lain sebagai berikut.

(1) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti
bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau
bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari si
pembelajar (siswa). Dengan kata lain sumber kesalahan terletak pada
perbedaan sistem linguistik B1 dengan sistem linguistik B2.

(2) Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.
Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang
dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah bahasa.

Misalnya: kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa yang tidak
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sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah
bahasa. Kesalahan seperti ini sering disebut dengan istilah kesalahan
intrabahasa (intralingual error). Kesalahan ini disebabkan oleh: (a)
penyamarataan berlebihan, (b) ketidaktahuan pembatasan kaidah, (c)
penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan (d) salah menghipotesiskan
konsep.

(3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini
berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau dilatihkan dan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber,
pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran
menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-langkah dan
urutan penyajian, intensitas dan kesinambungan pengajaran, dan alat-alat

bantu dalam pengajaran.

3. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar-mengajar,
baik belajar secara formal, maupun secara tidak formal. Pengalaman guru di
lapangan menunjukkan bahwa kesalahan berbahasa itu tidak hanya dibuat oleh
siswa yang mempelajari B2, tetapi juga oleh siswa yang mempelajari B1. Siswa
yang mempelajari bahasa Indonesia atau bahasa Inggris sering membuat

kesalahan baik secara lisan maupun tulis. Siswa SD yang mempelajari bahasa ibu
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bahasa Batak, bahasa Bali, bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa daerah lainnya
sering membuat kesalahan bahasa dalam proses belajar-mengajar bahasa Batak,
bahasa Bali, bahasa Sunda, bahasa Jawa, atau bahasa daerah lainnya.

Kesalahan berbahasa yang terjadi atau dilakukan oleh siswa dalam suatu
proses belajar-mengajar mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum
tercapai secara maksimal. Semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa itu,
semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan berbahasa
yang dilakukan oleh siswa harus dikurangi sampai batas minimal bahkan
diusahakan dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar
bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek kesalahan berbahasa itu.

Dalam KBBI (1993: 32), analisis adalah (1) penyelidikan terhadap suatu
peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenar-
benarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya); (2) penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antar-bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan. Menurut Pateda (via Musrifah, 1999: 16), analisis kesalahan
adalah suatu teknik untuk megidentifikasikan, mengklasifikasikan, dan
menginterpretasikan secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh si
terdidik yang sedang belajar bahasa asing atau bahasa kedua. Menurut Setyawati
(2010: 18), analisis kesalahan berbahasa adalah prosedur kerja yang biasa

digunakan oleh peneliti atau guru bahasa yang meliputi: kegiatan mengumpulkan
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sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel,
menjelaskan kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan tersebut, dan
mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa yaitu penyelidikan terhadap
suatu hal (karangan, peristiwa, dan sebagainya) sebagai teknik untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan secara urut dan
sistematis kesalahan kaidah yang telah ditentukan dalam tataran ilmu kebahasaan

(linguistik).

4. Kilasifikasi Kesalahan Berbahasa

Menurut Tarigan (1997: 48-49), kesalahan berbahasa dalam bahasa Indonesia

dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

(1) Berdasarkan tataran linguistik, kesalahan berbahasa dapat diklasifikasikan
menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi, morfologi, sintaksis
(frasa, klausa, kalimat), semantik, dan wacana.

(2) Berdasarkan kegiatan berbahasa atau keterampilan berbahasa dapat
diklasifikasikan menjadi kesalahan berbahasa dalam menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

(3) Berdasarkan sarana atau jenis bahasa yang digunakan dapat berwujud

kesalahan berbahasa secara lisan dan secara tertulis.
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(4) Berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi dapat diklasifikasikan
menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan berbahasa
karena interferensi.

(5) Kesalahan  berbahasa  berdasarkan  frekuensi terjadinya dapat
diklasifikasikan atas kesalahan berbahasa yang paling sering, sering,

sedang, kurang, dan jarang terjadi.

5. Pengertian Kesalahan Sintaksis

Sebuah kalimat semestinya harus mendukung suatu gagasan atau ide.
Susunan kalimat yang sistematis menunjukkan cara berpikir yang teratur. Agar
gagasan atau ide mudah dipahami pembaca, fungsi sintaksis yaitu subjek,
predikat, objek, pelengkap, dan keterangan harus tampak jelas. Kelima fungsi
sintaksis itu tidak selalu hadir secara bersama-sama dalam sebuah kalimat. Unsur-
unsur sebuah kalimat harus dieksplisitkan dan dirakit secara logis dan masuk akal
(Setyawati, 2010: 75).

Dalam penelitian ini khususnya akan dibahas mengenai kesalahan sintaksis.
Sintaksis adalah cabang linguistik tentang susunan kalimat dan bagian-bagiannya
atau ilmu tata kalimat (Setyawati, 2010: 75). Suhardi (2003: 15) mendefinisikan
sintaksis sebagai cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk konstruksi
sintaksis yang berupa frasa, klausa, dan kalimat. Sintaksis berkaitan erat dengan

morfologi yang membicarakan seluk-beluk kata dan morfem. Kesalahan dalam
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tataran sintaksis berhubungan erat dengan kesalahan pada bidang morfologi,
karena kalimat berunsurkan kata-kata. Kesalahan sintaksis berdasarkan beberapa
pengertian di atas adalah kesalahan, penyimpangan, pelanggaran, kekhilafan
terhadap suatu kaidah yang ditentukan dalam tataran sintaksis (ilmu bahasa yang
membicarakan seluk-beluk frasa, klausa, kalimat atau pengaturan dan hubungan
antara kata dengan kata atau dengan satuan-satuan yang lebih besar atau antara
satuan-satuan yang lebih besar itu dalam bahasa yang mempunyai satuan terkecil
yaitu kata).

Kesalahan dalam tataran sintaksis antara lain berupa: kesalahan dalam bidang
frasa dan kesalahan dalam bidang kalimat (Setyawati, 2010: 75). Klausa dapat
berpotensi menjadi sebuah kalimat jika intonasinya final. Kesalahan dalam
bidang klausa tidak dibicarakan tersendiri, tetapi sekaligus sudah melekat dalam

kesalahan di bidang kalimat.

6. Bentuk Kesalahan Sintaksis
a. Kesalahan Penggunaan Frasa

Kesalahan berbahasa dalam bidang frasa sering dijumpai pada bahasa lisan
maupun bahasa tulis. Artinya, kesalahan berbahasa dalam bidang frasa ini sering
terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan menulis. Kesalahan berbahasa
dalam bidang frasa dapat disebabkan oleh berbagai hal, di antaranya: (a) adanya

pengaruh bahasa daerah, (b) penggunaan preposisi yang tidak tepat, (c) kesalahan
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susunan kata, (d) penggunaan unsur berlebihan atau mubazir, (¢) penggunaan
bentuk superlatif yang berlebihan, (f) penjamakan yang ganda, (g) penggunaan
bentuk resiprokal yang tidak tepat (Setyawati, 2010: 76). Berikut penjelasan dari
kesalahan penggunaan frasa berdasarkan penyebab terjadinya.

1. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah pada Diksi (Pemilihan Kata)

Situasi kedwibahasaan yang ada di Indonesia, menimbulkan pengaruh yang
besar dalam pemakaian bahasa. Ada kecenderungan bahasa daerah merupakan
B1, sedangkan bahasa Indonesia merupakan B2 bagi pemakai bahasa. Tidak
mengherankan jika hampir dalam setiap tataran linguistik, pengaruh bahasa
daerah dapat kita jumpai dalam pemakaian bahasa Indonesia. Dengan kata lain,
kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
wacana sebagai akibat pengaruh bahasa daerah dapat kita jumpai dalam bahasa
Indonesia (Setyawati, 2010: 76). Hal tersebut juga dapat diperhatikan dalam
pemakaian frasa yang tidak tepat berikut ini.

(1) Anak-anak pada tidur di ruang tengah.
(2) Tunggu sebentar kalau ingin makan, sayurnya belon mateng!

Dalam ragam baku, unsur-unsur yang dicetak miring pada kalimat (1) dan (2)
merupakan contoh pemakaian frasa yang salah. Kesalahan itu disebabkan oleh
pengaruh bahasa daerah. Berturut-turut kedua frasa di atas sebaiknya diganti

dengan sedang tidur dan belum masak.
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2. Ketidaktepatan Penggunaan Preposisi

Sering dijumpai pemakaian preposisi tertentu dalam frasa preposisional tidak
tepat. Hal ini biasanya terjadi pada frasa preposisional yang menyatakan tempat,
waktu, dan tujuan. Perhatikan pemakaian preposisi yang salah dalam kalimat
berikut ini.

(3) Di hari bahagia ini aku persembahkan sebuah lagu untukmu.
(4) Jika Pak Ali tidak berada di rumah, surat itu bisa dititipkan ke
istrinya.

Kata-kata yang dicetak miring pada kedua kalimat di atas merupakan
penggunaan preposisi yang tidak tepat. Pada kalimat (3) lebih tepat menggunakan
preposisi yang menyatakan waktu, yaitu pada; dan pada kalimat (4) lebih tepat
menggunakan preposisi yang menyatakan tujuan, yaitu kepada.

3. Ketidaktepatan Struktur Frasa (Susunan Kelompok Kata)

Salah satu akibat pengaruh bahasa asing adalah kesalahan dalam susunan

struktur frasa (kelompok kata). Perhatikan contoh berikut ini.
(5) Ini hari kita akan menyaksikan berbagai atraksi yang dibawakan oleh
putra kita.
(6) Kamu sudah terima buku-buku itu?
Susunan kata-kata yang dicetak miring pada kalimat (5) dan (6) tidak sesuai

kaidah bahasa Indonesia. Hal tersebut berawal dari terjemahan harfiah dari
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bahasa asing itu ke dalam bahasa Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dengan
bahasa asing yang berbeda tersebut menyebabkan terjadi kesalahan berbahasa.
4. Penggunaan Unsur Berlebihan

Sering dijumpai pemakaian kata-kata yang mengandung makna yang sama
(bersinonim) digunakan sekaligus dalam sebuah kalimat. Perhatikan contoh
berikut.

(7) Kita pun juga harus berbuat baik kepada mereka.
(8) Penghijauan hutan dimaksudkan agar supaya membantu mengatasi
pemanasan global.

Kata-kata yang bercetak miring pada kalimat-kalimat di atas bersinonim.
Penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam sebuah kalimat dianggap
mubazir karena tidak hemat. Oleh karena itu, yang digunakan salah satu saja agar
tidak mubazir.

5. Penggunaan Bentuk Superlatif yang Berlebihan

Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang mengandung arti ‘paling’ dalam
suatu perbandingan. Bentuk yang mengandung arti ‘paling’ itu dapat dihasilkan
dengan suatu adjektiva ditambah adverbial amat, sangat, sekali, atau paling. Jika
ada dua adverbia digunakan sekaligus dalam menjelaskan adjektiva pada sebuah
kalimat, terjadilah bentuk superlatif yang berlebihan. Perhatikan contoh di bawah
ini.

(9) Pengalaman itu sangat menyenangkan sekali.
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(10) Penderitaan yang dia alami amat sangat memilukan.
6. Penjamakan Ganda (Kesalahan Penggunaan Bentuk Jamak)

Dalam penggunaan bahasa sehari-hari kadang-kadang orang salah
menggunakan bentuk jamak dalam bahasa Indonesia, sehingga menjadi bentuk
yang rancu atau kacau. Menurut kaidah, bentuk jamak bahasa Indonesia
dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1) Bentuk jamak dengan melakukan pengulangan kata yang bersangkutan,

seperti kuda-kuda, meja-meja, buku-buku.

2) Bentuk jamak dengan menambahkan kata bilangan, seperti berbagai
aturan, banyak penggemar, beberapa meja, sekalian tamu, semua buku,
dua tempat, sepuluh pensil.

3) Bentuk jamak dengan menambahkan kata bantu jamak, seperti para.

4) Bentuk jamak terdapat pula dalam kata ganti orang, seperti mereka, kami,
kita, kalian.

Dalam pemakaian bahasa sehari-hari orang cenderung memilih bentuk asing
jamak dalam menyatakan tunggal dalam bahasa Indonesia. Di bawah ini beberapa
bentuk yang dalam bahasa asing terdapat bentuk jamak dan terdapat bentuk
tunggal (Arifin dan Hadi, 2009: 89).

Bentuk Tunggal Bentuk Jamak
Datum data

Ruh arwah
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Alumnus alumni
Unsur anasir
Alim ulama
Muslim muslimin
Kriterium kriteria

Dalam bahasa Indonesia diantara bentuk datum dan data yang dianggap baku
ialah data dan dipakai dalam pengertian tunggal. Di antara alumnus dan alumni
yang dianggap baku ialah alumni dan dipakai dalam pengertian tunggal. Bentuk
alim dan ulama kedua-duanya dianggap baku dan masing-masing dipakai dalam
makna tunggal. Oleh sebab itu, tidak salah kalau ada bentuk beberapa data, tiga
alumni, para arwah, dan kriteria-kriteria. Kita sering menemukan penjamakan
yang ganda dalam pemakaian sehari-hari dan penjamakan ganda itulah yang
dimaksudkan dengan bentuk jamak yang rancu atau kacau.

Perhatikan contoh bentuk penjamakan ganda berikut ini.

(11) Para dosen-dosen sedang mengikuti seminar.
(12) Banyak buku-buku sudah dijual oleh Ali.

Dalam sebuah kalimat untuk penanda jamak sebuah kata cukup
menggunakan satu penanda saja; jika sudah terdapat penanda jamak tidak perlu
kata tersebut diulang atau jika sudah diulang tidak perlu menggunakan penanda

jamak.
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7. Ketidaktepatan Penggunaan Bentuk Resiprokal
Bentuk resiprokal adalah bentuk bahasa yang mengandung arti ‘berbalasan’.

Bentuk resiprokal dapat dihasilkan dengan cara menggunakan kata saling atau
dengan kata ulang berimbuhan. Akan tetapi jika ada bentuk yang berarti
‘berbalasan’ itu dengan cara pengulangan kata, digunakan sekaligus dengan kata
saling, akan terjadilah bentuk resiprokal yang salah seperti kalimat berikut ini.

(13) Sesama pengemudi dilarang saling dahulu-mendahului.

(14) Dalam pertemuan itu para mahasiswa dapat saling tukar-menukar

informasi.

b. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat

Kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat juga sering dijumpai pada bahasa
lisan maupun bahasa tulis. Artinya, kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat ini
juga sering terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan menulis. Menurut
Setyawati (2010: 84-102), kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat dapat
disebabkan oleh berbagai hal, yaitu: (a) kalimat yang tidak bersubjek, (b) kalimat
yang tidak berpredikat, (c) kalimat yang buntung (tidak bersubjek dan tidak
berpredikat), (d) penggandaan subjek, (e) antara predikat dan objek yang tersisipi,
(f) kalimat yang tidak logis, (g) kalimat yang ambiguitas, (h) penghilangan
konjungsi, (i) penggunaan konjungsi yang berlebihan, (j) urutan kalimat yang

tidak pararel, (k) penggunaan istilah asing, dan (1) penggunaan kata tanya yang
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tidak perlu. Berikut penjelasan dari kesalahan penggunaan kalimat berdasarkan
penyebab terjadinya.
1. Kalimat yang Tidak Bersubjek

Kalimat itu paling sedikit harus terdiri atas subjek dan predikat, kecuali
kalimat perintah atau ujaran yang merupakan jawaban pertanyaan. Biasanya
kalimat yang subjeknya tidak jelas terdapat dalam kalimat rancu, yaitu kalimat
yang berpredikat verba aktif transitif di depan subjek terdapat preposisi.
Perhatikan contoh berikut.

(15) Dari pengalaman selama ini menunjukkan bahwa program KB
belum dapat dianggap sebagai usaha yang dapat memecahkan
masalah penduduk.

(16) Untuk kegiatan itu memerlukan biaya yang cukup banyak.

Subjek kalimat-kalimat di atas tidak jelas atau kabur karena subjek kalimat
aktif tersebut didahului preposisi dari, untuk. Kata-kata lain yang sejenis dengan
preposisi itu, yang sering mengaburkan subjek adalah di, di dalam, dalam, bagi,
dari, dengan, sebagai, merupakan, kepada, dan pada.

Perbaikan kalimat-kalimat di atas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (a)
jika ingin tetap mempertahankan preposisi yang mendahului subjek, maka
predikat diubah menjadi bentuk pasif, dan (b) jika menghendaki predikat dalam

bentuk aktif, maka preposisi yang mendahului subjek harus dihilangkan.
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2. Kalimat yang Tidak Berpredikat

Kalimat yang tidak berpredikat disebabkan oleh adanya keterangan subjek
yang beruntun atau terlalu panjang, keterangan itu diberi keterangan lagi,
sehingga penulis atau pembicaranya terlena dan lupa bahwa kalimat yang
dibuatnya belum lengkap atau belum terdapat predikatnya. Perhatikan contoh
berikut.

(17) Bandar udara Soekarno-Hatta yang dibangun dengan
menggunakan teknik cakar ayam yang belum pernah digunakan di
mana pun di dunia sebelum ini karena teknik itu memang
dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir ini oleh para
rekayasa Indonesia.

(18) Proyek raksasa yang menghabiskan dana yang besar serta tenaga
kerja yang banyak dan ternyata pada saat ini sudah mulai
beroperasi karena dikerjakan siang dan malam dan sudah
diresmikan pada awal Repelita yang lalu oleh Kepala Negara.

Dua contoh kalimat tersebut di atas terlihat belum selesai karena belum
berpredikat. Penghilangan kata yang pada kalimat (17) dapat menghasilkan
kalimat yang lengkap yang mengandung subjek dan predikat. Subjek kalimat
tersebut Bandar udara Soekarno-Hatta dan predikatnya dibangun. Agar tidak
melelahkan pembaca karena terlalu panjang dan bertele-tele, maka contoh (16)

dipecah menjadi dua kalimat. Pada contoh (18) penghilangan dan sudah cukup
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memadai dalam usaha membuat kalimat itu menjadi berpredikat. Subjek kalimat
itu adalah Proyek raksasa yang menghabiskan dana yang besar serta tenaga
kerja yang banyak dan predikat kalimatnya sudah mulai beroperasi.

Panjang suatu kalimat bukan merupakan ukuran kalimat itu lengkap.
Sebaiknya kalimat yang dibuat haruslah pendek, hemat, lengkap, dan jelas karena
hal itu merupakan ciri-ciri kalimat yang efektif.

3. Kalimat Buntung (Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat)
Dalam bahasa tulis sehari-hari sering kita jumpai kalimat yang tidak
bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung). Perhatikan contoh berikut.
(19) Lelaki itu menatapku aneh. Serta sulit dimengerti.
(20) Di negara saya ajaran itu sulit diterima. Dan sukar untuk
dilaksanakan.

Kedua contoh di atas adalah susunan kalimat yang dipenggal-penggal.
Kalimat yang dipenggal itu masih mempunyai hubungan gantung dengan kalimat
lain (sebelumnya). Kalimat yang memiliki hubungan gantung itu disebut anak
kalimat, sedangkan kalimat tempat bergantung anak kalimat disebut induk
kalimat.

Jika kita cermati, kalimat kedua pada masing-masing contoh kalimat di atas
(yang diawali oleh kata-kata yang bercetak miring) bukan kalimat baku karena
kalimat-kalimat tersebut buntung, tidak bersubjek dan tidak berpredikat. Kalimat-

kalimat itu hanya merupakan keterangan kalimat sebelumnya.
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Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, kalimat tunggal tidak boleh diawali
oleh kata-kata karena, sehingga, apabila, agar, seperti, kalau, walaupun, jika,
dan konjungsi yang lain. Konjungsi seperti itu dapat mengawali kalimat jika yang
diawali oleh kata itu merupakan anak kalimat yang mendahului induk kalimat.

4. Penggandaan Subjek
Penggandaan subjek kalimat menjadikan kalimat tidak jelas bagian yang
mendapat tekanan. Perhatikan contoh berikut.
(21) Persoalan itu kami sudah membicarakannya denga Bapak Direktur.
(22) Buku itu saya sudah membacanya.

Kata atau kelompok kata dalam sebuah kalimat akan menduduki fungsi
sintaksis tertentu. Pada kedua contoh di atas merupakan kalimat yang tidak baku
karena mempunyai dua subjek. Perbaikan kalimat-kalimat di atas dapat dilakukan
dengan cara: (a) diubah menjadi kalimat pasif bentuk diri, (b) diubah menjadi
kalimat aktif yang normatif, (c) salah satu di antara kedua subjek dijadikan
keterangan.

5. Antara Predikat dan Objek yang Tersisipi

Perhatikan kalimat-kalimat yang di antara predikat dan objek tersisipi

preposisi.
(23) Kami mengharap atas kehadiran Saudara tepat pada waktunya.
(24) Rapat yang diselenggarakan pada minggu yang lalu membicarakan

tentang hak dan kewajiban pegawai negeri sipil.
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(25) Banyak anggota masyarakat belum menyadari akan pentingnya
kesehatan lingkungan.

Dalam kalimat aktif transitif, yaitu kalimat yang memiliki objek; verba
transitif tidak perlu diikuti oleh preposisi sebagai pengantar objek. Dengan kata
lain, antara predikat dan objek tidak perlu disisipi preposisi, seperti atas, tentang
atau akan.

6. Kalimat yang Tidak Logis

Yang di maksud kalimat tidak logis adalah kalimat yang tidak masuk akal.
Hal itu terjadi karena pembicara atau penulis kurang berhati-hati dalam memilih
kata. Bentuk ini pun sudah merata di mana-mana. Perhatikan kalimat-kalimat
berikut ini.

(26) Yang sudah selesai mengerjakan soal harap dikumpulkan.

(27) Untuk mempersingkat waktu kita lanjutkan acara ini.

(28) Acara berikutnya adalah sambutan Rektor IKIP PGRI Semarang.
Waktu dan tempat kami persilakan.

Pada kalimat (26) terdapat pertalian antara makna Yang sudah selesai

mengerjakan soal dengan harap dikumpulkan tidak logis, karena suatu hal yang

tidak mungkin adalah Yang sudah selesai mengerjakan soal itulah yang harap

dikumpulkan.
Pada kalimat (27) ketidaklogisan terletak pada makna kata mempersingkat

waktu. Hal itu disebabkan kata mempersingkat makna leksikalnya sama dengan
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‘memperpendek’. Jadi, tidak mungkin kalau waktu sampai diperpendek karena
sampai kapan pun waktu itu tetap tidak mungkin dipersingkat atau diperpendek,
sehari semalam tetap 24 jam. Kata yang tepat untuk menyatakan waktu tersebut
adalah kata menghemat.

Pada kalimat (28) ketidaklogisan terdapat pada waktu dan tempat yang
dipersilakan untuk memberi sambutan. Seharusnya yang dipersilakan memberi
sambutan adalah Rektor IKIP PGRI Semarang.

7.  Kalimat yang Ambiguitas

Ambiguitas adalah kegandaan arti kalimat, sehingga meragukan atau sama
sekali tidak dipahami orang lain. Ambiguitas dapat disebabkan beberapa hal,
diantaranya intonasi yang tidak tepat, pemakaian kata yang bersifat polisemi,
struktur kalimat yang tidak tepat. Di bawah ini akan diperlihatkan beberapa
contoh kalimat yang ambigu.

(29) Pintu gerbang istana yang indah terbuat dari emas.

(30) Mobil Rektor yang baru mahal harganya.

(31) Pidato ketua karang taruna yang terakhir itu dapat membangkitkan
semangat para pemuda.

Kita dapat menafsirkan kalimat-kalimat di atas dengan dua penafsiran: (1)
keterangan yang indah, yang baru, dan yang terakhir dapat mengenai nomina
yang terakhir yaitu istana, Rektor, dan ketua karang taruna; (2) keterangan itu

dapat mengenai keseluruhannya, yaitu pintu gerbang istana, mobil Rektor, dan
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pidato ketua karang taruna. Dengan demikian, kalimat itu menjadi ambiguitas
karena maknanya tidak jelas.
8.  Penghilangan Konjungsi

Kita sering membaca tulisan-tulisan resmi yang di dalamnya terdapat gejala
penghilangan konjungsi pada anak kalimat. Justru penghilangan konjungsi itu
menjadikan kalimat tersebut tidak efektif (tidak baku). Perhatikan contoh-contoh
berikut ini.

(32) Sering digunakan untuk kejahatan, komputer ini kini dilengkapi pula
dengan alat pengaman.

(33) Membaca surat anda, saya sangat kecewa.

(34) Dilihat secara keseluruhan, kegiatan usaha koprasi perikanan tampak
semakin meningkat setelah adanya pembinaan yang lebih intensif,
terarah, dan terpadu.

Konjungsi jika, apabila, setelah, sesudah, ketika, karena, dan sebagainya
sebagai penanda anak kalimat sering ditinggalkan. Hal tersebut dikarenakan
penulisnya terpengaruh oleh bentuk partisif bahasa Inggris. Gejala tersebut sudah
merata digunakan diberbagai kalangan, maka mereka tidak sadar lagi kalau
bentuk itu salah. Dalam bahasa Indonesia, konjungsi pada anak kalimat harus

digunakan.
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9.  Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan

Kekurangcermatan pemakai bahasa dapat mengakibatkan penggunaan
konjungsi yang berlebihan. Hal itu tejadi karena dua kaidah bahasa bersilang dan
bergabung dalam sebuah kalimat. Kita sering menemui tulisan-tulisan seperti
berikut ini.

(35) Walaupun dia belum istirahat seharian, fetapi dia datang juga di
pertemuan RT.

(36) Untuk penyaluran informasi yang efektif, maka harus dipergunakan
sinar inframerah karena sinar itu mempunyai dispersi yang kecil.

(37) Meskipun hukuman sangat berat, tetapi tampaknya pengedar ganja itu
tidak gentar.

Pemakai bahasa tidak menyadari kalau bentuk-bentuk kalimat di atas
menggunakan padanan yang tidak serasi, yaitu penggunaan dua konjungsi
sekaligus. Seharusnya konjungsi yang digunakan salah satu saja.

10. Urutan Kalimat yang Tidak Pararel

Pada keempat kalimat di bawah ini terjadi bentuk rincian yang tidak pararel
atau tidak sejajar.

(38) Dengan penghayatan yang sungguh-sungguh terhadap profesinya
serta memahami akan tugas yang diembannya, dokter Ali telah
berhasil mengakhiri masa jabatannya dengan baik.

(39) Harga BBM dibekukan atau kenaikan secara luwes.
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(40) Tahap terakhir penyelesaian rumah itu adalah pengaturan tata ruang,
memasang penerangan, dan pengecatan tembok.

(41) Angin yang bertiup kencang kemarin membuat pohon-pohon
tumbang, menghancurkan beberapa rumah, dan banyak fasilitas
penerangan rusak.

Jika dalam sebuah kalimat terdapat beberapa unsur yang dirinci, rinciannya
itu harus diusahakan pararel. Jika unsur pertama berupa nomina, unsur berikutnya
juga berupa nomina; jika unsur pertama berupa adjektiva, unsur berikutnya juga
berupa adjektiva; jika unsur pertama bentuk di-...-kan, unsur berikutnya juga
berbentuk di-...-kan, dan sebagainya. Kata-kata yang dicetak miring pada
masing-masing kalimat di atas perlu diperbaiki; sehingga menjadi kalimat yang
baku.

11. Penggunaan Istilah Asing

Pengguna bahasa Indonesia yang memiliki kemahiran menggunakan bahasa
asing tertentu sering menyelipkan istilah asing dalam pembicaraan atau
tulisannya. Kemungkinannya adalah pemakai bahasa itu ingin memperagakan
kebolehannya atau bahkan ingin memperlihatkan keintelektualannya pada
khalayak. Padahal kita tidak boleh mencampuradukkan bahasa Indonesia dengan
bahasa asing. Perhatikan contoh-contoh berikut ini.

(42) At last, semacam task force perlu dibentuk dahulu untuk job ini.

(43) Kita segera menyusun project proposal dan sekaligus budgeting-nya.
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(44) Dalam work shop ini akan dibahas working paper agar diperoleh
input bagi kita.

Ketiga kalimat di atas belum tentu dapat dipahami oleh orang yang
berpendidikan rendah karena pada kalimat-kalimat itu terdapat istilah bahasa
asing yang tidak dipahami. Akan lain halnya jika istilah asing yang dicetak
miring pada masing-masing kalimat di atas diganti dengan istilah dalam bahasa
Indonesia. Istilah at last diganti dengan akhirnya, istilah task force didanti dengan
satuan tugas, istilah job diganti dengan pekerjaan, istilah project proposal diganti
dengan rancangan kegiatan, istilah budgeting diganti dengan rancangan biayanya,
istilah workshop diganti dengan sanggar kerja, istilah working paper diganti
dengan kertas kerja, dan istilah input diganti dengan masukan.

12. Penggunaan Kata Tanya yang Tidak Perlu

Dalam bahasa Indonesia sering dijumpai penggunaan bentuk-bentuk di
mana, yang mana, hal mana, dari mana, dan kata-kata tanya yang lain sebagai
penghubung atau terdapat dalam kalimat berita (bukan kalimat tanya). Contoh-
contohnya adalah sebagai berikut.

(45) Sektor pariwisata yang mana merupakan tulang punggung
perekonomian negara harus senantiasa ditingkatkan.
(46) Ali membuka-buka album dalam mana ia menyimpan foto

terbarunya.
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(47) Bila tidak bersekolah, saya tinggal di gedung kecil dari mana suara
gamelan yang lembut terdengar.

Penggunaan bentuk-bentuk tersebut kemungkinan besar dipengaruhi oleh
bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Bentuk yang mana sejajar dengan
penggunaan which, penggunaan dalam mana sejajar dalam penggunaan in which,
dan penggunaan dari mana sejajar dengan penggunaan from which. Dalam

bahasa Indonesia sudah ada penghubung yang lebih tepat yaitu kata fempat dan

yang.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Mardawaningsih (1999), mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, IKIP Yogyakarta. Judul penelitiannya adalah Analisis Kesalahan
Kosakata dan Ketidakefektifan Kalimat pada Karangan Siswa Kelas II SLTP
Negeri 1 Playen, Gunung Kidul, Yogyakarta. Subjek kajiannya adalah karangan
siswa kelas II SLTP Negeri 1 Playen, Gunung Kidul, Yogyakarta dan objek
kajiannya adalah kesalahan kosakata dan ketidakefektifan kalimat pada karangan
siswa kelas II SLTP Negeri 1 Playen, Gunung Kidul, Yogyakarta. Data yang
diambil dalam penelitian tersebut berupa data tertulis yaitu hasil karangan siswa
yang ditulis oleh siswa di sekolah. Tema yang ditentukan pada penelitian tersebut

adalah pariwisata.
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk kesalahan dalam karangan
siswa kelas II SLTP Negeri 1 Playen, Gunung Kidul, Yogyakarta dikelompokkan
menjadi dua yaitu kesalahan kosakata dan kesalahan ketidakefektifan kalimat.
Kesalahan kosakata tersendiri dikelompokkan menjadi dua yaitu kesalahan
kosakata berdasarkan kebakuannya dan kesalahan kosakata berdasarkan
maknanya. Kosakata tidak baku terdiri atas: (1) tidak mengandung jati diri kata
Bahasa Indonesia, (2) tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan BI, (3) tidak sesuai
dengan ejaan Bahasa Indonesia. Sedangkan kosakata yang tidak sesuai makna
terdiri atas: (1) tidak sesuai dengan level audien, (2) tidak tepat makna, (3) tidak
ekonomis, (4) tidak memenubhi kriteria emphatic diction.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesalahan yang paling sering
dilakukan oleh siswa adalah (1) kesalahan pemakaian kosakata yang tidak sesuai
dengan ejaan, (2) kosakata yang tidak sesuai dengan konteks kalimatnya, (3)
kesalahan kalimat yang tidak efektif.

Penelitian relevan yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurul
Musrifah (1999), mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
IKIP Yogyakarta. Judul penelitiannya adalah Analisis Kesalahan Sintaksis pada
Karangan Siswa Kelas III SLTP Negeri 13 Yogyakarta Tahun Pelajaran 1998/
1999. Subjek kajiannya adalah karangan siswa kelas III SLTP Negeri 13
Yogyakarta Tahun Pelajaran 1998/ 1999 dan objek kajiannya adalah kesalahan

sintaksis pada karangan siswa kelas III SLTP Negeri 13 Yogyakarta Tahun
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Pelajaran 1998/ 1999 yang berupa kesalahan diksi (pemilihan kosakata),
kesalahan penyusunan frasa, kesalahan penggunaan preposisi (kata depan), dan
kesalahan penggunaan konjungsi (kata penghubung).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan sintaksis siswa
kelas III SLTP Negeri 13 Yogyakarta Tahun Pelajaran 1998/ 1999 masih rendah.
Hal ini terbukti pada analisis kesalahan yang dilakukan rata-rata setiap siswa
terdapat banyak kesalahan baik kesalahan diksi, kesalahan penyusunan frasa,
kesalahan penggunaan preposisi, dan kesalahan penggunaan konjungsi.
Kesalahan pemilihan kata (diksi) merupakan kesalahan terbesar dan disusul
kesalahan penggunaan konjungsi, kesalahan penggunaan preposisi dan kesalahan
penyusunan frasa.

Perbedaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada subjek
dan objek kajiannya. Dalam penelitian ini, subjek kajiannya adalah karangan
narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan Yogyakarta;
sedangkan dalam kedua penelitian yang telah disebutkan, subjek kajiannya adalah
karangan siswa kelas II dan kelas III SMP. Jadi, jelaslah bahwa subjek kajian
penelitian ini lebih spesifik dengan menyebutkan jenis karangan narasi siswa dan
subjek kajian kedua penelitian tersebut tidak spesifik karena tidak menyebutkan
jenis karangan siswa. Objek kajian dalam penelitian ini lebih luas dan detail

dengan memaparkan kesalahan konstruksi sintaksis yang berupa frasa, dan
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kalimat. Objek kajian kedua penelitian sebelumnya lebih sempit sebab hanya

memaparkan sebagian dari hal-hal yang disebutkan dalam penelitian ini.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan alamiah kesalahan
sintaksis dalam karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Banguntapan, khususnya ditinjau dari bentuk kesalahan sintaksis yaitu kesalahan
struktur frasa dan kesalahan struktur kalimat berdasarkan hal-hal yang
menyebabkannya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan rancangan
studi kasus untuk memperoleh deskripsi tersebut. Jadi, penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian deskripsi kualitatif. Penelitian ini menyajikan data selengkapnya
dalam tabel data untuk mendeskripsikan jenis kesalahan sintaksis yang terdapat

dalam karangan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Banguntapan, Kabupaten Bantul,
Propinsi D. I Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah karangan narasi
ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan tahun ajaran 2011/ 2012.
Penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan efisiensi kebutuhan praktis
pengambilan sampel (sampling). Pengambilan sampel ditentukan dengan cara
menentukan jumlah sampel tertentu sampai jumlah sampel yang diperlukan
terpenuhi. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan variasi sebanyak-banyaknya

mengenai jenis kesalahan sintaksis pada karangan narasi siswa kelas VIII SMP
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Negeri 1 Banguntapan. Objek penelitian ini adalah kalimat yang mengandung unsur
kesalahan sintaksis. Objek penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah dalam
penelitian. Objek kajian meliputi: (1) kesalahan penggunaan struktur frasa, (2)
kesalahan penggunaan struktur kalimat ditinjau dari bentuk dan faktor-faktor

penyebabnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data berupa karangan narasi dalam Bahasa Indonesia,
dilakukan dengan cara pemberian tugas kepada siswa. Tema yang digunakan sesuai
dengan kurikulum yang Dberlaku. Selanjutnya, untuk menemukan dan
mengklasifikasikan kalimat yang mengandung unsur kesalahan sintaksis yang
terdapat pada karangan siswa digunakan teknik membaca dan mencatat. Hal ini
berdasarkan atas pertimbangan bahwa teknik ini dianggap paling sesuai dengan sifat
sumber data yaitu berupa karangan. Teknik baca yang dilakukan adalah membaca
secara berulang dan cermat hasil karangan siswa yang telah dikumpulkan. Pembacaan
karangan disesuaikan dengan tujuan penelitian, sedangkan yang tidak berhubungan
dengan tujuan penelitian diabaikan. Teknik selanjutnya yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah teknik catat. Teknik catat ini digunakan untuk mengungkapkan
suatu permasalahan yang terdapat dalam bacaan. Teknik catat adalah teknik
menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan pada kartu data. Sebelum

dilakukan pencatatan, terlebih dahulu dilakukan pencatatan data pada kartu data,
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kemudian kartu data tersebut dikategorikan menurut kriteria bentuk kesalahan

sintaksis. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan dideskripsikan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yaitu
sebagai instrumen kunci dengan bantuan instrumen pendukung yang berupa tabel
data. Penelitian ini juga menggunakan kriteria-kriteria sebagai perangkat lunak untuk
memudahkan dalam pengambilan data dan analisis data. Kriteria-kriteria yang
digunakan adalah kriteria untuk menentukan bentuk kesalahan sintaksis dalam
karangan, yaitu kriteria kesalahan penggunaan frasa dan kriteria kesalahan
penggunaan kalimat. Setelah menentukan kriteria kesalahan sintaksis, kemudian
diklasifikasikan berdasarkan hal-hal (faktor-faktor) yang menjadi penyebab kesalahan
sintaksis. Sebagai rambu-rambu (kriteria) untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan
penggunaan frasa dan kesalahan penggunaan kalimat, peneliti berpatokan pada teori
yang dikemukakan oleh Setyawati (2010). Kriteria kesalahan penggunaan frasa, di
antaranya: (a) adanya pengaruh bahasa daerah, (b) penggunaan preposisi yang tidak
tepat, (c) kesalahan susunan kata, (d) penggunaan unsur berlebihan atau mubazir, (e)
penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, (f) penjamakan yang ganda, (g)
penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat (Setyawati, 2010: 76). Kriteria
kesalahan penggunaan kalimat diklasifikasikan berdasarkan faktor penyebabnya
yaitu: (a) kalimat yang tidak bersubjek, (b) kalimat yang tidak berpredikat, (c)

kalimat yang buntung (tidak bersubjek dan tidak berpredikat), (d) antara predikat dan
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objek yang tersisipi, (e) kalimat yang tidak logis, (f) kalimat yang ambiguitas, (g)
penghilangan konjungsi, (h) penggunaan konjungsi yang berlebihan, (i) urutan
kalimat yang tidak pararel, (j) penggunaan istilah asing, dan (k) penggunaan kata
tanya yang tidak perlu.

Dengan kriteria tersebut peneliti dapat menganalisis tiap kesalahan sintaksis
dalam karangan. Alat bantu lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu
data. Kartu data ini menggunakan kertas folio bergaris. Kartu data berfungsi untuk
mencatat dan mengidentifikasi kesalahan penggunaan frasa dan kesalahan

penggunaan kalimat dalam karangan. Adapun format kartu data tersebut adalah

sebagai berikut.
Tabel 2. Kartu Data
01/ P3/ K2 Dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya
ke tetangga.
BKS kesalahan struktur FRASA
PKS ketidaktepatan pemakaian preposisi
Keterangan:

01 menunjukkan subjek

P3 menunjukkan nomor paragraf dalam karangan

K2 menunjukkan nomor kalimat dalam setiap paragraf
BKS menunjukkan bentuk kesalahan sintaksis

PKS menunjukkan penyebab kesalahan sintaksis
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E. Teknik Analisis Data

Data yang dianalisis adalah kesalahan penggunaan struktur frasa dan kesalahan
penggunaan struktur kalimat dalam karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah
metode agih dan metode padan ortografis. Setiap metode memiliki teknik analisis
sendiri. Pertama adalah metode agih, yaitu metode analisis yang alat penentunya ada
di dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti. Metode ini digunakan untuk
mencari kesalahan sintaksis berdasarkan bentuk kesalahannya dan berdasarkan faktor
penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Berdasarkan metode itu, teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik baca markah. Teknik baca markah adalah teknik
analisis data dengan cara membaca pemarkah dalam suatu konstruksi (Jati, 2011: 36).
Istilah lain untuk pemarkah adalah penanda. Pemarkah itu adalah alat seperti
imbuhan, kata penghubung, kata depan, dan artikel yang menyatakan -ciri
ketatabahasaan atau fungsi kata atau konstruksi (Kridalaksana via Jati, 2011: 36).
Untuk melihat pemarkah dapat dilakukan baik secara sintaktis maupun morfologis,
atau dengan cara yang lain (Sudaryanto, 1993: 95). Teknik baca markah dapat
digunakan untuk menentukan peran konstituen kalimat. Caranya adalah dengan
membaca satuan kebahasaan yang menjadi pemarkah peran konstituen kalimat yang
dimaksud. Pemarkah dapat berupa imbuhan, kata, dan konstruksi. Frasa dan kalimat
merupakan pemarkah yang berupa konstruksi.

Metode kedua yang digunakan adalah metode padan ortografis. Metode padan

ortografis adalah metode analisis yang alat penentunya berupa bahasa tulis
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(Sudaryanto, 1993: 14). Metode ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis
kesalahan sintaksis yang terdapat pada karangan siswa. Teknik yang digunakan untuk
menentukan kesalahan sintaksis dalam metode ini adalah teknik pilah unsur penentu.
Teknik pilah unsur penentu adalah teknik analisis data dengan cara memilah-milah
satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu yang berupa daya pilah yang
bersifat mental yang dimiliki oleh penentunya (Sudaryanto, 1993: 27-28). Sesuai
dengan jenis penentu yang akan dibagi menjadi berbagai unsur, dalam penelitian ini
menggunakan daya pilah ortografis. Daya pilah ortografis adalah daya pilah yang
menggunakan bahasa tulis sebagai penentu. Dengan daya pilah tersebut dapat
ditentukan frasa ke fetangga, misalnya, merupakan jenis kesalahan dalam penggunaan
frasa yang disebabkan oleh ketidaktepatan pemakaian preposisi tertentu dalam frasa
preposisional. Frasa itu berada dalam kalimat: Lalu dia berpikir untuk menjual kue-
kue buatannya ke fetangga,.... Frasa tersebut tidak tepat dan harus diganti dengan
frasa kepada tetangga agar tepat penggunaannya pada kalimat. Agar kalimat tersebut
benar diganti menjadi: Lalu dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya kepada
tetangga, ....

Teknik lain yang digunakan meliputi kategorisasi, tabulasi, dan pendeskripsian.
Teknik ini digunakan karena data-data dalam penelitian ini berupa kalimat yang
merupakan data kualitatif sehingga memerlukan penjelasan secara deskriptif.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Kategorisasi
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Data-data yang berupa kalimat yang mengandung kesalahan sintaksis yang
diperoleh melalui pembacaan dicatat dalam kartu data dan selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan bentuk kesalahan sintaksis dan berdasarkan faktor yang
menjadi penyebab terjadinya kesalahan tersebut.

2. Tabulasi

Tabulasi dilakukan dengan memasukkan data berupa kesalahan sintaksis ke dalam
tabel dan diklasifikasikan berdasarkan penyebab kesalahan sintaksis.
3. Pendeskripsian

Data-data yang telah dikelompokkan berdasarkan hal yang telah ditentukan,
selanjutnya dideskripsikan sesuai dengan interpretasi dan pengetahuan yang dimiliki
oleh peneliti. Pendeskripsian dilakukan terhadap setiap kelompok dan dilakukan
secara berurutan. Berdasarkan pendeskripsian yang dilakukan, selanjutnya dibuat

simpulan.

F. Teknik Keabsahan Data

Validitas dalam penelitian ini berdasarkan validitas isi yang diperoleh dari kajian
teori tentang kesalahan sintaksis dalam karangan siswa menurut beberapa ahli bahasa.
Untuk mencapai validitas isi data, peneliti menggunakan cara mengkonsultasikan
atau mengevaluasikan kepada orang lain yang ahli dalam bidang yang bersangkutan
(expert judgment), dalam hal ini adalah dosen pembimbing.

Jenis reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reliabilitas

antarpengamat dan konsensus antarpengamat. Untuk mencapai reliabilitas data,
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peneliti menggunakan cara membaca berulang-ulang data yang sama, diskusi dengan
teman sejawat, dan melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing.

Dalam penelitian ini, dilakukan uji keabsahan data sebagai berikut:
1. Intrarater

Intrarater dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data yaitu dengan cara
mencermati berulang-ulang hasil karangan siswa untuk menemukan data sebanyak-
banyaknya dan aspek yang relevan dengan permasalahan yang diteliti sehingga
mendapatkan data yang benar, akurat, dan normal.
2. Interrater

Interrater untuk menguji keabsahan data (expert judgement validity) yaitu
berdiskusi dengan teman sejawat dan melakukan konsultasi atau mengevaluasi
kepada orang yang ahli dalam bidang yang bersangkutan dalam hal ini adalah dosen
pembimbing. Hal ini dilakukan untuk mengecek kebenaran dari interpretasi yang

telah dilakukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa deskripsi kesalahan sintaksis dalam karangan narasi
ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
Adapun subjek dalam penelitian ini berupa karangan narasi ekspositoris siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Banguntapan Tahun Ajaran 2011/ 2012 sebanyak 100 karangan.
Subjek ditentukan oleh peneliti dengan sistem acak pada siswa kelas VIII. Sementara
itu, objek kajiannya adalah kalimat yang mengandung kesalahan sintaksis yang
terdapat dalam karangan tersebut. Objek kajiannya disesuaikan dengan rumusan
masalah dalam penelitian. Pertama, kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang
berupa frasa ditinjau dari hal-hal (faktor-faktor) yang menjadi penyebab terjadinya
kesalahan sintaksis. Kedua, kesalahan penggunaan konstruksi sintaksis yang berupa
kalimat ditinjau dari faktor penyebab terjadinya kesalahan sintaksis.

Jumlah keseluruhan kalimat yang mengandung kesalahan sintaksis dari 100
karangan siswa adalah sebanyak 291 kalimat dengan perincian 95 kalimat
mengandung kesalahan penggunaan struktur frasa dan 196 kalimat mengandung
kesalahan penggunaan struktur kalimat. Hal tersebut diperoleh berdasarkan
penyeleksian data yang telah dilakukan sebagai bagian dari proses analisis dengan
membaca cermat dan berulang-ulang. Adapun pendeskripsian secara keseluruhan
dapat dilihat dalam distribusi frekuensi persentase kesalahan penggunaan sintaksis

berdasarkan bentuknya berikut.
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Dari hasil penelitian tersebut, persentase kalimat yang mengandung kesalahan
sintaksis dari 291 kalimat yaitu 15,68%, sedangkan persentase kalimat yang tidak
mengandung kesalahan sintaksis dari 1564 kalimat yaitu 84,31%. Persentase data
diambil berdasarkan jumlah temuan dibagi jumlah keseluruhan kalimat dalam
karangan narasi ekspositoris siswa kemudian dikalikan 100%. Berdasarkan persentase
tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 50% kalimat yang dibuat oleh siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Banguntapan tidak mengandung kesalahan sintaksis.

Jumlah kalimat yang mengandung kesalahan sintaksis tersebut terdiri dari
kesalahan penggunaan struktur frasa sebanyak 95 kalimat (30,94%) dan kesalahan
penggunaan struktur kalimat sebanyak 196 kalimat (63,84%). Persentase data diambil
berdasarkan jumlah temuan dibagi jumlah keseluruhan kesalahan penggunaan
sintaksis dalam karangan narasi ekspositoris siswa kemudian dikalikan 100%.
Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan sintaksis dalam
karangan narasi siswa kelas VIII SMP Negeri | Banguntapan cukup beragam.

Pendeskripsian jenis kesalahan sintaksis yang ditemukan dapat dilihat dalam tabel
distribusi frekuensi kesalahan sintaksis berdasarkan bentuk dan faktor-faktor

penyebabnya berikut ini.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kesalahan Sintaksis Berdasarkan Bentuk dan

Hal-Hal (Faktor-Faktor) Penyebabnya

No Kesalahan penggunaan frasa Kesalahan penggunaan kalimat
Faktor penyebab kesalahan | Frekuensi | Faktor penyebab kesalahan | Frekuensi
frasa kalimat

1 Penggunaan preposisi | 31 Kalimat  yang  tidak | 7
yang tidak tepat berpredikat

2 Susunan kata yang | 3 Kalimat  yang  tidak | 109
tidak tepat bersubjek  dan  tidak

berpredikat (kalimat tak
lengkap)

3 Penggunaan unsur | 13 Subjek ganda 6
yang berlebihan atau
mubazir

4 Penggunaan  bentuk | 20 Penggunaan preposisi | 6
superlatif yang pada verba transitif
berlebihan

5 Penjamakan ganda 25 Kalimat yang rancu 18

6 Penggunaan  bentuk | 3 Penghilangan konjungsi 19
resiprokal yang tidak
tepat

7 - - Penggunaan  konjungsi | 31

yang berlebihan

2 291 95 196

jumlah

% 15,68% 30,94% 63,84%

persentase

1. Kesalahan Penggunaan Struktur Frasa

Tabel 3 menunjukkan faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan struktur

frasa yang digunakan dalam karangan narasi ekspositoris siswa. Dalam karangan

narasi ekspositoris siswa tersebut ditemukan enam faktor penyebab kesalahan

penggunaan struktur frasa. Keenam faktor penyebab kesalahan penggunaan struktur
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frasa itu ditemukan dalam karangan narasi ekspositoris siswa yaitu sebanyak 95
kalimat atau 30,94% dari jumlah keseluruhan kesalahan sintaksis. Faktor penyebab
kesalahan penggunaan frasa tersebut meliputi penggunaan preposisi yang tidak tepat
(31 kalimat), susunan kata yang tidak tepat (3 kalimat), penggunaan unsur yang
berlebihan atau mubazir (13 kalimat), penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan
(20 kalimat), penjamakan ganda (25 kalimat), dan penggunaan bentuk resiprokal
yang tidak tepat ( 3 kalimat).

Dari tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan preposisi pada
karangan narasi ekspositoris siswa jumlah frekuensinya lebih banyak daripada bentuk
kesalahan penggunaan struktur frasa yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menggunakan preposisi pada karangannya lebih rendah
daripada kemampuan menggunakan struktur frasa yang lain. Kemampuan siswa
dalam menggunakan preposisi dapat ditingkatkan lagi dengan menambahkan

informasi dan pengetahuan tentang kesalahan penggunaan preposisi pada karangan.

2. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat

Tabel 3 menunjukkan faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan
struktur kalimat yang digunakan dalam karangan narasi ekspositoris siswa. Dalam
karangan narasi ekspositoris siswa tersebut ditemukan 7 (tujuh) faktor penyebab
kesalahan penggunaan struktur kalimat. Ketujuh faktor penyebab kesalahan
penggunaan struktur kalimat itu ditemukan dalam karangan narasi siswa yaitu

sebanyak 196 kalimat atau 63,84% dari jumlah keseluruhan kesalahan sintaksis.
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Faktor penyebab kesalahan penggunaan struktur kalimat tersebut meliputi: kalimat
yang tidak berpredikat (7 kalimat), kalimat yang tidak bersubjek dan tidak
berpredikat (kalimat tak lengkap) (109 kalimat), subjek ganda (6 kalimat),
penggunaan preposisi pada verba transitif (6 kalimat), kalimat yang rancu (18
kalimat), penghilangan konjungsi (19 kalimat), dan penggunaan konjungsi yang
berlebihan (31 kalimat).

Dari tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa frekuensi kalimat tidak bersubjek dan
tidak berpredikat (kalimat tak lengkap) lebih banyak daripada bentuk kesalahan
penggunaan struktur kalimat yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menyusun kalimat yang lengkap (kalimat yang memiliki subjek dan
predikat) pada karangannya lebih rendah daripada kemampuan menggunakan struktur
kalimat yang lain. Kemampuan siswa dalam menyusun kalimat yang lengkap dapat
ditingkatkan lagi dengan menambahkan informasi dan pengetahuan tentang kesalahan

penggunaan struktur kalimat pada karangan.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini akan dibahas kesalahan sintaksis yang terdapat pada
karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan tahun
ajaran 2011/ 2012. Berdasarkan bentuknya, kesalahan sintaksis dibagi menjadi dua
yaitu kesalahan penggunaan struktur frasa dan kesalahan penggunaan struktur

kalimat.
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1. Kesalahan Penggunaan Struktur Frasa

Kesalahan struktur frasa pada karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Banguntapan dibagi menjadi 6 (enam) yaitu (a) penggunaan preposisi yang
tidak tepat, (b) susunan kata yang tidak tepat, (c) penggunaan unsur yang berlebihan
atau mubazir, (d) penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, (e) penjamakan
ganda, dan (f) penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat. Berikut ini uraian

kesalahan penggunaan struktur frasa.

a. Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat
Pada karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan

dijumpai ketidaktepatan pemakaian preposisi tertentu dalam frasa preposisional.

Perhatikan pemakaian preposisi yang salah dalam kalimat berikut ini.

(1) Salah satu daripada pelajar terkena luka ringan, sedangkan pelajar yang lain
patah tulang pada tangan kirinya. (13/p1/k4)

(2) Lalu dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya ke fetangga, saudara, maupun
orang-orang yang melewati rumahnya di dekat J1. Tukimo. (5/p2/k2)

(3) Di keesokan harinya, kami bersiap-siap menuju pernikahan saudara yang jauh
sekali. (94/p2/k1)

(4) Ada saksi yang mengatakan kecelakaan ini terjadi di saat pengendara motor itu
melewati mobil jib. (8/p2/k1)
Kata-kata yang dicetak miring pada ketiga kalimat di atas merupakan penggunaan

preposisi yang tidak tepat. Pada kalimat (7) lebih tepat preposisi daripada
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dihilangkan karena dalam konteks itu preposisi daripada hanya menyatakan asal,
bukan menyatakan perbandingan.

Pada kalimat (8) lebih tepat menggunakan preposisi yang menyatakan tujuan,
yaitu kepada, dan pada kalimat (9) dan kalimat (10) lebih tepat menggunakan
preposisi yang menyatakan waktu yaitu pada. Perbaikan keempat kalimat di atas
adalah sebagai berikut.

(1a) Salah satu pelajar terkena luka ringan, sedangkan pelajar yang lain patah tulang
pada tangan kirinya.

(2a) Lalu dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya kepada tetangga, saudara,
maupun orang-orang yang melewati rumahnya di dekat JI. Tukimo.

(3a) Pada keesokan harinya, kami bersiap-siap menuju pernikahan saudara yang jauh
sekali.

(4a) Ada saksi yang mengatakan kecelakaan ini terjadi pada saat pengendara motor

itu melewati mobil jib.

b. Susunan Kata yang Tidak Tepat

Salah satu akibat pengaruh bahasa asing adalah kesalahan dalam susunan struktur
frasa (kelompok kata). Pada karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Banguntapan dijumpai susunan kata yang tidak tepat. Perhatikan kalimat
berikut ini.
(5) Tak terasa ini hari sudah malam. (75/p2/k9)

(6) Untuk pergi ke sana tidak membutuhkan terlalu banyak waktu. (68/p1/k4)
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Susunan kata-kata yang dicetak miring pada kalimat (5) dan kalimat (6) tidak
sesuai kaidah bahasa Indonesia. Hal tersebut berawal dari terjemahan harfiah dari
bahasa asing itu ke dalam bahasa Indonesia. Frasa ini hari berasal dari terjemahan
this day. Frasa terlalu banyak waktu berasal dari terjemahan bahasa inggris yaitu foo
many time. Kaidah bahasa Indonesia dengan bahasa asing yang berbeda tersebut
menyebabkan terjadi kesalahan berbahasa. Sebaiknya diperbaiki menjadi kalimat
berikut ini.

(5a) Tak terasa hari ini sudah malam.

(6a) Untuk pergi ke sana tidak membutuhkan waktu terlalu banyak.

c. Penggunaan Unsur yang Berlebihan atau Mubazir
Pada karangan siswa SMP Negeri 1 Banguntapan dijumpai pemakaian kata-kata

yang mengandung makna yang sama (bersinonim) digunakan sekaligus dalam sebuah
kalimat. Perhatikan beberapa kalimat berikut.
(7) Polisi pun juga masih menyelidiki tempat kejadian. (6/ p2/k2 )
(8) Kami mengunjungi pusat pengetahuan tersebut guna wuntuk menambah

wawasan. (20 /p3 /k4)
(9) Kami mandi terlebih dahulu agar supaya kembali segar. (52/p3/k3)

Kata-kata yang bercetak miring pada kalimat-kalimat di atas bersinonim.
Penggunaan dua kata yang bersinonim sekaligus dalam sebuah kalimat dianggap
mubazir karena tidak hemat. Oleh karena itu, yang digunakan salah satu saja agar

tidak mubazir. Perbaikan ketiga kalimat tersebut adalah berikut ini.
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(7a) Polisi pun masih menyelidiki tempat kejadian.

(7b) Polisi juga masih menyelidiki tempat kejadian.

(8a) Kami mengunjungi pusat pengetahuan tersebut untuk menambah wawasan.
(8b) Kami mengunjungi pusat pengetahuan tersebut guna menambah wawasan.
(9a) Kami mandi terlebih dahulu agar kembali segar.

(9b) Kami mandi terlebih dahulu supaya kembali segar.

d. Penggunaan Bentuk Superlatif yang Berlebihan
Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang mengandung arti ‘paling’ dalam suatu
perbandingan. Bentuk yang mengandung arti ‘paling’ itu dapat dihasilkan dengan
suatu adjektiva ditambah adverbial amat, sangat, sekali, atau paling atau imbuhan
ter-. Jika ada dua adverbia digunakan sekaligus dalam menjelaskan adjektiva pada
sebuah kalimat, terjadilah bentuk superlatif yang berlebihan. Pada karangan narasi
siswa SMP Negeri 1 Banguntapan ditemukan beberapa wujud penggunaan bentuk
superlatif yang berlebihan. Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini.
(10) Kami sangat bersyukur sekali karena tidak ada satu pun keluarga kami yang
meninggal. (40/p2/k2)
(11) Kami membeli jagung bakar yang amat sangat lezat untuk mengisi perut kami
yang sejak tadi sudah mulai keroncongan. (42/p5/k6)
Dalam pemakaiannya, kita dituntut untuk tidak berlaku boros yaitu dengan

memanfaatkan dua atau tiga kata yang bermakna tingkat perbandingan dalam suatu
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kalimat sekaligus karena hal itu mubazir. Kedua kalimat di atas dapat diperbaiki

menjadi kalimat berikut.

(10a) Kami sangat bersyukur karena tidak ada satu pun keluarga kami yang
meninggal.

(10b) Kami bersyukur sekali karena tidak ada satu pun keluarga kami yang
meninggal.

(11a) Kami membeli jagung bakar yang sangat lezat untuk mengisi perut kami yang
sejak tadi sudah mulai keroncongan.

(11b) Kami membeli jagung bakar yang amat lezat untuk mengisi perut kami yang

sejak tadi sudah mulai keroncongan.

e. Penjamakan yang Ganda (Kesalahan Penggunaan Bentuk Jamak)

Pada karangan narasi siswa kelas VIII SMP 1 Banguntapan ditemukan beberapa
kalimat yang kacau karena adanya penjamakan yang ganda (kesalahan penggunaan
bentuk jamak) pada kalimat tersebut. Dalam sebuah kalimat untuk penanda jamak
sebuah kata cukup menggunakan satu penanda saja; jika sudah terdapat penanda
jamak tidak perlu kata tersebut diulang atau jika kata tersebut sudah diulang tidak
perlu menggunakan penanda jamak. Perhatikan contoh penggunaan bentuk
penjamakan ganda berikut ini.

(12) Di sana kami dikenalkan berbagai macam benda-benda yang dibuat oleh

mahasiswa. (20/p1/k2)
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(13) Di lapangan pun sudah terlihat banyak tenda-tenda yang sudah berdiri kokoh.
(24/p2/k3)

(14) Ketika libur sekolah saya beserta teman-teman OSIS Putra Garuda dan
beberapa guru-guru mengadakan penanaman pohon di daerah gunung Merapi.
(29/pl/k1)

Kalimat-kalimat tersebut perlu diperbaiki menjadi kalimat berikut ini.

(12a) Di sana kami dikenalkan berbagai macam benda yang dibuat oleh mahasiswa.

(12b) Di sana kami dikenalkan benda-benda yang dibuat oleh mahasiswa.

(13a) Di lapangan pun sudah terlihat banyak tenda yang sudah berdiri kokoh.

(13b) Di lapangan pun sudah terlihat tenda-tenda yang sudah berdiri kokoh.

(14a) Ketika libur sekolah saya beserta teman-teman OSIS Putra Garuda dan

beberapa guru mengadakan penanaman pohon di daerah gunung Merapi.

(14b) Ketika libur sekolah saya beserta teman-teman OSIS Putra Garuda dan guru-

guru mengadakan penanaman pohon di daerah gunung Merapi.

f. Penggunaan Bentuk Resiprokal yang Tidak Tepat

Pada karangan siswa kelas VIII SMP 1 Banguntapan ditemukan beberapa kalimat
yang menggunakan bentuk resiprokal yang tidak tepat. Bentuk resiprokal adalah
bentuk bahasa yang mengandung arti ‘berbalasan’. Bentuk resiprokal dapat
dihasilkan dengan cara menggunakan kata saling atau dengan kata ulang berimbuhan.

Akan tetapi, jika ada bentuk yang berarti ‘berbalasan’ itu dengan cara pengulangan
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kata sekaligus dengan menggunakan kata saling, akan terjadilah bentuk resiprokal
yang salah seperti kalimat berikut ini.
(15) Diduga kecelakaan itu terjadi akibat kedua motor saling berhimpit-himpitan.
(3/pl/k4)
(16) Bunyi klakson mobil saling sahut-menyahut. (52/p2/k6)
Bentuk resiprokal yang dicontohkan di atas dapat diperbaiki menjadi bentuk-
bentuk berikut ini.
(152) Diduga kecelakaan itu terjadi akibat kedua motor saling berhimpitan.
(15b) Diduga kecelakaan itu terjadi akibat kedua motor berhimpit-himpitan.
(16a) Bunyi klakson mobil sahut-menyahut.

(16b) Bunyi klakson mobil saling menyahut.

2. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat

Penyebab terjadinya kesalahan kalimat pada karangan narasi ekspositoris siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan dibagi menjadi 7 (tujuh) yaitu (a) kalimat
yang tidak berpredikat, (b) kalimat yang tidak bersubjek dan tidak berpredikat
(kalimat buntung), (c) subjek ganda, (d) penggunaan preposisi pada verba transitif,
(e) kalimat yang tidak logis, (f) penghilangan konjungsi, dan (g) penggunaan

konjungsi yang berlebihan. Berikut ini uraian kesalahan penggunaan kalimat.
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a. Kalimat yang Tidak Berpredikat

Kalimat yang tidak berpredikat disebabkan oleh adanya keterangan subjek yang
ditandai oleh partikel penyemat, yaitu yang, tanpa diikuti oleh predikat atau objek.
Hal itu juga bisa disebabkan oleh adanya keterangan subjek yang beruntun atau
terlalu panjang. Keterangan itu diberi keterangan lagi, sehingga penulis atau
pembicaranya terlena dan lupa bahwa kalimat yang dibuatnya belum lengkap atau
belum terdapat predikatnya. Perhatikan kalimat-kalimat berikut.
(17) Pepohonan yang hijau, binatang yang banyak. (1/p1/k2)
(18) Rekonstruksi yang mendapat penjagaan ekstra ketat dari petugas. (19/p2/k1)

Tiga contoh kalimat di atas terlihat belum selesai karena belum berpredikat.
Penghilangan kata yang pada ketiga kalimat di atas dapat menghasilkan kalimat yang
lengkap yang mengandung subjek dan predikat. Jika penyemat yang tidak
dihilangkan, kalimat-kalimat di atas bisa memiliki predikat apabila nomina pada
kalimat itu didampingi oleh kata ialah, adalah, atau merupakan yang wujudnya dapat
dilesapkan. Ketiga contoh di atas akan menjadi kalimat yang baik (yang memiliki
subjek dan predikat) jika dituliskan sebagai berikut.
(17a) Pepohonan yang hijau, binatang yang banyak/ merupakan ciri khas

S P
keindahan gunung Merapi.
(17b) Yang hijau/ adalah pepohonan, yang banyak/ adalah binatang.
S P S P

(18a) Rekonstruksi/ mendapat/ penjagaan ekstra ketat/ dari petugas.
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S P O K
(18b) Yang mendapat penjagaan ekstra ketat dari petugas,/ rekonstruksi.

S P

b. Kalimat Tak Lengkap (Kalimat yang Tidak Bersubjek dan Kalimat yang
Tidak Berpredikat)

Dalam karangan narasi ekspositoris siswa kelas VIII SMP 1 Banguntapan banyak
dijumpai kalimat yang tidak bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung).
Perhatikan kalimat-kalimat berikut.

(19) Virus yang sering kita dengar dengan sebutan HIN1 ini dapat menular kepada
kita. Jika kita tidak membersihkan tangan kita setelah memegang babi.
(2/p1/k4)

(20) Banjir bandang itu merupakan banjir terbesar yang pernah melanda daerah
tersebut. Sehingga banyak rumah warga yang rusak akibat banjir. (10/p2/k4)

(21) Tahun baru 2012 ini adalah tahun yang paling berkesan. Karena banyak hal-hal
yang aku lewati pada malam tahun baru itu. (21/p1/k2)

Jika kita cermati, ketiga kalimat di atas (yang diawali oleh kata-kata yang
bercetak miring) bukan kalimat baku karena kalimat-kalimat tersebut buntung, tidak
bersubjek dan tidak berpredikat. Kalimat-kalimat itu hanya merupakan keterangan
kalimat sebelumnya. Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, kalimat tunggal tidak
boleh diawali oleh kata-kata karena, sehingga, apabila, agar, seperti, kalau,

walaupun, jika, dan konjungsi yang lain. Konjungsi seperti itu dapat mengawali suatu
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kalimat jika kalimat yang diawali oleh konjungsi itu merupakan anak kalimat yang
mendahului induk kalimat.
Dengan demikian kalimat-kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi kalimat
berikut ini.
(19a) Virus yang sering kita dengar dengan sebutan HIN1 ini dapat menular kepada
kita jika kita tidak membersihkan tangan kita setelah memegang babi.
(20a) Banjir bandang itu merupakan banjir terbesar yang pernah melanda daerah
tersebut sehingga banyak rumah warga yang rusak akibat banjir.
(21a) Tahun baru 2012 ini adalah tahun yang paling berkesan karena banyak hal-hal

yang aku lewati pada malam tahun baru itu.

¢. Subjek Ganda
Pada karangan narasi siswa kelas VIII SMP 1 Banguntapan ditemukan beberapa
kalimat yang mengalami subjek ganda. Subjek yang ganda menjadikan kalimat tidak
jelas bagian yang mendapat tekanan. Perhatikan kalimat berikut.
(22) Aku, ayah, dan adikku, kami langsung menuju ke Time Zone setelah membeli
kue. (56/p3/k1)
(23) Persiapan itu kami sudah melakukan sepenuhnya dalam jangka waktu yang
pendek. (55/p1/k4)
Kata atau kelompok kata dalam sebuah kalimat akan menduduki fungsi sintaksis
tertentu. Contoh di atas merupakan kalimat yang tidak baku karena mempunyai dua

subjek. Perbaikan kalimat di atas adalah berikut.
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(22a) Aku, ayah, dan adikku langsung menuju ke 7ime Zone setelah membeli kue.

(22b) Kami langsung menuju ke Time Zone setelah membeli kue.

(23a) Kami sudah melakukan persiapan itu sepenuhnya dalam jangka waktu yang
pendek. (kalimat aktif)

(23b) Persiapan itu sudah kami lakukan sepenuhnya dalam jangka waktu yang

pendek. (kalimat pasif bentuk diri)

d. Penggunaan Preposisi pada Verba Transitif

Pada karangan narasi siswa kelas VIII SMP 1 Banguntapan ditemukan verba
transitif yang diikuti oleh preposisi sebagai pengantar objek. Perhatikan kalimat-
kalimat yang di antara predikat dan objek tersisipi preposisi.

(24) Dan kami senang bisa kenalan dan berfoto dengan orang asing walaupun kami
hanya sedikit paham akan bahasa mereka. (33/p1/k7)

(25) Kami menanyakan tentang tindakan pemerintah dan keadaan penduduk pada
saat erupsi gunung Merapi. (43/p4/k2)

(26) Kami di sana melihat-lihat tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia.
(52/p2/k4)

Dalam kalimat aktif transitif, yaitu kalimat yang memiliki objek; verba transitif
tidak perlu diikuti oleh preposisi sebagai pengantar objek. Dengan kata lain, antara
predikat dan objek tidak perlu disisipi preposisi, seperti atas, tentang atau akan.
Dengan demikian kalimat-kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut

ni.
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(24a) Dan kami senang bisa kenalan dan berfoto dengan orang asing walaupun kami
hanya sedikit paham bahasa mereka.

(25a) Kami menanyakan tindakan pemerintah dan keadaan penduduk pada saat erupsi
gunung Merapi.

(26a) Kami di sana melihat-lihat sejarah perjuangan bangsa Indonesia.

e. Kalimat yang Rancu
Kalimat rancu adalah kalimat yang tidak teratur, campur aduk, kacau (KBBI,

1993: 725). Hal itu terjadi karena pembicara atau penulis kurang berhati-hati dalam

memilih kata. Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini.

(27) Itu dikarenakan karena gempa yang terjadi di Yogyakarta 5 tahun lalu.
(51/p1/k6)

(28) Kemungkinan terjadinya banjir disebabkan karena penebangan hutan besar-
besaran didekat desa Sukamaju. (10/p2/k1)

(29) Namun demikian, pada tahun ini merupakan banjir yang menyebabkan korban
terbanyak dalam empat tahun terakhir. (14/p2/k2)

(30) Kasus ini terjadi di sesuatu tempat tinggal di pedalaman Jawa Timur. (6/p1/k2)

(31) Masing-masing rombongan terdiri dari 45 siswa dan 5 orang guru pendamping.
(67/p2/k2)

(32) Di tengah-tengah perjalanan terdengar suara menyeramkan. Ternyata terjadi

tabrakan antara mobil dengan motor. (72/p1/k6)
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(33) Tidak hanya itu saja, ratusan keluarga kehilangan sanak saudaranya yang

kebanyakan meninggal tertimpa bangunan. (79/p1/k3)

Kalimat (27) adalah kalimat yang rancu. Kerancuan itu terdapat pada kelompok
kata dikarenakan karena. Ungkapan dikarenakan karena sama artinya dengan
disebabkan karena. Ungkapan itu merupakan ungkapan kalimat yang tidak logis
sehingga harus diganti dengan ungkapan disebabkan oleh. Ungkapan disebabkan oleh
termasuk ungkapan yang idiomatik yang unsur-unsurnya tidak boleh diceraikan atau
ditanggalkan. Ungkapan itu mengandung arti karena. Pada pemakaian kedua bentuk
itu dapat dipertukarkan yaitu disebabkan oleh atau karena untuk menyatakan kalimat
yang mengandung makna sebab. Hal itu menunjukkan bahwa pemakai bahasa
kadang-kadang ingin mengekspresikan dua ungkapan pada kalimat yang mengandung
makna kausalitas sekaligus sehingga terbentuklah ungkapan rancu disebabkan
karena.

Kalimat (28) juga merupakan kalimat yang rancu. Kerancuan itu terletak pada
kelompok kata di sebabkan karena. Kelompok kata itu seharusnya diganti dengan
kelompok kata disebabkan oleh agar kalimat tersebut menjadi baku.

Kalimat (29) adalah kalimat yang rancu yang terletak pada kelompok kata namun
demikian. Bentuk namun demikian merupakan bentuk rancu dari kata namun atau
walaupun demikian. Mungkin orang mengira kata namun bersinonim dengan kata
walaupun padahal yang benar tidak seperti itu. Namun bermakna tetapi sedangkan

walaupun bermakna meskipun. Jika orang menganggap bentuk yang benar adalah
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namun demikian, itu berarti ia juga harus berani menggunakan tetapi demikian. Selain
itu, menurut KBBI, kata namun sudah mengandung arti walaupun demikian atau
meskipun demikian. Jadi, kata namun demikian berarti walaupun demikian demikian
atau meskipun demikian-demikian.

Kalimat (30) adalah kalimat yang rancu. Kerancuan kalimat itu terletak pada
kelompok kata disesuatu tempat tinggal. Kata sesuatu dan suatu harus dipakai secara
tepat. Kata sesuatu tidak diikuti oleh kata benda karena kata tersebut sudah
menunjukkan benda, sedangkan kata suatu harus diikuti oleh kata benda karena kata
tersebut termasuk kata bilangan.

Kalimat (31) adalah kalimat yang rancu. Kerancuan kalimat (40) terdapat pada
kelompok kata masing-masing rombongan. Kata masing-masing dan tiap-tiap tidak
sama pemakaiannya karena yang pertama tergolong nomina sedangkan yang kedua
tergolong numeralia walaupun keduanya bersinonim. Kata tiap-tiap harus diikuti oleh
kata benda, sedangkan kata masing-masing tidak diikuti oleh kata benda karena kata
bendanya sudah disebutkan lebih dulu.

Kalimat (32) juga merupakan kalimat yang rancu. Terbukti dengan adanya
pasangan antara ... dengan .... Pasangan antara ... dan ... sering tidak digunakan
seperti seharusnya. Pasangan yang sering digunakan adalah antara ... melawan ...
atau antara ... dengan ... bentuk yang dianjurkan seharusnya antara ... dan ...

Kalimat (33) juga merupakan kalimat yang rancu. Kerancuan tersebut terbukti
dengan adanya kata hanya yang dipasangkan dengan kata saja. Kata hanya pada

kalimat di atas, menyiratkan arti membatasi. Demikian juga kata saja menyiratkan
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arti bahwa tidak ada yang lain. Jika dua kata ini digunakan sekaligus dalam suatu

kalimat terjadilah pemborosan. Perbaikannya adalah dengan menggunakan salah satu

di antaranya.

Jadi kalimat-kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut.

(27a) Itu disebabkan oleh gempa yang terjadi di Yogyakarta 5 tahun lalu.

(28a) Kemungkinan terjadinya banjir disebabkan oleh penebangan hutan besar-
besaran didekat desa Sukamaju.

(29a) Namun, pada tahun ini merupakan banjir yang menyebabkan korban terbanyak
dalam empat tahun terakhir.

(30a) Kasus ini terjadi di suatu tempat tinggal di pedalaman Jawa Timur.

(31a) Tiap-tiap rombongan terdiri dari 45 siswa dan 5 orang guru pendamping.

(31b) Rombongan itu masing-masing terdiri dari 45 siswa dan 5 orang guru
pendamping.

(32a) Di tengah-tengah perjalanan terdengar suara menyeramkan. Ternyata terjadi
tabrakan antara mobil dan motor

(33a) Tidak hanya itu, ratusan keluarga kehilangan sanak saudaranya yang
kebanyakan meninggal tertimpa bangunan.

(33b) Tidak itu saja, ratusan keluarga kehilangan sanak saudaranya yang kebanyakan

meninggal tertimpa bangunan.
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f. Penghilangan Konjungsi
Di dalam karangan narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan terdapat
gejala penghilangan konjungsi pada anak kalimat. Justru penghilangan konjungsi itu
menjadikan kalimat tersebut tidak efektif (tidak baku). Perhatikan contoh-contoh
kalimat berikut ini.
(34) Ketahuan oleh dua orang polisi yang lain, AAL di keroyok kedua polisi
tersebut. (7/p1/k2)
(35) Ada saksi yang mengatakan kecelakaan ini terjadi di saat pengendara motor itu
melewati mobil jib. (8/p2/k1)
(36) Liburan kenaikan kelas aku bersama keluargaku berlibur ke kota Bengkulu
Sumatra. (84/p1/kl)
Dalam bahasa Indonesia, konjungsi pada anak kalimat harus digunakan sehingga
kalimat-kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut ini.
(34a) Karena ketahuan oleh dua orang polisi yang lain, AAL di keroyok kedua polisi
tersebut.
(35a) Ada saksi yang mengatakan bahwa kecelakaan ini terjadi di saat pengendara
motor itu melewati mobil jib.
(36a) Ketika liburan kenaikan kelas aku bersama keluargaku berlibur ke kota

Bengkulu Sumatra.
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Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan

Kekurangcermatan siswa SMP 1 Banguntapan dapat mengakibatkan penggunaan

konjungsi yang berlebihan. Hal iu tejadi karena dua kaidah bahasa bersilang dan

bergabung dalam sebuah kalimat. Perhatikan contoh kalimat-kalimat berikut ini.

(37)

(38)

(39)

(40)

(41)

(42)

Dan setelah di periksa oleh petugas, ternyata tiket yang di beli oleh pak Dadi
adalah tiket palsu. (4/p3/k2)

Tetapi karena pelakunya menggunakan sepeda motor, jadi pelaku itu berhasil
melarikan diri. (11/p1/k5)

Tetapi proses rekonstruksi sempat tertunda beberapa saat karena ibu korban
nyonya Aam Sukarsem (49) melakukan protes dan menganggap jalannya
rekonstruksi tidak sesuai kenyataan. (19/p2/k2)

Walaupun banyak bantuan, tetapi masih banyak orang yang kelaparan.
(32/p3/k4)

Bila dalam pemantauan ternyata teridentifikasi tidak ada aktifitas usaha dari
anggota, maka koprasi tersebut akan dibubarkan.( 15/p2/k3)

Tetapi aku sangat bersyukur, karena semua keluargaku selamat dari bencana
tersebut.( 81/p2/k2)

Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan tidak menyadari kalau bentuk-

bentuk kalimat di atas menggunakan padanan yang tidak serasi, yaitu penggunaan

dua

konjungsi sekaligus. Seharusnya konjungsi yang digunakan salah satu saja.

Perbaikan kalimat-kalimat tersebut dapat dituliskan sebagai berikut.
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(37a) Setelah di periksa oleh petugas, ternyata tiket yang di beli oleh pak Dadi
adalah tiket palsu.

(38a) Karena pelakunya menggunakan sepeda motor, jadi pelaku itu berhasil
melarikan diri.

(39a) Proses rekonstruksi sempat tertunda beberapa saat karena ibu korban nyonya
Aam Sukarsem (49) melakukan protes dan menganggap jalannya rekonstruksi
tidak sesuai kenyataan.

(40a) Walaupun banyak bantuan, masih banyak orang yang kelaparan.

(41a) Bila dalam pemantauan ternyata teridentifikasi tidak ada aktifitas usaha dari

anggota, koprasi tersebut akan dibubarkan.

(41b) Dalam pemantauan ternyata teridentifikasi tidak ada aktifitas usaha dari

anggota, maka koprasi tersebut akan dibubarkan.

(42a) Aku sangat bersyukur, karena semua keluargaku selamat dari bencana tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Kesalahan penggunaan struktur frasa dalam karangan narasi ekspositoris siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan meliputi 6 (enam) kesalahan, yaitu:
penggunaan preposisi yang tidak tepat, susunan kata yang tidak tepat,
penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir, penggunaan bentuk
superlatif yang berlebihan, penjamakan yang ganda, dan penggunaan bentuk
resiprokal yang tidak tepat.

2. Kesalahan penggunaan struktur kalimat dalam karangan narasi ekspositoris
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan meliputi 7 (tujuh) kesalahan,
yaitu: kalimat yang tidak berpredikat, kalimat yang tidak bersubjek dan tidak
berpredikat (kalimat tak lengkap), subjek ganda, penggunaan preposisi pada
verba transitif, kalimat yang rancu, penghilangan konjungsi, dan penggunaan

konjungsi yang berlebihan.
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B. Implikasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dalam hal proses pengambilan
data. Pengambilan data yang peneliti lakukan kurang memuaskan. Hal ini
disebabkan oleh pengambilan data yang tidak hanya dilakukan oleh peneliti
sendiri tetapi juga pengambilan data yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Proses pengambilan data yang mendapat bantuan dari guru mata pelajaran
bahasa Indonesia bisa dibilang cukup cepat dan menghemat waktu. Namun,
hasil karangan yang peneliti harapkan sebagian kurang sesuai dengan kriteria
karangan yang peneliti maksudkan. Menurut pengamatan peneliti, data
karangan yang sebagian diambil oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
kelas kurang memadai karena guru membiarkan para siswa tersebut membuat
karangan dengan cara meniru atau mencontek hasil karangan siswa yang lain.
Bahkan peneliti menemukan beberapa karangan siswa yang sama persis
dengan buku pegangan siswa atau biasa dikenal dengan LKS (lembar kerja
siswa).

Keterbatasan dalam proses pengambilan data tersebut dapat peneliti atasi.
Dari tujuh kelas, data yang diambil sendiri oleh peneliti lebih banyak daripada
data yang diambil oleh guru. Dari tujuh kelas tersebut hanya dua kelas yang
datanya diambilkan oleh guru selebihnya data diambil oleh peneliti yang

didampingi oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Perlu diketahui bahwa
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dari tujuh kelas tersebut terdapat tiga guru pengampu mata pelajaran bahasa

Indonesia.

C. Saran
Setelah mengetahui tingkat kesalahan sintaksis yang dilakukan siswa,
penulis menyampaikan beberapa saran berikut ini.

1. Dengan mengetahui letak kesalahan penggunaan struktur frasa yang dilakukan
siswa, guru bahasa Indonesia hendaknya memberikan pengetahuan tentang
bentuk kesalahan penggunaan struktur frasa pada kalimat agar siswa lebih
banyak mengerti informasi dan pengetahuan kesalahan penggunaan struktur
frasa dalam bahasa Indonesia.

2. Dengan mengetahui letak kesalahan penggunaan struktur kalimat yang
dilakukan siswa, guru bahasa Indonesia hendaknya memberikan pengetahuan
tentang bentuk kesalahan penggunaan struktur kalimat pada karangan agar
siswa lebih banyak mengerti informasi dan pengetahuan kesalahan
penggunaan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia.

3. Pemahaman siswa tentang kaidah penggunaan sintaksis dalam bahasa
Indonesia masih kurang. Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia lebih sering
memberikan latihan mengarang dengan memperhatikan aspek-aspek kesalahan

struktur sintaksis dalam karangan siswa.
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LANPRAN

Data Distribusi Frekuensi Persentase Kesalahan Penggunaan Sintaksis
Ditinjau dari Bentuknya
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Lampiran 1. Distribusi frekuensi persentase kesalahan penggunaan sintaksis
ditinjau dari bentuknya

Jumlah kalimat

Jumlah kalimat yang

Kesalahan sintaksis

N(.) yang mengandung tidak mengandung LG IELEL LG IELEL
Subjek kesalahan sintaksis kesalahan sintaksis penggunaan penggunaan
frasa kalimat
1. 2 12 - 2
2. 1 8 - 1
3. 3 8 1 2
4. 2 7 1 1
5. 2 8 1 1
6. 3 6 1 2
7. 2 8 - 2
8. 3 6 1 2
0. 2 9 - 2
10. 3 4 1 2
11. 2 9 - 2
12. 2 5 - 2
13 2 4 1 1
14. 3 7 - 3
15. 2 7 1 1
16. 4 9 1 3
17. 3 5 2 1
18. 1 8 - 1
19. 2 3 - 2
20. 2 11 2 -
21. 4 14 2 2
22. 2 13 2 -
23. 4 11 1 3
24. 2 15 2 -
25. 5 12 2 3
26. 4 8 1 3
27. 3 10 - 3
28. 1 13 - 1
29. 3 30 1 2
30. 2 23 - 2
31. 4 20 2 2
32. 5 12 1 4
33. 4 19 1 3
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34. 1 16 - 1
35. 1 26 - 1
36. 2 15 1 1
37. 3 25 - 3
38. 5 19 2 3
39. 3 8 2 1
40. 2 13 1 1
41. 3 12 - 3
42. 4 32 2 2
43. 1 13 1
44. 5 27 - 5
45. 1 21 - 1
46. 3 20 2 1
47. 2 19 1 1
48. 5 18 2 3
49. 4 21 - 4
50. 6 30 3 3
51. 3 15 1 2
52. 5 8 3 2
53. 1 16 - 1
54. 2 26 - 2
55. 4 21 1 3
56. 5 17 1 4
57. 3 21 - 3
58. 5 17 2 3
59. 4 23 2 2
60. 3 15 2 1
61. 2 20 1 1
62. 2 12 1 1
63. 3 24 - 3
64. 4 11 2 2
65. 3 26 - 3
66. 3 14 1 2
67. 2 27 - 2
68. 4 19 | 3
69. 4 22 2 2
70. 2 25 - 2
71. 3 18 1 2
72. 3 24 1 2
73. 2 7 1 1
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74. 1 18 - 1
75. 4 30 4 -
76. 4 12 1 3
77. 2 9 - 2
78. 4 21 2 2
79. 5 9 1 4
80. 3 15 1 2
81. 2 7 - 2
82. 2 17 - 2
83. 1 16 - 1
84. 6 22 2 4
85. 3 17 - 3
86. 1 6 5 5
87. 3 19 - 3
88. 3 10 - 3
89. 2 15 2 -
90. 2 25 1 1
91. 1 12 1 -
92. 3 14 - 3
93. 4 32 3 1
94. 5 27 3 2
95. 2 19 - 2
96. 1 16 1 -
97. 3 10 - 3
98. 2 14 - 2
99. 3 27 1 2
100. |2 15 - 2
2 1564 95 196
jumlah
% 291/1855x100%= 1564/1855x100%= 95/307x100% 196/307x100%
persentase 84,31% 30,94% = 63,84%

Lampiran 1 menunjukkan hasil analisis kesalahan penggunaan sintaksis

berdasarkan jenisnya. Dalam karangan narasi ekspositoris siswa SMP Negeri 1

Banguntapan ditemukan dua jenis

sintaksis

penggunaan frasa dan kesalahan penggunaan kalimat.

yaitu kesalahan




A 4

Kesalahan Penggunaan Struktur Frasa
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Lampiran 2. Kesalahan Penggunaan Struktur Frasa

a.

Penggunaan preposisi yang tidak tepat

99

No

Kalimat

Kode data

1

Lalu dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya ke
tetangga, saudara, maupun orang-orang yang melewati
rumahnya di dekat jl. Tukimo.

Bentuk baku:

Lalu dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya
kepada tetangga, saudara, maupun orang-orang yang
melewati rumahnya di dekat jl. Tukimo.

5/p2/k2

Salah satu daripada pelajar terkena luka ringan,
sedangkan pelajar yang lain patah tulang pada tangan
kirinya.

Bentuk baku:
Salah satu pelajar terkena luka ringan, sedangkan pelajar
yang lain patah tulang pada tangan kirinya.

13/pl/k4

Enam daripada koprerasi itu masing-masing Kopontren
Syam Melati Rembang, KSU Gringsing Purbalingga,
KSU Ampera Bukateja, KSU Rapi Purbalingga, Kopkar
Makar Bakti Purbalingga, Kopkar Usaha Bersama
Purbalingga.

Bentuk baku:

Enam koprerasi itu masing-masing Kopontren Syam
Melati Rembang, KSU Gringsing Purbalingga, KSU
Ampera Bukateja, KSU Rapi Purbalingga, Kopkar Makar
Bakti Purbalingga, Kopkar Usaha Bersama Purbalingga.

15/p3/k1

Dalam tahun 2011, banyak sekali orang yang sakit karena
keracunan terutama pada anak-anak yang sering membeli
jajanan.

Bentuk baku:

Dalam tahun 2011, banyak sekali orang yang sakit karena
keracunan terutama anak-anak yang sering membeli
jajanan.

17/p1/k3

Di malam hari kami berangkat menggunakan mobil
travel.

94/p1/k2
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Bentuk baku:
Pada malam hari kami berangkat menggunakan mobil
travel.

6 Dinginnya di malam hari tidak menghalangi bagi kami 94/p1/k3
untuk berangkat ke Bali.
Bentuk baku:
Dinginnya pada malam hari tidak menghalangi kami
untuk berangkat ke Bali.
Dinginnya malam tidak menghalangi kami untuk
berangkat ke Bali.
7 | Di keesokan harinya, kami bersiap-siap menuju 94/p2/k1
pernikahan saudara yang jauh sekali.
Bentuk baku:
Pada keesokan harinya, kami bersiap-siap menuju
pernikahan saudara yang jauh sekali.
8 Kemarin tepatnya di hari Selasa 10 Januari 2012, Shin 23/p1/kl
Min Chul, seorang penyanyi dan musisi asal Korea
Selatan telah sampai di Indonesia.
Bentuk baku:
Kemarin tepatnya pada hari Selasa, 10 Januari 2012, Shin
Min Chul, seorang penyanyi dan musisi asal Korea
Selatan telah sampai di Indonesia.
9 | Perkemahan itu diadakan di hari Rabu, 4 Juni 2011 —7 24/p1/k2
Juni 2011.
Bentuk baku:
Perkemahan itu diadakan pada hari Rabu, 4 Juni 2011 —7
Juni 2011.
10 | Di waktu itu diadakan berbagai lomba-lomba keagamaan. | 24/p3/k2
Bentuk baku:
Pada waktu itu diadakan berbagai lomba-lomba
keagamaan.
11 | Di Minggu, 1 Januari 2012, saya dan keluarga berangkat 25/p1/kl

ke pantai dengan menggunakan mobil.

Bentuk baku:
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Pada Minggu, 1 Januari 2012, saya dan keluarga
berangkat ke pantai dengan menggunakan mobil.

12

Di sana banyak pengunjung yang menikmati pantai
daripada pantai Sadranan.

Bentuk baku:
Di sana banyak pengunjung yang menikmati pantai
Sadranan.

25/p2/K7

13

Di liburan kali ini, saya berencana untuk berlibur ke
pantai Parangtritis bersama teman-teman.

Bentuk baku:
Pada liburan kali ini, saya berencana untuk berlibur ke
pantai Parangtritis bersama teman-teman.

31/pl/kl

14

Semua perlengkapan sudah saya masukkan pada tas.

Bentuk baku:
Semua perlengkapan sudah saya masukkan dalam tas.

31/p2/k1

15

Pukul 07.30 WIB, semuanya sudah pada berkumpul di
depan masjid depan rumahku.

Bentuk baku:
Pukul 07.30 WIB, semuanya sudah berkumpul di depan
masjid depan rumahku.

33/pl/k2

16

Pada museum tersebut terdapat batu-batuan.

Bentuk baku:
Di museum tersebut terdapat batu-batuan.

33/p3/k5

17

Di liburan akhir semester, saya dan rombongan
melakukan perjalanan ke kota semarang dengan
menggunakan bis.

Bentuk baku:

Pada liburan akhir semester, saya dan rombongan
melakukan perjalanan ke kota semarang dengan
menggunakan bis.

39/pl/kl

18

Di malam Sabtu, tanggal 23 Desember 2011, aku dan
rombongan muda-mudi Jambidan Kidul akan bersepeda
ke Alun-Alun Selatan.

Bentuk baku:

46/p1/k1
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Pada malam Sabtu, tanggal 23 Desember 2011, aku dan
rombongan muda-mudi Jambidan Kidul akan bersepeda
ke Alun-Alun Selatan.

19

Kami langsung bergegas menaiki anak tangga sebelum
menuju puncak daripada Candi Borobudur.

Bentuk baku:
Kami langsung bergegas menaiki anak tangga sebelum
menuju puncak Candi Borobudur.

48/p3/k1

20

Tepat di pukul 08.00 pagi, warga-warga mengumumkan
akan terjadi Tsunami.

Bentuk baku:
Tepat pada pukul 08.00 pagi, warga-warga
mengumumkan akan terjadi Tsunami.

73/p2/k2

21

Di hari Sabtu, tepatnya saat penerimaan rapor sekolah,
aku dan tujuh teman sekelasku berlibur sekaligus
berolahraga.

Bentuk baku:

Pada hari Sabtu, tepatnya saat penerimaan rapor sekolah,
aku dan tujuh teman sekelasku berlibur sekaligus
berolahraga.

58/pl/kl

22

Alhamdulillah, aku tidak dimarahi sama ibu.

Bentuk baku:
Alhamdulillah, aku tidak dimarahi oleh ibu.

60/p3/k6

23

Keesokan harinya aku diantar sekolah sama ibuku dengan
mengendarai sepeda ontel.

Bentuk baku:
Keesokan harinya aku diantar sekolah oleh ibuku dengan
mengendarai sepeda ontel.

60/p4/k1

24

Setelah beberapa hari di Bandung, Rina pamit ke keluarga
kak Dinda.

Bentuk baku:
Setelah beberapa hari di Bandung, Rina pamit kepada
keluarga kak Dinda.

64/pa/k1

25

Di saat liburan sekolah, aku dan teman-temanku berwisata
ke Tawang Mangu.

69/p1/k1
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Bentuk baku:
Pada saat liburan sekolah, aku dan teman-temanku
berwisata ke Tawang Mangu.

26

Di saat gempa mengguncang, semua warga keluar dari
rumah.

Bentuk baku:
Pada saat gempa mengguncang, semua warga keluar dari
rumah.

78/p2/k1

27

Di pagi hari, aku pergi ke beberapa objek wisata yang ada
hingga malam datang.

Bentuk baku:
Pada pagi hari, aku pergi ke beberapa objek wisata yang
ada hingga malam datang.

84/p3/k2

28

Udara di saat itu terasa dingin.

Bentuk baku:
Udara pada saat itu terasa dingin.

90/p2/K7

29

Di saat itu menyebar isu terjadinya Tsunami.

Bentuk baku:
Pada saat itu menyebar isu terjadinya Tsunami.

91/p2/kd

30

Untung saya tidak dimarahin sama orang tua.

Bentuk baku;
Untung saya tidak dimarahin oleh orang tua.

99/p5/k8

31

Ada saksi yang mengatakan kecelakaan ini terjadi di saat
pengendara motor itu melewati mobil jib.

Bentuk baku:
Ada saksi yang mengatakan kecelakaan ini terjadi pada
saat pengendara motor itu melewati mobil jib.

8/p2/k1

b.

Susunan kata yang tidak tepat

No

Kalimat Kode data

Tak terasa ini hari sudah malam. 75/p2/k9
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Bentuk baku:
Tak terasa hari ini sudah malam

Untuk pergi ke sana tidak membutuhkan terlalu
banyak waktu.

Bentuk baku:
Untuk pergi ke sana tidak membutuhkan waktu terlalu
banyak.

68/pl/kd

Sebelum saya berangkat, saya menyiapkan alat-alat
yang akan nanti digunakan untuk memancing.

Bentuk baku:
Sebelum saya berangkat, saya menyiapkan alat-alat
yang nanti akan digunakan untuk memancing.

89/p1/k5

C.

Penggunaan unsur berlebihan atau mubazir

Kalimat

Kode data

Polisi pun juga masih menyelidiki tempat kejadian.

Bentuk baku:
Polisi pun masih menyelidiki tempat kejadian.
Polisi juga masih menyelidiki tempat kejadian.

6/p2/k2

Kami mengunjungi pusat pengetahuan tersebut guna
untuk menambah wawasan.

Bentuk baku:

Kami mengunjungi pusat pengetahuan tersebut guna
menambah wawasan.

Kami mengunjungi pusat pengetahuan tersebut untuk
menambah wawasan.

20/p3/k4

Kami pun juga memutar arah karena kemacetan
berlangsung lama.

Bentuk baku:

Kami pun memutar arah karena kemacetan berlangsung
lama.

Kami juga memutar arah karena kemacetan berlangsung
lama.

25/p3/kd

Mendengar hal itu, aku pun juga ikut berlari keluar

32/pl/kd
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rumah.

Bentuk baku:
Mendengar hal itu, aku pun ikut berlari keluar rumah.
Mendengar hal itu, aku juga ikut berlari keluar rumah.

Kami pun juga memotong jalan agar cepat sampai disana.

Bentuk baku:
Kami pun memotong jalan agar cepat sampai disana.
Kami juga memotong jalan agar cepat sampai disana.

46/p2/k3

Saya dan teman-teman pergi memancing pada pukul jam
10.00 siang pada hari Rabu.

Bentuk baku:
Saya dan teman-teman pergi memancing pada pukul/ 10.00
siang pada hari Rabu.

89/p1/k2

Makanan dan minumannya pun juga enak dan lezat.

Bentuk baku:
Makanan dan minumannya pun enak dan lezat.
Makanan dan minumannya juga enak dan lezat.

94/p2/K7

Masyarakat pun juga masih trauma akan kejadian itu.

Bentuk baku:
Masyarakat pun masih trauma akan kejadian itu.
Masyarakat juga masih trauma akan kejadian itu.

43/p3/k2

Kepolisian pun diturunkan guna untuk mengamankan
desa tersebut.

Bentuk baku:

Kepolisian pun diturunkan guna mengamankan desa
tersebut.

Kepolisian pun diturunkan unfuk mengamankan desa
tersebut.

10/p2/k2

10

Sebelum mengakhiri perjalanan, kami berhenti di masjid
agung semarang guna untuk beribadah dan beristirahat.

Bentuk baku:

Sebelum mengakhiri perjalanan, kami berhenti di masjid
agung semarang guna beribadah dan beristirahat.
Sebelum mengakhiri perjalanan, kami berhenti di masjid

39/p3/k1
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agung semarang untuk beribadah dan beristirahat.

11

Kami mandi terlebih dahulu agar supaya kembali segar.

Bentuk baku:
Kami mandi terlebih dahulu agar kembali segar.
Kami mandi terlebih dahulu supaya kembali segar.

52/p3/K3

12

Seharusnya kita menjaga kelestarian alam ini agar supaya
lingkungan menjadi hijau dan asri.

Bentuk baku:

Seharusnya kita menjaga kelestarian alam ini agar
lingkungan menjadi hijau dan asri.

Seharusnya kita menjaga kelestarian alam ini supaya
lingkungan menjadi hijau dan asri.

76/p2/K5

13

Kami memakai sepeda Jawa agar supaya terlihat lebih
unik.

Bentuk baku:
Kami memakai sepeda Jawa agar terlihat lebih unik.
Kami memakai sepeda Jawa supaya terlihat lebih unik.

66/p1/K3

d. Penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan

No

Kalimat

Kode data

1

Di jalan aku melihat awan sangat gelap sekali.

Bentuk baku:
Di jalan aku melihat awan sangat gelap.
Di jalan aku melihat awan gelap sekali.

38/p2/k2

Cuaca disini memang sangat aneh sekali.

Bentuk baku:
Cuaca disini memang sangat aneh.
Cuaca disini memang aneh sekali.

38/p2/k3

Kami sangat bersyukur sekali karena tidak ada satu pun
keluarga kami yang meninggal.

Bentuk baku:
Kami sangat bersyukur karena tidak ada satu pun keluarga

40/p2/k2
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kami yang meninggal.
Kami bersyukur sekali karena tidak ada satu pun keluarga
kami yang meninggal.

Terlihat amat sangatlah macet disepanjang jalan.

Bentuk baku:
Terlihat amatlah macet disepanjang jalan.
Terlihat sangatlah macet disepanjang jalan.

42/p2/k2

Amat sangatlah indah, meriah, dan menakjubkan
peristiwa ini.

Bentuk baku:
Amatlah indah, meriah, dan menakjubkan peristiwa ini.
Sangatlah indah, meriah, dan menakjubkan peristiwa ini.

42/pA/KS

Kami membeli jagung bakar yang amat sangat lezat untuk
mengisi perut kami yang sejak tadi sudah mulai
keroncongan.

Bentuk baku:

Kami membeli jagung bakar yang amat lezat untuk
mengisi perut kami yang sejak tadi sudah mulai
keroncongan.

Kami membeli jagung bakar yang sangat lezat untuk
mengisi perut kami yang sejak tadi sudah mulai
keroncongan.

42/p5/k6

Tidak disangka regu kami mendapat juara 3, kami sangat
senang sekali.

Bentuk baku:

Tidak disangka regu kami mendapat juara 3, kami sangat
senang.

Tidak disangka regu kami mendapat juara 3, kami senang
sekali.

47/p3/kd

Namun persiapan untuk lomba tingkat 3 penggalang itu
sangat mepet sekali karena hanya 2 hari sebelum lomba
tersebut diadakan.

Bentuk baku:

Namun persiapan untuk lomba tingkat 3 penggalang itu
sangat mepet karena hanya 2 hari sebelum lomba tersebut
diadakan.

50/p1/k3
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Namun persiapan untuk lomba tingkat 3 penggalang itu
mepet sekali karena hanya 2 hari sebelum lomba tersebut
diadakan.

Kami melewati bundaran HI, Monas yang amat sangat
terkenal.

Bentuk baku:

Kami melewati bundaran HI, Monas yang amat terkenal.
Kami melewati bundaran HI, Monas yang sangat
terkenal.

52/p3/k1

10

Kami berjalan amat sangat jauh tetapi bersama teman satu
tim dan semangat yang membara perjalanan itu tidak
terasa melelahkan.

Bentuk baku:

Kami berjalan amat jauh tetapi bersama teman satu tim
dan semangat yang membara perjalanan itu tidak terasa
melelahkan.

Kami berjalan sangat jauh tetapi bersama teman satu tim
dan semangat yang membara perjalanan itu tidak terasa
melelahkan.

55/p2/k8

11

Aku sangat senang sekali harti itu.

Bentuk baku:
Aku sangat senang hari itu.
Aku senang sekali hari itu.

56/pd/kd

12

Terlihat dari wajah adikku sepertinya dia sangat senang
sekali.

Bentuk baku:
Terlihat dari wajah adikku sepertinya dia sangat senang.
Terlihat dari wajah adikku sepertinya dia senang sekali.

59/p1/k6

13

Akan tetapi adik saya sangat ingin sekali liburan.

Bentuk baku:
Akan tetapi adik saya sangat ingin liburan.
Akan tetapi adik saya ingin sekali liburan.

80/p1/k2

14

Di sekitar jalan Parangtritis sudah sangat ramai sekali.

Bentuk baku:
Di sekitar jalan Parangtritis sudah sangat ramai.

86/pl/kd
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Di sekitar jalan Parangtritis sudah ramai sekali.

15

Pada bulan Juni — Desember kemarin, para peneliti

makanan mendapati sangat banyak sekali makanan yang

mengandung bahan berbahaya.

Bentuk baku:

Pada bulan Juni — Desember kemarin, para peneliti
makanan mendapati sangat banyak makanan yang
mengandung bahan berbahaya.

Pada bulan Juni — Desember kemarin, para peneliti
makanan mendapati banyak sekali makanan yang
mengandung bahan berbahaya.

17/p3/k1

16

Aku sangat senang sekali memandikan sapi.

Bentuk baku:
Aku sangat senang memandikan sapi.
Aku senang sekali memandikan sapi.

75/p3/k7

17

Air yang mengalir dari atas ke bawah sangat deras,

sehingga membuat udara di sana sangat dingin sekali.

Bentuk baku:

Air yang mengalir dari atas ke bawah sangat deras,
sehingga membuat udara di sana sangat dingin.
Air yang mengalir dari atas ke bawah sangat deras,
sehingga membuat udara di sana dingin sekali.

69/p2/K7

18

Perjalanan kami pun terhambat sekitar 1 jam karena
kemacetan yang amat sangat panjang.

Bentuk baku:

Perjalanan kami pun terhambat sekitar 1 jam karena
kemacetan yang amat panjang.

Perjalanan kami pun terhambat sekitar 1 jam karena
kemacetan yang sangat panjang.

72/p2/K3

19

Dan kembang api meletus duar...duar...duar sangat
meriah sekali.

Bentuk baku:

Dan kembang api meletus duar...duar...duar sangat
meriah.

Dan kembang api meletus duar...duar...duar meriah
sekali.

86/p2/k4
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20

Udaranya sungguh dingin sekali.

Bentuk baku:
Udaranya sungguh dingin.
Udaranya dingin sekali.

59/p2/k4

.

Penjamakan ganda

Kalimat

Kode data

Di sana kami dikenalkan berbagai macam benda-
benda yang dibuat oleh mahasiswa.

Bentuk baku:

Di sana kami dikenalkan berbagai macam benda yang
dibuat oleh mahasiswa.

Di sana kami dikenalkan benda-benda yang dibuat
oleh mahasiswa.

20/pl/k2

Setelah kami lelah mencoba-coba berbagai benda-
benda itu, kami memutuskan untuk pulang.

Bentuk baku:

Setelah kami lelah mencoba-coba berbagai benda itu,
kami memutuskan untuk pulang.

Setelah kami lelah mencoba benda-benda itu, kami
memutuskan untuk pulang.

20/p3/k1

... karena banyak hal-hal yang aku lewati pada tahun
baru itu.

Bentuk baku:

... karena banyak hal yang aku lewati pada tahun baru
itu.

... karena hal-hal yang aku lewati pada tahun baru itu.

21/pl/k2

... di tempat kami mengaji bersama beberapa anak-
anak pengajian.

Bentuk baku:

... di tempat kami mengaji bersama beberapa anak
pengajian.

... di tempat kami mengaji bersama anak-anak
pengajian.

21/pl/K5

... dia lebih memilih membakar jagung bersamaku dan

21/p2/K7
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yang lainnya sementara banyak makanan-makanan
enak di rumahnya.

Bentuk baku:

... dia lebih memilih membakar jagung bersamaku dan
yang lainnya sementara banyak makanan enak di
rumahnya.

Di sana juga banyak bunga-bunga yang indah dan
warna-warni.

Bentuk baku:

Di sana juga banyak bunga yang indah dan warna-
warni.

Di sana juga terdapat bunga-bunga yang indah dan
warna-warni.

22/p3/k1

Di lapangan pun sudah terlihat banyak tenda-tenda
yang sudah berdiri kokoh.

Bentuk baku:
Di lapangan pun sudah terlihat banyak tenda yang
sudah berdiri kokoh.

Di lapangan pun sudah terlihat fenda-tenda yang sudah
berdiri kokoh.

24/p2/k3

Di sana banyak anak-anak dari kakekku.

Bentuk baku:
Di sana banyak anak dari kakekku.
Di sana ada anak-anak dari kakekku.

26/p2/K3

Selain itu banyak rumah-rumah yang roboh.

Bentuk baku:
Selain itu banyak rumah yang roboh.
Selain itu ada rumah-rumah yang roboh.

32/pl/k7

10

Setelah berjalan-jalan keliling-keliling yogyakarta,
keluarga jauh saya berbelanja banyak barang-barang
khas Yogyakarta.

Bentuk baku:

Setelah berjalan-jalan keliling yogyakarta, keluarga
jauh saya berbelanja banyak barang khas Yogyakarta.
Setelah berjalan keliling-keliling yogyakarta, keluarga

36/p2/k1
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jauh saya berbelanja barang-barang khas Yogyakarta.

11

Beberapa menit kemudian banyak pohon-pohon yang
tumbang dan banyak sekali genteng-genteng yang
berterbangan.

Bentuk baku:

Beberapa menit kemudian banyak pohon yang
tumbang dan banyak sekali genteng yang berterbangan.
Beberapa menit kemudian pohon-pohon tumbang dan
genteng-genteng berterbangan.

38/p3/kd

12

... saya melihat-lihat beberapa kereta-kereta yang
digunakan pada zaman dahulu.

Bentuk baku:

... saya melihat-lihat beberapa kereta yang digunakan
pada zaman dahulu.

... saya melihat-lihat kereta-kereta yang digunakan
pada zaman dahulu.

39/pl/kd

13

Di bawah juga banyak terdapat hal-hal dan tempat-
tempat yang tidak kalah menarik.

Bentuk baku:

Di bawah juga banyak terdapat hal dan tempat yang
tidak kalah menarik.

Di bawah juga terdapat hal-hal dan tempat-tempat
yang tidak kalah menarik.

48/p3/k6

14

Banyak rumah-rumah yang ambruk dan ada yang
terluka dan meninggal dunia.

Bentuk baku:

Banyak rumah yang ambruk dan ada yang terluka dan
meninggal dunia.

Rumah-rumah ambruk dan ada yang terluka dan
meninggal dunia.

61/pl/kl

15

Di sana banyak pohon-pohon karet yang diambil
getahnya.

Bentuk baku:
Di sana banyak pohon karet yang diambil getahnya.
Di sana pohon-pohon karet yang diambil getahnya.

62/pl/k3

16

Di sana ramai banget banyak orang-orang yang duduk-

71/p4/k2
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duduk disekitar jalan.

Bentuk baku:

Di sana ramai banget banyak orang yang duduk-duduk
disekitar jalan.

Di sana ramai banget orang-orang duduk-duduk
disekitar jalan.

17

Banyak sekali orang-orang yang tertimbun.

Bentuk baku:
Banyak sekali orang yang tertimbun.
Orang-orang tertimbun.

78/p4/k3

18

... banyak juga orang-orang yang luka ringan.

Bentuk baku:
... banyak juga orang yang luka ringan.
... juga orang-orang yang luka ringan.

79/p3/k2

19

... yang dulunya banyak terdapat rumah-rumah warga,
kini di desa lereng gunung merapi hanya terdapat abu
dan debu-debu hitam.

Bentuk baku:

... yang dulunya banyak terdapat rumah warga, kini di
desa lereng gunung merapi hanya terdapat abu dan
debu-debu hitam.

... yang dulunya terdapat rumah-rumah warga, kini di

desa lereng gunung merapi hanya terdapat abu dan
debu-debu hitam

96/p1/k6

20

Hujan tersebut tidak hanya menyebabkan banjir tetapi
juga menyebabkan banyak pohon-pohon tumbang.

Bentuk baku:

Hujan tersebut tidak hanya menyebabkan banjir tetapi
juga menyebabkan banyak pohon tumbang.

Hujan tersebut tidak hanya menyebabkan banjir tetapi
juga menyebabkan pohon-pohon tumbang.

16/p3/k1

21

Di waktu itu diadakan berbagai lomba-lomba
keagamaan.

Bentuk baku:
Di waktu itu diadakan berbagai lomba keagamaan.

24/p3/k2
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Di waktu itu diadakan /lomba-lomba keagamaan.

22

Ketika libur sekolah saya beserta teman-teman OSIS
Putra Garuda dan beberapa guru-guru mengadakan
penanaman pohon di daerah gunung merapi.

Bentuk baku:

Ketika libur sekolah saya beserta teman-teman OSIS
Putra Garuda dan beberapa guru mengadakan
penanaman pohon di daerah gunung merapi.

Ketika libur sekolah saya beserta teman-teman OSIS
Putra Garuda dan guru-guru mengadakan penanaman
pohon di daerah gunung merapi.

29/pL/k1

23

... dan masih banyak hal-hal menarik lainnya.

Bentuk baku:
... dan masih banyak hal menarik lainnya.
... dan masih ada hal-hal menarik lainnya.

46/p2/k2

24

Di sana banyak wisatawan-wisatawan asing maupun
domestik yang berwisata.

Bentuk baku;

Di sana banyak wisatawan asing maupun domestic
yang berwisata.

Di sana ada wisatawan-wisatawan asing maupun
domestic yang berwisata.

48/p3/k2

25

Di sana banyak satwa-satwa yang eksotis.

Bentuk baku:
Di sana banyak satwa yang eksotis.
Di sana ada satwa-satwa yang eksotis.

51/pl/k2

f.

Penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat

Kalimat

Kode data

Diduga kecelakaan itu terjadi akibat kedua motor saling
berhimpit-himpitan.

Bentuk baku:
Diduga kecelakaan itu terjadi akibat kedua motor saling
berhimpitan.

3/pl/k4
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Diduga kecelakaan itu terjadi akibat kedua motor
berhimpit-himpitan.

Bunyi klakson mobil saling sahut-menyahut. 52/p2/k6
Bentuk baku:

Bunyi klakson mobil saling menyahut.

Bunyi klakson mobil sahut-menyahut.

Namun, semua itu tidak membuat kami saling membeda- | 58/p7/k4

bedakan dan tidak membuat kami kehilangan rasa
kebersamaan.

Bentuk baku:

Namun, semua itu tidak membuat kami saling
membedakan dan tidak membuat kami kehilangan rasa
kebersamaan.

Namun, semua itu tidak membuat kami membeda-
bedakan dan tidak membuat kami kehilangan rasa
kebersamaan.
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A A

Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat



Lampiran 3. Kesalahan Penggunaan Struktur Kalimat
a. Kalimat tidak berpredikat
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No | Kalimat

Kode data

1 Gunung Merapi merupakan tempat pemandangan yang
indah (1/p1/k1). Pepohonan yang hijau, binatang yang
banyak.

Penyebab:
Kalimat di atas apabila dilihat dari kelengkapan unsur

atau tidak sempurna atau kalimat minor. Kalimat di atas
merupakan subjek karena diikuti oleh pewatas yang.
Pewatas yang hijau dan pewatas yang banyak memberi
batas terhadap konstituen di depannya yaitu konstituen
pepohonan dan binatang. Dengan adanya pembatasan itu
konstituen pepohonan dan binatang, bukanlah sembarang

binatang yang banyak.

tidak baku karena terlalu pendek dan membutuhkan
predikat sebagai penjelas. Kalimat tersebut membuat
pembaca menjadi bertanya-tanya dan bingung. Berbagai
pertanyaan bias saja muncul karena subjek tersebut tidak

bias saja muncul antara lain: apa yang membuat
pepohonan hijau dan binatang yang banyak? Siapa yang
membuat pepohonan menjadi hijau dan siapa yang

hijau dan binatang banyak? Dan seterusnya. Selain itu,
subjek dan predikat.

Bentuk baku:
Gunung Merapi/ merupakan tempat pemandangan yang
indah/
S P
dengan Pepohonan yang hijau, binatang yang banyak.
K

intinya/ struktur internalnya termasuk klausa tidak lengkap

pepohonan dan binatang, melainkan pepohonan yang hijau,

Kalimat di atas tidak berpredikat. Kalimat di atas menjadi

disertai oleh predikat sebagai penjelasnya. Pertanyaan yang

membuat binatang menjadi banyak? Mengapa pepohonan

kalimat yang baku adalah kalimat yang minimal terdiri atas

1/pl/k2

2 | Rekonstruksi yang mendapat penjagaan ekstra ketat dari
petugas.

19/p2/k1
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Bentuk baku:
Rekonstruksi/ mendapat/ penjagaan ekstra ketat/ dari
petugas.

S P O K.asal

Sebuah tanah lapang yang luas.

Bentuk baku:
Sebuah tanah lapang yang luas/ adalah tujuan kami.
S P

29/p3/k2

Hari minggu cuaca yang sedang bersahabat.

Bentuk Baku:
Hari minggu/ cuaca/ sedang bersahabat.
K.waktu S P

31/pl/k2

Juga acaranya yang dipersiapkan selama berbulan-bulan.

Bentuk baku:
Juga acaranya/ dipersiapkan/ selama berbulan-bulan.
S P K.wkt

41/p3/KT

Sungguh pengalaman yang menyenangkan.

Bentuk baku:
Sungguh pengalaman/ menyenangkan.
S P

76/p3/K7

Sungguh pengalaman yang sangat mengasikkan.

Bentuk baku:
Sungguh pengalaman itu/ sangat mengasikkan .
S P

31/p3/k6

b. Kalimat tak lengkap

No

Kalimat

Kode data

1

Jika kita tidak membersihkan tangan kita setelah
memegang babi.

Bentuk baku:
...., jika kita tidak membersihkan tangan kita setelah
memegang babi

2/pl/kd

Apalagi jika babi itu sedang sakit atau terkena virus.

2/pl/K5
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Bentuk baku:
...., apalagi jika babi itu sedang sakit atau terkena virus

Lalu kecelakaan itu pun terjadi.

Bentuk baku:
Kecelakaan itu/ pun terjadi.
S P

3/pl/k7

Kemudian korban ditolongi oleh warga sekitar yang
melihat kecelakaan itu.

Bentuk Baku:
..., kemudian korban ditolongi oleh warga sekitar yang
melihat kecelakaan itu.

3/p2/k1

Lalu pemuda itu mengganti biaya akan semua
perbuatannya.

Bentuk baku:
Pemuda itu mengganti biaya akan semua perbuatannya.

3/p2/K3

Lalu dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya
ketetangga...

Bentuk baku:
Dia berpikir untuk menjual kue-kue buatannya
ketetangga.

5/p2/k2

Dan anak di bawa kerumah sakit untuk di otopsi.

Bentuk baku:
Anak di bawa kerumah sakit untuk di otopsi.

6/pl/k6

Dan sekarang kondisi masyarakat masih di hebohkan oleh
kasus tersebut.

Bentuk baku:

Sekarang kondisi masyarakat masih di hebohkan oleh
kasus tersebut.

6/k2/pl

Tetapi polisi yang sandal jepitnya di curi mengaku tidak
melaporkan AAL apalagi menuntutnya.

Bentuk baku:
Polisi yang sandal jepitnya di curi mengaku tidak
melaporkan AAL apalagi menuntutnya.

7/K2/p2

10

Dan polisi menyelidiki bahwa peristiwa ini terjadi karena

8/p2/k3
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seorang pengendara motor yang buru-buru untuk pergi ke
sekolah.

Bentuk baku:

Polisi menyelidiki bahwa peristiwa ini terjadi karena
seorang pengendara motor yang buru-buru untuk pergi ke
sekolah.

11

Tetapi satpam TK itu mengetahui dan langsung mengejar
mobil penculik itu.

Bentuk baku:
Satpam TK itu mengetahui dan langsung mengejar mobil
penculik itu

9/p2/k4

12

Sehingga banyak rumah warga yang rusak akibat banjir.

Bentuk baku:
...., sehingga banyak rumah warga yang rusak akibat
banjir.

10/p2/k4

13

Tetapi salah satu warga Kampong Gajah Gede
menangkap basah aksinya tersebut dan segera sang
pencuri diamuk oleh warga sekitar.

Bentuk baku:

Salah satu warga Kampong Gajah Gede menangkap
basah aksinya tersebut dan segera sang pencuri diamuk
oleh warga sekitar.

12/p1/k2

14

Dan sekarang setelah si pemilik rumah diberitahu tentang
kejadian itu, akhirnya si pemilik rumah segera pulang
kembali ke Yogyakarta.

Bentuk baku:

Sekarang setelah si pemilik rumah diberitahu tentang
kejadian itu, akhirnya si pemilik rumah segera pulang
kembali ke Yogyakarta.

12/p2/k3

15

Dan korban ditanya-tanyai tentang kejadian itu oleh polisi
untuk mendapat keterangan lebih jelas.

Bentuk baku:
Korban ditanya-tanyai tentang kejadian itu oleh polisi
untuk mendapat keterangan lebih jelas.

13/p2/k2

16

Maka murid-murid sekolah pun diliburkan.

14/p2/k6
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Bentuk baku:
..., Maka murid-murid sekolah pun diliburkan.

17

Seperti di desa Banguntapan Bantul.

Bentuk baku:
...., seperti di desa Banguntapan Bantul.

16/p1/k3

18

Agar tidak akan terulang kembali peristiwa seperti ini dan
lingkungan kita akan tetap terjaga keasrian dan
keindahannya.

Bentuk baku:

...., agar tidak akan terulang kembali peristiwa seperti ini
dan lingkungan kita akan tetap terjaga keasrian dan
keindahannya.

16/p4/kd

19

Karena banyak hal-hal yang aku lewati pada malam tahun
baru itu.

Bentuk baku:
...., karena banyak hal-hal yang aku lewati pada malam
tahun baru itu.

21/pl/k2

20

Sehingga 1ia terlihat sangat bersemangat menyapa para
fansnya yang berada di Indonesia.

Bentuk baku:
...., sehingga ia terlihat sangat bersemangat menyapa
para fansnya yang berada di Indonesia.

23/p2/K3

21

Kemudian menuju pantai yang pertama yaitu Sadranan.

Bentuk baku:
..., kemudian menuju pantai yang pertama yaitu
Sadranan.

25/p2/K3

22

Lalu kami berangkat ke pantai selanjutnya yaitu pantai
Indrayanti.

Bentuk baku:
Kami berangkat ke pantai selanjutnya yaitu pantai
Indrayanti.

25/p2/k6

23

Kemudian kita pulang melewati tepus dengan selamat.

Bentuk baku:

25/p3/k5
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Kita pulang melewati tepus dengan selamat.

24

Dan keadaannya ramai seperti di rumah sendiri.

Bentuk baku:
Keadaannya ramai seperti di rumah sendiri.

26/p2/ké

25

Dan aku dan teman-teman diajak untuk memanen jagung.

Bentuk baku:
Aku dan teman-teman diajak untuk memanen jagung

26/p3/k1

26

Lalu kami melanjutkan perjalanan untuk pulang.

Bentuk baku:
Kami melanjutkan perjalanan untuk pulang

27/p5/k3

27

Karena sampah-sampah yang berserakan di sekitar pantai
mayoritas berasal dari plastik pembungkus makanan yang
dibawa oleh pengunjung.

Bentuk baku:

...., karena sampah-sampah yang berserakan di sekitar
pantai mayoritas berasal dari plastik pembungkus
makanan yang dibawa oleh pengunjung.

28/p3/k2

28

Dan kami tiba disekolah dengan selamat.

Bentuk baku:
..., kami tiba disekolah dengan selamat.

29/p4/KT

29

Dan di tebing itu terdapat batang kayu yang tumbang,
sangat banyak dan mengerikan.

Bentuk baku:
Di tebing itu terdapat batang kayu yang tumbang, sangat
banyak dan mengerikan

29/p4/k4

30

Tetapi kami tetap harus menjelaskan kejadiannya.

Bentuk baku:
Kami tetap harus menjelaskan kejadiannya.

30/p2/k3

31

Tetapi pemilik mobil tidak mau hanya menerima maaf.

Bentuk baku:
Pemilik mobil tidak mau hanya menerima maaf.

30/p3/k5

32

Tetapi kami tidak mau mengganti.

30/p3/k7
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Bentuk baku:
Kami tidak mau mengganti

33

Karena hanya lecet dan tidak ada yang peyok.

Bentuk baku:
..., karena hanya lecet dan tidak ada yang peyok

30/p3/k8

34

Lalu saya lari menuju pantai Parangtritis.

Bentuk baku:
Saya lari menuju pantai Parangtritis.

31/p2/k6

35

Dan diperkirakan lebih dari 6000 orang meninggal dunia,
800 orang luka-luka.

Bentuk baku:
Diperkirakan lebih dari 6000 orang meninggal dunia, 800
orang luka-luka.

32/p2/K3

36

Dan keadaan itu dapat pulih kembali selitar 2 tahun
kemudian.

Bentuk baku:
Keadaan itu dapat pulih kembali selitar 2 tahun
kemudian.

32/p3/k2

37

Serta bantuan dari pemerintah dan luar negeri pun banyak
berdatangan.

Bentuk baku:
... Serta bantuan dari pemerintah dan luar negeri pun
banyak berdatangan.

32/p3/K3

38

Dan kami senang bisa kenalan dan berfoto dengan orang
asing walaupun kami hanya sedikit paham akan bahasa
mereka.

Bentuk baku:
Kami senang bisa kenalan dan berfoto dengan orang asing
walaupun kami hanya sedikit paham akan bahasa mereka.

33/pl/k7

39

Tetapi kami masih ada kegiatan lain.

Bentuk baku:
..., tetapi kami masih ada kegiatan lain.

35/p3/k5

40

Lalu kami menuju ke tempat oleh-oleh untuk membeli
oleh-oleh.

37/p4/k2
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Bentuk baku:
Kami menuju ke tempat oleh-oleh untuk membeli oleh-
oleh.

41

Tetapi masih banyak orang yang serakah
mengguanakannya.

Bentuk baku:
... tetapi masih banyak orang yang serakah
mengguanakannya

38/p2/k2

42

Setelah saya melihat-lihat kereta-kereta yang yang
digunakan pada zaman dahulu.

Bentuk baku:
Setelah saya melihat-lihat kereta-kereta yang yang
digunakan pada zaman dahulu, ....

39/pl/kd

43

Lalu saya kembali ke rumah dengan perasaan sedih.

Bentuk baku:
Saya kembali ke rumah dengan perasaan sedih.

40/p4/K3

44

Dan sebagai panitianya pak Riyanto.

Bentuk baku:
.... dan sebagai panitianya pak Riyanto.

41/p3/K3

45

Sehingga semua persiapan bisa berjalan baik dan benar.

Bentuk baku:
..., Sehingga semua persiapan bisa berjalan baik dan
benar.

41/p3/K5

46

Lalu jam tangan telah menunjukkan pukul 11.30 malam.

Bentuk baku:
Jam tangan telah menunjukkan pukul 11.30 malam.

42/p3/k1

47

Kemudian kami melanjutkan perjalanan ke pantai Baron.

Bentuk baku:
kami melanjutkan perjalanan ke pantai Baron

44/p4/k1

48

Lalu kami membeli oleh-oleh untuk keluarga di rumah.

Bentuk baku:
Kami membeli oleh-oleh untuk keluarga di rumah.

44/p4/k9
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49

Lalu kami mengambil sepeda dan makan mi ayam
bersama.

Bentuk baku:
Kami mengambil sepeda dan makan mi ayam bersama.

46/pd/k2

50

Sehingga para petugas kebersihan harus ekstra dalam
bekerja membersihkan pantai.

Bentuk baku:
..., sehingga para petugas kebersihan harus ekstra dalam
bekerja membersihkan pantai.

49/p2/k6

51

Dan persiapan tersebut juga belum maksimal.

Bentuk baku:
Persiapan tersebut juga belum maksimal.

50/pl/kd

52

Dan barang-barang untuk praktik belum semua siap.

Bentuk baku:
Barang-barang untuk praktik belum semua siap.

50/p1/k6

53

Dan pada pukul 13.00, kami berangkat menuju ke bumi
perkemahan dengan menggunakan bis.

Bentuk baku:
Pada pukul 13.00, kami berangkat menuju ke bumi
perkemahan dengan menggunakan bis.

50/p2/K3

54

Dan sampai di bumi perkemahan, saya langsung
mengambil undian.

Bentuk baku:
Sampai di bumi perkemahan, saya langsung mengambil
undian

50/p2/k4

55

Dan ternyata barang-barang yang dibawa belum lengkap.

Bentuk baku:
Ternyata barang-barang yang dibawa belum lengkap.

50/p2/k6

56

Dan barang bawaan kami bisa dinamakan barang yang
limited edition.

Bentuk baku:
Barang bawaan kami bisa dinamakan barang yang limited
edition

50/p2/K7
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57

Dan pada hari pertama langsung diadakan upacara
pembukaan yang tertunda hamper satu jam.

Bentuk baku:
Pada hari pertama langsung diadakan upacara pembukaan
yang tertunda hamper satu jam.

50/p2/k8

58

Sehingga kami berencana untuk membeli oleh-oleh dari
gembira loka.

Bentuk baku:
..., sehingga kami berencana untuk membeli oleh-oleh
dari gembira loka.

51/p3/k2

59

Dan semua terlihat berwarna hijau tampak sangat sejuk
dipendang oleh mata.

Bentuk baku:
Semua terlihat berwarna hijau tampak sangat sejuk
dipendang oleh mata.

52/pl/kd

60

Lalu kami melanjutkan perjalanan ke benteng Van Den
Burg.

Bentuk baku:
Kami melanjutkan perjalanan ke benteng Van Den Burg.

53/p2/k3

61

Dan akhirnya kami memberhentikan sepeda kami.

Bentuk baku:
Akhirnya kami memberhentikan sepeda kami

54/p2/k7

62

Tetapi kami tidak menyerah.

Bentuk baku:
... tetapi kami tidak menyerah.

54/p2/k9

63

Setelah pada akhirnya aku membeli cake di Bread Talk.

Bentuk baku:
Akhirnya aku membeli cake di Bread Talk

56/p2/k5

64

Sedangkan adikku terlelap tidur selama perjalanan.

Bentuk baku:
... sedangkan adikku terlelap tidur selama perjalanan.

57/p4/k3

65

Setelah penjaga tiket itu menunggu lama.

58/p3/k2
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Bentuk baku:
Setelah penjaga tiket itu menunggu lama,...

66

Dan akhirnya kita dapat masuk dengan harga yang lebih
terjangkau.

Bentuk baku:
Akhirnya kita dapat masuk dengan harga yang lebih
terjangkau.

58/p3/kd

67

Karena takut kalau dimarahi sama ibu.

Bentuk baku:
... karena takut kalau dimarahi sama ibu

60/p3/k2

68

Tetapi masih ada kegiatan haling-rintang yang membuat
baju basah semua.

Bentuk baku:
... tetapi masih ada kegiatan haling-rintang yang
membuat baju basah semua

63/p3/k2

69

Yaitu melihat matahari terbit.

Bentuk baku:
... Yaitu melihat matahari terbit.

65/p2/K3

70

Setelah kami rasa puas.

Bentuk baku:
Setelah kami rasa puas,...

65/p3/k1

71

Setelah puas melihat-lihat dan berfoto ria disana.

Bentuk baku:
Setelah puas melihat-lihat dan berfoto ria disana,...

65/pd/kd

72

Tetapi kami tidak memakai pakaian jawa atau di sebut
surjan.

Bentuk baku:
Kami tidak memakai pakaian jawa atau di sebut surjan.

66/pl/kd

73

Lalu kami bermain-main air di bawah air terjun dengan
puas.

Bentuk baku:

Kami bermain-main air di bawah air terjun dengan puas.

69/p2/k5

74

Dan kami sangat puas.

69/p3/k6
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Bentuk baku:
Kami sangat puas.

75

Dan tidak tahu kalau bis yang saya tumpangi sudah
sampai.

Bentuk baku:
... dan tidak tahu kalau bis yang saya tumpangi sudah
sampai.

69/p4/kd

76

Dan akhirnya dia beli celana.

Bentuk baku:
Akhirnya dia beli celana.

70/p3/k7

77

Dan akhirnya kita melanjutkan perjalanan ke alun-alun
selatan.

Bentuk baku:
Akhirnya kita melanjutkan perjalanan ke alun-alun
selatan.

70/p4/k3

78

Tapi itu semua menyenangkan bagiku.

Bentuk baku:
Itu semua menyenangkan bagiku.

70/p5/k2

79

Dan cukup seru untuk menyegarkan pikiran.

Bentuk baku:
... dan cukup seru untuk menyegarkan pikiran.

70/p5/k3

80

Lalu aku meminjam motor milk kakekku untuk melihat
keadaan gunung merapi.

Bentuk baku:
Aku meminjam motor milk kakekku untuk melihat
keadaan gunung merapi.

72/p3/KT

81

Dan ternyata berita tsunami itu hanyalah isu belaka.

Bentuk baku:
Ternyata berita tsunami itu hanyalah isu belaka

73/p2/K3

82

Lalu disana juga ada monyet-monyet yang tinggal di
sana.

Bentuk baku:

76/p3/k3
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Di sana juga ada monyet-monyet yang tinggal di sana.

83

Setelah para rombongan selesai dengan acara masing-
masing.

Bentuk baku:
Setelah para rombongan selesai dengan acara masing-
masing, ...

76/p3/kd

84

Dan kejadian itu bukan pertama kalinya terjadi.

Bentuk baku:
Kejadian itu bukan pertama kalinya terjadi

77/pl/k4

85

Dan manusia yang ada di muka bumi ini akan kembali
kepada Sang Pencipta.

Bentuk baku:
Manusia yang ada di muka bumi ini akan kembali kepada
Sang Pencipta

78/p4/kS

86

Kemudian kami melanjutkan perjalan selanjutnya.

Bentuk baku:
... kemudian kami melanjutkan perjalan selanjutnya.

82/p4/k4

87

Kemudian kami bersiap-siap untuk pulang.

Bentuk baku:
... kemudian kami bersiap-siap untuk pulang.

82/p5/kd

88

Kemudian kami membuat istana pasir.

Bentuk baku:
... kemudian kami membuat istana pasir.

84/p2/k4

&9

Setelah kami selesai makan.

Bentuk baku:
Setelah kami selesai makan, ...

85/p5/k3

90

Meski tidak sama orang tua.

Bentuk baku:
... meski tidak sama orang tua

93/p5/k5

91

Lalu kami pun pergi ke Tanah Lot pada sore hari.

Bentuk baku:
Kami pun pergi ke Tanah Lot pada sore hari.

94/p2/k14
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92

Lalu aku membayarnya dan membereskan peralatan
pancing dan bergegas pulang dengan hendri.

Bentuk baku:
Aku membayarnya dan membereskan peralatan pancing
dan bergegas pulang dengan hendri

100/p3/k2

93

Tika langsung diantar ke rumahnya oleh satpam. Dan
penculik itu dibawa ke kantor polisi.

Bentuk baku:
Penculik itu dibawa ke kantor polisi

9/p2/k6

94

Karena kalau beli disana harganya mahal-mahal.

Bentuk baku:
.... karena kalau beli disana harganya mahal-mahal

31/pl/k9

95

Setelah dua jam lebih kami ada di Kyai Langgeng. Kami
melanjutkan perjalanan ke Ketep Pass.

Bentuk baku:
Setelah dua jam lebih kami ada di Kyai Langgeng, ...

33/p3/kl

96

Setelah tadi malam dengan ayah saya akan mengisi
liburan ke mana besok pagi.

Bentuk baku:
... setelah tadi malam dengan ayah saya akan mengisi
liburan ke mana besok pagi.

56/pl/kl

97

Lalu kami pulang kembali ke Jogja.

Bentuk baku:
Kami pulang kembali ke Jogja

65/p5/k6

98

Supaya saat di perjalanan tidak kekurangan bekal.
Bentuk baku:
... supaya saat di perjalanan tidak kekurangan bekal.

80/p2/k2

99

Bahkan hampir seluruh rumah di daerah tersebut rata
dengan tanah.

Bentuk baku:
... bahkan hampir seluruh rumah di daerah tersebut rata
dengan tanah

79/p2/K3

100

Padahal hujan turun dengan derasnya pada malam itu.

79/p2/K5
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Bentuk baku:
... padahal hujan turun dengan derasnya pada malam itu.

101

Kemudian mandi dan tidur.

Bentuk baku:
..., kemudian mandi dan tidur

84/p3/k3

102

Dan kembang api meletus duar...duar...duar sangat
meriah sekali.

Bentuk baku:
Kembang api meletus duar...duar...duar sangat meriah
sekali

86/p2/k4

103

Dan menikmati suasana kota Jogja yang asri.

Bentuk baku:
... dan menikmati suasana kota Jogja yang asri.

86/p2/k7

104

Dan itu pengalaman pertama saya merayakan tahun baru.

Bentuk baku:
Itu pengalaman pertama saya merayakan tahun baru

86/p2/k11

105

Bahkan ada tetangga saya yang berusia lima tahun
dicakar oleh salah satu kera.

Bentuk baku:
... bahkan ada tetangga saya yang berusia lima tahun
dicakar oleh salah satu kera.

87/p2/k4

106

Padahal saya sangat ingin berenang.

Bentuk baku:
... padahal saya sangat ingin berenang.

87/p3/kd

107

Lalu aku diajak bermain bola hingga jam 17.00 WIB.
Bentuk baku:
Aku diajak bermain bola hingga jam 17.00 WIB

88/p2/k5

108

Tapi sebelumnya kami mendaftar ulang dan mendirikan
tenda terlebih dahulu.

Bentuk baku:
Sebelumnya kami mendaftar ulang dan mendirikan tenda
terlebih dahulu.

95/p2/k2

109

Padahal pada saat itu ada satu lomba yang harus diikuti
yaitu lomba pentas seni.

95/p5/k3
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Bentuk baku:
Pada saat itu ada satu lomba yang harus diikuti yaitu
lomba pentas seni

C.

Subjek ganda

Kalimat

Kode data

Aku, ayah, dan adikku, kami langsung menuju ke Time
Zone setelah membeli kue.

Bentuk baku:

Aku, ayah, dan adikku langsung menuju ke Time Zone
setelah membeli kue.

Kami langsung menuju ke Time Zone setelah membeli
kue.

56/p3/k1

Persiapan itu kami sudah melakukan sepenuhnya dalam
jangka waktu yang pendek.

Bentuk baku:

Persiapan itu sudah kami lakukan sepenuhnya dalam
jangka waktu yang pendek.

Kami sudah melakukan persiapan itu sepenuhnya dalam
jangka waktu yang pendek

55/pl/k4

Berlibur sekaligus berolah raga itu kami pergi ke Ratu
Boko.

Bentuk baku:
Kami pergi berlibur sekaligus berolah raga ke Ratu
Boko.

58/pl/k2

Kami sekeluarga dan para tetangga kami berada di luar
rumah tidak ada yang berani masuk ke dalam rumah.

Bentuk baku:

Kami sekeluarga dan para tetangga berada di luar rumah
tidak ada yang berani masuk ke dalam rumah.

Kami berada di luar rumah tidak ada yang berani masuk
ke dalam rumah.

61/pl/k8

Kami pun malam itu tidur seadanya.

63/p2/k11
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Bentuk baku:
Malam itu kami pun tidur seadanya.

Pada liburan akhir semester 1, Rina dan keluarganya
mereka berkunjung ke rumah saudaranya yang berada di
Bandung.

Bentuk baku:

Pada liburan akhir semester 1, Rina dan keluarganya
berkunjung ke rumah saudaranya yang berada di
Bandung.

Pada liburan akhir semester 1, mereka berkunjung ke
rumah saudaranya yang berada di Bandung

64/p1/k1

d. Penggunaan preposisi pada verba transitif

No

Kalimat

Kode data

1

Dan kami senang bisa kenalan dan berfoto dengan orang
asing walaupun kami hanya sedikit paham akan bahasa
mereka.

Bentuk baku:
Dan kami senang bisa kenalan dan berfoto dengan orang
asing walaupun kami hanya sedikit paham bahasa mereka.

33/pl/k7

Kami menanyakan fentang tindakan pemerintah dan
keaadaan penduduk pada saat erupsi gunung merapi.

Bentuk baku:
Kami menanyakan tindakan pemerintah dan keaadaan
penduduk pada saat erupsi gunung merapi

43/pd/k2

Kami disana melihat-lihat tentang sejarah perjuangan
bangsa Indonesia.

Bentuk baku:
Kami disana melihat-lihat sejarah perjuangan bangsa
Indonesia.

52/p2/kd

Kita juga bisa membeli souvenir-sovenir khas Bali atau
sekedar melihat-lihat akan tarian yang ada di Bali.

Bentuk baku:
Kita juga bisa membeli souvenir-sovenir khas Bali atau

27/p3/K3
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sekedar melihat-lihat tarian yang ada di Bali.

Sebelum berangkat aku merasakan akan kejanggalan di
dalam rumabh.

Bentuk baku:
Sebelum berangkat aku merasakan kejanggalan di dalam
rumah.

38/pl/kd

Sesampainya di dalam kami melihat-lihat akan Candi
Borobudur yang indah itu.

Bentuk baku:
Sesampainya di dalam kami melihat-lihat Candi
Borobudur yang indah itu.

85/p4/k2

.

Kalimat yang rancu

Kalimat

Kode data

Itu dikarenakan karena gempa yang terjadi di Yogyakarta
5 tahun lalu.

Ungkapan dikarenakan karena sama artinya dengan
disebabkan karena. Ungkapan itu merupakan ungkapan
kalimat yang tidak logis sehingga harus diganti dengan
ungkapan disebabkan oleh. Ungkapan disebabkan oleh
termasuk ungkapan yang idiomatik yang unsur-unsurnya
tidak boleh diceraikan atau ditanggalkan. Ungkapan itu
mengandung arti karena. Pada pemakaian kedua bentuk
itu dapat dipertukarkan yakitu disebabkan oleh atau
karena untuk menyatakan kalimat yang mengandung
makna sebab. Hal itu menunjukkan bahwa pemakai
bahasa kadang-kadang ingin mengekspresikan dua
ungkapan pada kalimat yang mengandung makna
kausalitas sekaligus sehingga terbentuklah ungkapan
rancu disebabkan karena.

Bentuk baku:

Itu disebabkan oleh gempa yang terjadi di Yogyakarta 5
tahun lalu.

Itu karena gempa yang terjadi di Yogyakarta 5 tahun lalu.

51/pl/k6

Selain itu, puluhan rumah roboh, tiga mushola rusak

79/p3/k2
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berat, sepuluh orang luka ringan, dan banyak juga orang-
orang yang luka ringan.

Kalimat di atas merupakan kalimat rancu atau tidak logis.
Penyebutan kalimat yang miring tidak logis karena
kalimat yang serupa sudah disebutkan di depannya. Agar
menjadi kalimat baku, kalimat yang miring lebih baik
dihilangkan atau jika ingin memakai kalimat yang
bercetak miring, kalimat di depannya dihilangkan.

Bentuk baku:

Selain itu, puluhan rumah roboh, tiga mushola rusak
berat, sepuluh orang luka ringan.

Selain itu, puluhan rumah roboh, tiga mushola rusak
berat, dan banyak juga orang-orang yang luka ringan.

Kemungkinan terjadinya banjir disebabkan karena
penebangan hutan besar-besaran didekat desa Sukamaju.

Bentuk baku:

Kemungkinan terjadinya banjir disebabkan oleh
penebangan hutan besar-besaran didekat desa Sukamaju.
Kemungkinan terjadinya banjir karena penebangan hutan
besar-besaran didekat desa Sukamaju.

10/p2/k1

Hal ini disebabkan karena sungai yang meluap akibat
tumpukan sampah para warga disertai dengan curah hujan
yang cukup tinggi.

Bentuk baku:

Hal ini disebabkan oleh sungai yang meluap akibat
tumpukan sampah para warga disertai dengan curah hujan
yang cukup tinggi.

Hal ini karena sungai yang meluap akibat tumpukan
sampah para warga disertai dengan curah hujan yang
cukup tinggi.

14/p1/k2

Namun demikian, pada tahun ini merupakan banjir yang
menyebabkan korban terbanyak dalam empat tahun
terakhir.

Bentuk namun demikian merupakan bentuk rancu dari
kata namun atau walaupun demikian. Mungkin orang
mengira kata namun bersinonim dengan kata walaupun

14/p2/k2
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padahal yang benar tidak seperti itu. Namun bermakna
tetapi sedangkan walaupun bermakna meskipun. Jika
orang menganggap bentuk yang benar adalah namun
demikian, itu berarti ia juga harus berani menggunakan
tetapi demikian. Selain itu, menurut KBBI, kata namun
sudah mengandung arti walaupun demikian atau meskipun
demikian. Jadi, kata namun demikian berarti walaupun
demikian demikian atau meskipun demikian-demikian.

Bentuk baku:

Namun, pada tahun ini merupakan banjir yang
menyebabkan korban terbanyak dalam empat tahun
terakhir.

Hal ini disebabkan karena masih banyak masyarakat yang
tidak peduli dengan kebersiahan lingkungan.

Bentuk baku:

Hal ini disebabkan oleh masih banyak masyarakat yang
tidak peduli dengan kebersiahan lingkungan.

Hal ini karena masih banyak masyarakat yang tidak
peduli dengan kebersiahan lingkungan.

16/p2/k1

Namun demikian masyarakat tetap resah atas peristiwa
tersebut.

Bentuk baku:
Namun masyarakat tetap resah atas peristiwa tersebut.

16/pd/k2

Hanya secara simbolis saja karena waktu itu cuaca tidak
memungkinkan.

Kaya hanya pada kalimat di atas, menyiratkan arti
membatasi. Demikian juga kata saja menyiratkan arti
bahwa tidak ada yang lain. Jika dua kata ini digunakan
sekaligus dalam suatu kalimat terjadilah pemborosan.
Perbaikannya adalah dengan menggunakan salah satu di
antaranya.

Bentuk baku:

Hanya secara simbolis karena waktu itu cuaca tidak
memungkinkan.

Secara simbolis saja karena waktu itu cuaca tidak
memungkinkan.

29/p3/ké
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Namun sayang kami di Borobudur anya berfoto-foto dan
keliling saja. Kami tidak menaiki kereta mini yang ada di
bawah.

Bentuk baku:

Namun sayang kami di Borobudur hanya berfoto-foto dan
keliling. Kami tidak menaiki kereta mini yang ada di
bawah.

Namun sayang kami di Borobudur berfoto-foto dan
keliling saja. Kami tidak menaiki kereta mini yang ada di
bawah.

33/pl/k6

10

Kami bukan Aanya jalan-jalan saja tetapi juga diberikan
tugas.

Bentuk baku:
Kami bukan /anya jalan-jalan tetapi juga diberikan tugas.
Kami bukan jalan-jalan saja tetapi juga diberikan tugas.

63/p2/k3

11

Kasus ini terjadi di sesuatu tempat tinggal di pedalaman
Jawa Timur.

Kata sesuatu dan suatu harus dipakai secara tepat. Kata
sesuatu tidak diikuti oleh kata benda karena kata tersebut
sudah menunjukkan benda, sedangkan kata suatu harus
diikuti oleh kata benda karena kata tersebut termasuk kata
bilangan.

Bentuk baku:
Kasus ini terjadi di suatu tempat tinggal di pedalaman
Jawa Timur.

6/pl/k2

12

Masing-masing rombongan terdiri dari 45 siswa dan 5
orang guru pendamping.

Kata masing-masing dan tiap-tiap tidak sama
pemakaiannya karena yang pertama tergolong nomina
sedangkan yang kedua tergolong numeralia walaupun
keduanya bersinonim. Kata tiap-tiap harus diikuti oleh
kata benda, sedangkan kata masing-masing tidak diikuti
oleh kata benda karena kata bendanya sudah disebutkan
lebih dulu.

Bentuk baku:

67/p2/k2
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Tiap-tiap rombongan terdiri dari 45 siswa dan 5 orang
guru pendamping.

Rombongan itu masing-masing terdiri dari 45 siswa dan 5
orang guru pendamping.

13

Di tengah-tengah perjalanan terdengar suara
menyeramkan. Ternyata terjadi tabrakan antara mobil
dengan motor.

Pasangan antara ... dan ... sering tidak seperti
seharusnya. Pasangan yang sering digunakan adalah
antara ... melawan ... atau antara ... dengan ... bentuk
yang dianjurkan seharusnya antara ... dan ...

Bentuk baku:

Di tengah-tengah perjalanan terdengar suara
menyeramkan. Ternyata terjadi tabrakan antara mobil
dan motor.

72/p1/k6

14

Namun demikian, warga menolak dan tetap ingin tinggal
di tempat itu.

Bentuk baku:
Namun warga menolak dan tetap ingin tinggal di tempat
itu.

77/p2/k4

15

Tidak hanya itu saja, ratusan keluarga kehilangan sanak
saudaranya yang kebanyakan meninggal tertimpa
bangunan.

Bentuk baku;

Tidak hanya itu, ratusan keluarga kehilangan sanak
saudaranya yang kebanyakan meninggal tertimpa
bangunan.

Tidak itu saja, ratusan keluarga kehilangan sanak
saudaranya yang kebanyakan meninggal tertimpa
bangunan.

79/p1/k3

16

Tidak hanya itu saja puluhan ternak warga mulai dari
ayam, itik,bebek, kambing, sapi, hingga kerbau banyak
yang mati.

Bentuk baku:
Tidak hanya itu puluhan ternak warga mulai dari ayam,
itik,bebek, kambing, sapi, hingga kerbau banyak yang

79/p3/k4
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mati.
Tidak itu saja puluhan ternak warga mulai dari ayam,
itik,bebek, kambing, sapi, hingga kerbau banyak yang
mati.

17

Saya sampai tidak percaya hanya untuk melihat kembang

api saja sampai ramai sekali.

Bentuk baku;

Saya sampai tidak percaya hanya untuk melihat kembang

api sampai ramai sekali.
Saya sampai tidak percaya untuk melihat kembang api
saja sampai ramai sekali.

86/p2/k2

18

Sembari menunggu situasi matahari tenggelam, kami
hanya bermain-main air saja.

Bentuk baku;

Sembari menunggu situasi matahari tenggelam, kami
bermain-main air saja.

Sembari menunggu situasi matahari tenggelam, kami
hanya bermain-main air.

87/pa/kd

f.

Penghilangan konjungsi

Kalimat

Kode data

Bantuan makanan ... barang yang di perlukan hanya
tercukupi pada hari pertama hingga ketiga saja.

Bentuk baku:
Bantuan makanan dan barang yang di perlukan hanya
tercukupi pada hari pertama hingga ketiga saja.

1/p2/k3

...Ketahuan oleh dua orang polisi yang lain AAL di
keroyok kedua polisi tersebut

Bentuk baku:
Karena ketahuan oleh dua orang polisi yang lain AAL
di keroyok kedua polisi tersebut

7/pl/k2

Ada saksi yang mengatakan...kecelakaan ini terjadi di
saat pengendara motor itu melewati mobil jib.

Bentuk baku;
Ada saksi yang mengatakan bahwa kecelakaan ini

8/p2/k1
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terjadi di saat pengendara motor itu melewati mobil jib.

Warga yang kehilangan ayam tersebut mengaku....ia
melihat ada seorang laki-laki menggunakan seragam
SMA dan menggunakan helem turun dari motor dan

mengambil ayamnya.

Bentuk baku:

Warga yang kehilangan ayam tersebut mengaku bahwa
ia melihat ada seorang laki-laki menggunakan seragam
SMA dan menggunakan helem turun dari motor dan
mengambil ayamnya.

11/p2/k1

Kodiman mengaku ... ia hanya bisa mengikhlaskan
ayam kesayangannya itu.

Bentuk baku:
Kodiman mengaku bahwa ia hanya bisa
mengikhlaskan ayam kesayangannya itu.

11/p4/k1

Saya didiagnosa oleh dokter ... saya luka lecet pada
bagian wajah, patah tulang, dan pendarahan otak.

Bentuk baku:
Saya didiagnosa oleh dokter bahwa saya luka lecet
pada bagian wajah, patah tulang, dan pendarahan otak.

34/p3/k3

... Perjalanan jauh mereka istirahat di rumah saya.

Bentuk baku:
Karena perjalanan jauh mereka istirahat di rumah saya.

36/p1/K3

... Malam itu hujan deras tenda kami kebanjiran.

Bentuk baku:
Karena malam itu hujan deras tenda kami kebanjiran.

Malam itu hujan deras sehingga tenda kami kebanjiran.

63/p2/k8

Di sana ramai sekali ... banyak orang yang duduk-
duduk.

Bentuk baku:
Di sana ramai sekali karena banyak orang yang duduk-
duduk.

71/p4/k2

10

... Gempa yang terjadi sebelumnya warga disarankan
segera pindah ketempat tinggal yang lebih aman.

T7/p2/K3
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Bentuk baku:

Karena gempa yang terjadi sebelumnya warga
disarankan segera pindah ketempat tinggal yang lebih
aman.

... Liburan kenaikan kelas aku bersama keluargaku
berlibur ke kota Bengkulu Sumatra.

Bentuk baku:
Ketika liburan kenaikan kelas aku bersama keluargaku
berlibur ke kota Bengkulu Sumatra.

84/p1/k1

11

... Sore datang saudaraku pulang kerumahnya dan aku
bersama keluarga kembali ke penginapan.

Bentuk baku:
Ketika sore datang saudaraku pulang kerumahnya dan
aku bersama keluarga kembali ke penginapan.

84/p2/k15

12

... Asyik bermain baju kami basah kuyup.

Bentuk baku:
Karena asyik bermain baju kami basah kuyup.

99/p4/k2

13

... Sudah sampai di rumah aku dan hendri
mempersiapkan arang dan bumbu untuk membakar
ikan gurameh.

Bentuk baku:

Ketika sudah sampai di rumah aku dan hendri
mempersiapkan arang dan bumbu untuk membakar
ikan gurameh.

100/p3/k3

14

... Tiba dilokasi kami segera menurunkan barang-
barang dari bus dan mendaftar ulang.

Bentuk baku:
Setelah tiba dilokasi kami segera menurunkan barang-
barang dari bus dan mendaftar ulang.

55/p2/k4

15

Aku membangunkan adikku ... kami pun turun.

Bentuk baku:
Aku membangunkan adikku lalu kami pun turun.

57/p4/k6

16

... Menunggu beberapa saat, hasil pun keluar dan kami
semua bergembira.

68/p4/kd
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Bentuk baku:
Setelah menunggu beberapa saat, hasil pun keluar dan
kami semua bergembira.

17

... semua permaianan selesai kami berkumpul kembali | 68/p4/k3

untuk beristirahat.

Bentuk baku:
Setelah semua permaianan selesai kami berkumpul
kembali untuk beristirahat.

18

Jalanan macet susah sekali untuk ke sana. 71/p2/k2

Bentuk baku:
Karena jalanan macet susah sekali untuk ke sana.

19

Kepala MTSN jogja II Drs. Daryono M. Pd.
mengatakan ... sebanyak 160 siswa dari 6 kelas IX
secara kolosal menampilkan pentas seni wajib berupa
karawitan.

Bentuk baku:

Kepala MTSN jogja II Drs. Daryono M. Pd.
mengatakan bahwa sebanyak 160 siswa dari 6 kelas IX
secara kolosal menampilkan pentas seni wajib berupa
karawitan.

18/p2/k1

2.

Penggunaan konjungsi berlebihan

Kalimat

Kode data

Dan setelah di periksa oleh petugas, ternyata tiket yang di
beli oleh pak Dadi adalah tiket palsu.

Bentuk baku:
Setelah di periksa oleh petugas, ternyata tiket yang di beli
oleh pak Dadi adalah tiket palsu.

4/p3/k2

Tetapi karena pelakunya menggunakan sepeda motor,
pelaku itu berhasil melarikan diri.

Bentuk baku:
Karena pelakunya menggunakan sepeda motor, pelaku itu
berhasil melarikan diri.

11/p1/K5

Bila dalam pemantauan ternyata teridentifikasi tidak ada
aktifitas usaha dari anggota, maka koprasi tersebut akan

15/p2/k3
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dibubarkan.

Bentuk baku:

Bila dalam pemantauan ternyata teridentifikasi tidak ada
aktifitas usaha dari anggota, koprasi tersebut akan
dibubarkan.

Dalam pemantauan ternyata teridentifikasi tidak ada

aktifitas usaha dari anggota, maka koprasi tersebut akan
dibubarkan.

Walaupun pemerintah telah mengeluarkan undang-
undang tentang itu, namun para pedagang masih saja
nekad menjual.

Bentuk baku:

Walaupun pemerintah telah mengeluarkan undang-
undang tentang itu, para pedagang masih saja nekad
menjual.

Pemerintah telah mengeluarkan undang-undang tentang
itu, namun para pedagang masih saja nekad menjual.

17/p3/k2

Tetapi proses rekonstruksi sempat tertunda beberapa saat,
karena ibu korban nyonya aam sukarsem (49) melakukan
protes dan menganggap jalannya rekonstruksi tidak sesuai
kenyataan.

Bentuk baku:

Proses rekonstruksi sempat tertunda beberapa saat, karena
ibu korban nyonya Aam Sukarsem (49) melakukan protes
dan menganggap jalannya rekonstruksi tidak sesuai
kenyataan.

Tetapi proses rekonstruksi sempat tertunda beberapa saat,
ibu korban nyonya Aam Sukarsem (49) melakukan protes
dan menganggap jalannya rekonstruksi tidak sesuai
kenyataan.

19/p2/k2

Walaupun tahun baru ini beda dari tahun kemarin, tetapi
tahun ini sangat spesial.

Bentuk baku:

Walaupun tahun baru ini beda dari tahun kemarin, tahun
ini sangat spesial.

Tahun baru ini beda dari tahun kemarin, fefapi tahun ini
sangat spesial.

21/pl/k3
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Walaupun banyak bantuan, tetapi masih banyak orang
yang kelaparan.

Bentuk baku;

Walaupun banyak bantuan, masih banyak orang yang
kelaparan.

Banyak bantuan, fefapi masih banyak orang yang
kelaparan.

32/p3/kd

Walaupun sudah agak siang, namun suasana di Kaliurang
seperti masih pagi.

Bentuk baku:

Walaupun sudah agak siang, suasana di Kaliurang seperti
masih pagi.

Sudah agak siang, namun suasana di Kaliurang seperti
masih pagi.

37/p2/k2

Walaupun lelah, tetapi kami masih bisa ceria dan
bercanda bersama.

Bentuk baku:

Walaupun lelah, kami masih bisa ceria dan bercanda
bersama.

Kami lelah, tetapi kami masih bisa ceria dan bercanda
bersama.

42/p5/k8

Tetapi tiba-tiba temanku heboh sendiri, karena ia
kehilangan sandalnya.

Bentuk baku:

Tiba-tiba temanku heboh sendiri, karena ia kehilangan
sandalnya.

Tetapi tiba-tiba temanku heboh sendiri, ia kehilangan
sandalnya.

44/p4/k5

10

Tetapi saya juga senang walaupun malam tahun baru saya
hanya merayakannya sendiri.

Bentuk baku:
Saya juga senang walaupun malam tahun baru saya hanya
merayakannya sendiri.

45/p4/k5

11

Karena kami sudah membawa topi, sehingga kami tidak
tertarik dengan topi-topi yang dijajakan oleh penjual
tersebut.

48/p2/k5
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Bentuk baku:

Karena kami sudah membawa topi, kami tidak tertarik
dengan topi-topi yang dijajakan oleh penjual tersebut.
Kami sudah membawa topi, sehingga kami tidak tertarik
dengan topi-topi yang dijajakan oleh penjual tersebut.

12

Karena area parkir sangat jauh dengan tepi pantai, maka
kami membawa sepeda kami ke tepi pantai kira-kira 20
meter dari tepi pantai.

Bentuk baku:

Karena area parkir sangat jauh dengan tepi pantai, kami
membawa sepeda kami ke tepi pantai kira-kira 20 meter
dari tepi pantai.

Area parkir sangat jauh dengan tepi pantai, maka kami
membawa sepeda kami ke tepi pantai kira-kira 20 meter
dari tepi pantai.

49/p2/k2

13

Usai menikmati keindahan alam di sana, kami /alu
menuju sepeda untuk mengambil bekal makanan yang
telah dibawa dari rumah.

Bentuk baku:

Usai menikmati keindahan alam di sana, kami menuju
sepeda untuk mengambil bekal makanan yang telah
dibawa dari rumah.

49/p2/KT

14

Kemudian upacara dilaksanakan dan setelah itu juga
dilakukan lomba yang berupa mendirikan tenda , yel-yel,
lomba baris-berbaris.

Bentuk baku:

Upacara dilaksanakan /alu dilakukan lomba yang berupa
mendirikan tenda , yel-yel, lomba baris-berbaris.

Setelah upacara dilaksanakan, dilakukan lomba yang
berupa mendirikan tenda , yel-yel, lomba baris-berbaris.

50/p2/k9

15

Tetapi lomba baris-berbaris tidak terlaksana, karena
sudah masuk adzan maghrib.

Bentuk baku:
Lomba baris-berbaris tidak terlaksana, karena sudah
masuk adzan maghrib.

50/p2/k10

16

Kemudian semua peserta disuruh istirahat, tetapi saya dan

50/p2/k12
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teman-teman belum pada tidur karena pada minum kopi.

Bentuk baku;
Semua peserta disuruh istirahat, fetapi saya dan teman-
teman belum pada tidur karena pada minum kopi

17

Tetapi rasa lelah sudah hilang, saat aku dan adikku
bertemu dengan keluarga di desa.

Bentuk baku:
Rasa lelah sudah hilang, saat aku dan adikku bertemu
dengan keluarga di desa.

57/p4/k8

18

Karena kita tidak bisa membayar, /a/u kami ditawarkan
dengan harga 50 persen dari itu yaitu Rp 11.000, 00.

Bentuk baku:

Karena kita tidak bisa membayar, kami ditawarkan
dengan harga 50 persen dari itu yaitu Rp 11.000, 00.
Kita tidak bisa membayar, /alu kami ditawarkan dengan
harga 50 persen dari itu yaitu Rp 11.000, 00.

58/p3/k3

19

Walaupun itu di desa, tapi udaranya sangat sejuk dan
tidak ada polusi seperti di kota.

Bentuk baku:
Walaupun itu di desa, udaranya sangat sejuk dan tidak ada
polusi seperti di kota.

62/p2/k4

20

Walaupun agak sedih, tetapi ia tetap semangat.

Bentuk baku:
Walaupun agak sedih, ia tetap semangat.
la agak sedih, fefapi ia tetap semangat.

64/p4/k2

21

Dan kami merasakan kesegaran airnya, sefelah kami
bermain-main air.

Bentuk baku;
Kami merasakan kesegaran airnya, setelah kami bermain-
main air.

69/p2/k8

22

Dan saat itu juga kami naik bis, dan melanjutkan
perjalanan ke waduk Gajah Mungkur.

Bentuk baku;
Kami naik bis, /a/u melanjutkan perjalanan ke waduk

69/p3/k2
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Gajah Mungkur.

23

Setelah semuanya sudah siap, kami /a/u masuk ke mobil.

Bentuk baku:
Setelah semuanya sudah siap, kami masuk ke mobil.

74/p2/k1

24

Dan setelah kejadian gempa 26 mei 2006 itu warga
menyesal.

Bentuk baku:
Setelah kejadian gempa 26 mei 2006 itu, warga menyesal.

77/p3/k1

25

Karena waktu liburan akan habis, saya dan keluarga /alu
memutuskan untuk pulang.

Bentuk baku:
Karena waktu liburan akan habis, saya dan keluarga
memutuskan untuk pulang.

80/p5/k1

26

Walaupun daerah terparah yang terkena musibah adalah
Bantul, tetapi musibah itu sangatlah menggemparkan.

Bentuk baku:

Walaupun daerah terparah yang terkena musibah adalah
Bantul, musibah itu sangatlah menggemparkan.

Daerah terparah yang terkena musibah adalah Bantul,
tetapi musibah itu sangatlah menggemparkan.

81/pl/k3

27

Tetapi aku sangat bersyukur, karena semua keluargaku
selamat dari bencana tersebut.

Bentuk baku:
Aku sangat bersyukur, karena semua keluargaku selamat
dari bencana tersebut

81/p2/k2

28

Setelah strawberry dipetik, /alu ditimbang ditempat
penjualnya.

Bentuk baku:
Setelah strawberry dipetik, ditimbang ditempat
penjualnya.

83/p2/kd

29

Setelah kami puas berkeliling, kami pun /a/u berencana
ingin pulang.

Bentuk baku;
Setelah kami puas berkeliling, kami pun berencana ingin

90/p3/k9
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pulang.

30

Usai memakan roti kami /a/u makan nasi bekal.

Bentuk baku:
Usai memakan roti, kami makan nasi bekal.

49/p2/k14
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LANPRAN

Lembar Kerja Siswa dan Jadwal Penelitian
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Lampiran 4. LEMBAR KERJA SISWA kelas VIII SMP 1 Banguntapan

A. Standar Kompetensi:
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan /
poster

B. Kompentensi Dasar:
12.2. Menulis teks berita secara singkat, padat dan jelas

C. Tujuan Pembelajaran:
Setelah pembelajaran berakhir diharapkan peserta didik terampil menulis teks
berita yang benar dan aktual.

D. Materi Pembelajaran

Menulis Laporan atau Teks Berita

Laporan adalah bentuk penyajian fakta mengenai suatu berita, kegiatan,
peristiwa, perjalanan, penelitian, dan sejenisnya yang disampaikan secara
objektif.

Jenis-jenis Laporan

a. Laporan Kegiatan

Laporan kegiatan adalah penyajian fakta berbentuk kegiatan atau aktivitas yang
telah dilaksanakan.

Kunci:

* Ada kegiatan atau aktivitas e+  Waktu dan tempat kegiatan
* Nama jenis kegiatan *  Pelaksana kegiatan
Contoh:

Di musim kemarau seperti sekarang ini, para petani di Desa Larangan,
Brebes, Jawa Tengah sibuk bertani bawang merah. Sawah yang tadinya ditanami
padi, kini berganti ditanami bawang merah. Tanah sawah yang sudah mulai
mengering dibuat gundukan dan parit melingkar untuk aliran air. Bibit bawang
merah ditanam di tanah gundukan berukuran lebih kurang satu kali enam meter
persegi panjang. Setiap hari para petani menyirami tanaman bawang merah
dengan harapan hasilnya dapat diandalkan.
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b. Laporan Peristiwa atau Kejadian
Laporan peristiwa adalah penyajian fakta berbentuk peristiwa yang benar-benar

terjadi.

Kunci:

* Ada peristiwa atau kejadian *  Waktu dan tempat peristiwa
» Ada yang terlibat *  Proses terjadinya peristiwa
Contoh:

Serangan sporadis mewarnai pelaksanaan pemilihan umum di Afghanistan,
20 Agustus 2009. Sejumlah kekerasan dilaporkan di antaranya terjadi di tempat
pemungutan suara di Kota Kandahar dan Ibukota Kabul. Serangan militan juga
terjadi di Provinsi Baghlan. Para teroris menyerang dari berbagai arah. Baku
tembak terjadi sejak pagi. Namun, sore hari musih dapat didesak mundur. “Kami
berhasil menewaskan 22 teroris,” ujar Muhamad Kabir Andarabi, Kepala
Kepolisian Provinsi Baghlan (Media Indonesia. 21 Agustus 2009).

c. Laporan Perjalanan

Laporan perjalanan adalah penyajian fakta berbentuk informasi tentang
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang.
Kunci:

* Seseorang atau kelompok yang melakukan perjalanan.

* Proses perjalanan.

* Ada informasi selama dalam perjalanan.

Contoh:

Setelah melihat-lihat keindahan alam di Brastagi, saya dan rombongan
melanjutkan perjalanan ke Parapat untuk menyaksikan Danau Toba. Sungguh
luar biasa indah pemandangan Danau Toba. Namun, sangat disayangkan
keindahan Danau Toba yang begitu menawan tidak didukung sarana dan
prasarana yang memadai. Kapal yang digunakan terkesan apa adanya. Menurut
informasi yang saya terima ternyata masyarakat di sekitar Danau Toba dan
Pulau Samosir tidak mau menerima investasi asing. Mereka menginginkan
Danau Toba tetap alami.

Setelah satu hari berkeliling di Danau Toba dan Pulau Samosir, saya dan
rombongan melanjutkan perjalanan ke Kota Medan untuk melihat Istana
Maimoen. Istana Maimoen juga kurang terawat dengan baik. Tampaknya,
pemerintah Sumatra Utara masih kurang peduli terhadap perkembangan dunia
pariwisata.
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Tak terasa waktu sudah semakin sore. Saya dan rombongan segera meluncur
ke Bandara Polonia untuk melanjutkan perjalanan pulang ke Jakarta.
Pesawat yang kami gunakan adalah Batavia Air. Kami baru tiba di Jakarta pada
pukul 22.30 karena keberangkatan pesawat tertunda hampir dua jam. Namun,
alhamdulillah kami selamat tiba di Jakarta.

d. Laporan Hasil Wawancara

Laporan hasil wawancara adalah laporan yang menjelaskan informasi tentang
hasil wawancara dari narasumber.

Kunci:

* Ada narasumber dan pewawancara

* Ada simpulan jawaban hasil wawancara

Contoh:

Dari hasil wawancara dengan mantan Mendikbud tentang pelaksanaan
praktik kerja industri siswa SMK dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Prakerin selama ini sudah cukup baik. Akan tetapi, masih bisa ditingkatkan lagi.
Misalnya, dengan menjalin kerja sama antara sekolah dan DU/DI. Pihak sekolah
dapat meminta bantuan DU/DI untuk mengadakan validasi kurikulum. Dalam hal
ini, kompetensi yang dibutuhkan oleh DU/DI sudah dipersiapkan terlebih dahulu
secara matang di sekolah. Dengan demikian, akan terjadi keterkaitan dan
kesepadanan antara kebutuhan sekolah dan kebutuhan DU/DI.

e. Laporan Diskusi

Laporan diskusi adalah laporan yang menjelaskan informasi tentang hasil diskusi.
Laporan diskusi biasanya dalam bentuk notula atau notulen.

Kunci:

* Ada kegiatan diskusi

* Ada topik dan tujuan diskusi

* Ada rumusan hasil diskusi

Contoh:

Tema diskusi : Kebersihan kelas

Hari,tgl. : Selasa, 4 Agustus 2009

Pukul : 09.00-10.00

Tujuan : Menanggulangi masalah kebersihan kelas
Permasalahan:

(1) Tidak semua siswa memiliki kesadaran membuang sampah di tempat yang
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telah disediakan.

(2) Petugas 7 K belum berjalan sesuai fungsinya.

Pemecahan Masalah:

(1) Untuk mengatasi kebersihan kelas diperlukan kesadaran para siswa untuk
membuang sampah pada tempatnya.

(2) Diperlukan bimbingan dan pengawasan dari guru untuk mengefektifkan
pelaksanaan 7 K.

(3) Siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya harus dikenai sanksi
yang bersifat mendidik.

(4) Diperlukan figur pengurus kelas yang berwibawa, tegas, dan peduli untuk
menegakkan kebersihan kelas.

F. Laporan Buku atau Resensi

Laporan buku adalah laporan yang menjelaskan tentang baik atau buruknya
sebuah buku namun tidak bersifat menghakimi seperti kritik. Dalam laporan ini
penulis boleh mengutip beberapa bagian dari buku tersebut sebagai penguat atas
pendapatnya.

Kunci:

(1) Ada buku yang diresensi

(2) Mengemukakan isi buku secara objektif

(3) Memberi komentar terhadap isi buku tersebut

Contoh:

Di dalam buku ini dijelaskan berbagai pendapat tentang senyum, “Apa Kata
Mereka Tentang Senyum.” Senyum bagaikan sihir karena senyum dapat
menanamkan rasa optimis di dalam jiwa, menyingkirkan kegelisahan,
menyusupkan kebahagiaan dan menyegarkan jiwa. Hikmah Thailand
mengemukakan bahwa senyum adalah jalan pintas bagimu untuk sampai lubuk
hati orang lain. Sementara itu William S. berpendapat bahwa ““Lebih baik
engkau menembus jalan dengan senyuman daripada engkau menembuskannya
dengan pedang” (him. 21).

Semakin banyak pendapat tentang senyum semakin lengkap pula penjelasan
tentang senyum itu sendiri. Mungkin itu pendapat penulis buku ini. Namun,
sangat disayangkan pendapat tentang senyum ini terlalu banyak mewarnai buku
ini bahkan lebih dari setengah dari buku (him. 21 — 83) sehingga agak sedikit
membosankan. Akan tetapi, karena bahasanya tidak berbelit-belit dan lugas
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maka buku ini tetap enak untuk dibaca. Selain itu, orang yang membaca buku ini
tentu akan wawas diri.

G. Laporan Penelitian
Laporan penelitian adalah laporan yang menjelaskan tentang hasil penelitian, baik
yang berbentuk pengamatan, percobaan di laboratorium maupun studi pustaka.
Sistematika laporan penelitian umumnya berbentuk seperti berikut.
(1) Halaman sampul
(2) Halaman judul
(3) Abstrak
(4) Kata pengantar
(5) Daftar isi
(6) Pendahuluan
(7) Kerangka teoritis
(8) Metode penelitian
(9) Pembahasan
(10) Simpulan dan saran
(11) Daftar pustaka
Laporan atau berita — segala sesuatu yang dilaporkan atau diberitakan.
Berdasarkan cara penyampaiannya, laporan dibagi dua yaitu:

1. Laporan lisan

2. Laporan tulisan (tertulis)
Sebuah laporan atau berita berisi informasi-informasi yang diperoleh setelah
melakukan sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa penelitian, perjalanan, dan
peristiwa. Sebagai contoh, sebuah laporan atau berita perjalanan berisi informasi-
informasi yang diperoleh setelah melakukan perjalanan.
Kegiatan menangkap informasi-informasi yang ada dalam sebuah laporan disebut
menganalisis laporan atau berita. Cara menangkap informasi dalam sebuah
laporan atau menganalisis laporan adalah dengan menjawab unsur-unsur penting
dalam laporan atau berita tersebut.
Ada enam unsur penting yang terdapat dalam sebuah laporan atau berita yaitu
SW + 1H atau askadimega (apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan
bagaimana).
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Apa (what)

Apa adalah tema apa yang
ditulis dalam sebuah
laporan. Contohnya :
perjalanan wisata ke bali
yang mengasikkan (laporan
perjalanan), bencana
lumpur Lapindo yang tak
kunjung selesai (laporan
kunjungan).

Siapa (who)

Siapa adalah siapa yang
melaksanakan kegiatan

dalam laporan. Contohnya:

Randy yang melakukan
perjalanan ke Bali, siswa-
siswi SMP 1 Banguntapan
yang melakukan kunjungan
ke daerah bencana lumpur
Lapindo.

Kapan (when)

Kapan adalah kapan waktu
kejadiannya. Contohnya:
sabtu, 18 Juli 2011, Randy
melakukan perjalanan ke
Bali, saat liburan akhir
semester, siswa-siswi SMP
1 Banguntapan melakukan
kunjungan ke daerah
bencana lumpur Lapindo.

Di mana (where)

Di mana adalah tempat
kejadiannya. Contohnya:
Randy berlibur di Bali;
siswa-siswi SMP 1
Banguntapan berkunjung
di daerah bencana lumpur
Lapindo

Langkah-langkah Menulis Laporan atau Teks Berita
Langkah-langkah menulis laporan atau teks berita, yaitu:
(1) menetapkan tema;

(2) merumuskan tujuan;

Mengapa (why)

Mengapa adalah alasan
mengapa terjadi atau
dilakukan. Contohnya:
Mengapa Randy berlibur di
Bali? Mengapa siswa-siswi
SMP 1 Banguntapan
melakukan kunjungan ke
daerah bencana lumpur
Lapindo?

(3) mengumpulkan bahan;
(4) menyiapkan/membuat kerangka tulisan; dan

Bagaimana (how)

Bagaimana adalah bagaimana
jalan atau alur ceritanya.
Contohnya: bagaimana jalan
ceritanya Randy saat berlibur
di Bali? Bagaimana jalan
ceritanya siswa-siswi SMP 1
Banguntapan saat melakukan
kunjungan ke daerah bencana
lumpur Lapindo?

(5) mengembangkan kerangka tulisan menjadi karangan dengan memperhatikan

hal-hal berikut.

e Pilihan kata dan kalimat harus tepat, baik, dan benar

e Penggunaan bahasa yang baik dan benar

e Keruntutan laporan

e Kesesuaian dengan kerangka laporan
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e Penyusunan paragraf yang kohesif dan koheren
(6) Koreksi kembali penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Contoh:

(1) Tema

liburan sekolah.

(2) Tujuan

melakukan perjalanan di beberapa tempat pariwisata di pulau Sumatra.
(3) Bahan

a. Informasi dari buku, majalah, dan koran.

b. Hasil wawancara dengan beberapa masyarakat di pulau Sumatra.
c. Hasil pengamatan langsung di lokasi pariwisata.

(4) Kerangka laporan

Tema : liburan sekolah

Paragraf'1

PU : perjalanan menuju Danau Toba

PUI  :sarana dan prasarana berwisata di Danau Toba kurang memadai.
PP2  : masyarakat di sekitar danau toba tidak mau menerima investasi asing

PP3  : masyarakat menginginkan Danau Toba tetap alami
Paragraf 2

PU : perjalanan ke kota Medan

PP1 :kurangnya kepedulian pemerintah terhadap pariwisata
PP2 :... dan seterusnya.

(5) Pengembangan kerangka laporan (Contoh paragraf 1)

Setelah melihat-lihat keindahan alam di Brastagi, saya dan rombongan
melanjutkan perjalanan ke Parapat untuk menyaksikan Danau Toba. Sungguh
luar biasa indah pemandangan Danau Toba. Namun, sangat disayangkan
keindahan Danau Toba yang begitu menawan tidak didukung sarana dan
prasarana yang memadai. Kapal yang digunakan terkesan apa adanya. Menurut
informasi yang saya terima ternyata masyarakat di sekitar Danau Toba dan
Pulau Samosir tidak mau menerima investasi asing. Mereka menginginkan
Danau Toba tetap alami.

Setelah satu hari berkeliling di Danau Toba dan Pulau Samosir, saya dan
rombongan melanjutkan perjalanan ke Kota Medan untuk melihat Istana
Maimoen. Istana Maimoen juga kurang terawat dengan baik. Tampaknya,



157

pemerintah Sumatra Utara masih kurang peduli terhadap perkembangan dunia
pariwisata.

Tak terasa waktu sudah semakin sore. Saya dan rombongan segera meluncur

ke Bandara Polonia untuk melanjutkan perjalanan pulang ke Jakarta. Pesawat
vang kami gunakan adalah Batavia Air. Kami baru tiba di Jakarta pada pukul

22.30 karena keberangkatan pesawat tertunda hampir dua jam. Namun,
alhamdulillah kami selamat tiba di Jakarta.

Contoh teks berita di atas, dapat dianalisis dengan konsep SW+1H atau
Askadimega yaitu:

Apa — peristiwa apa yang terjadi? perjalanan wisata di beberapa tempat
di pulau Sumatra

Siapa — pelakunya siapa? Saya dan rombongan yang melakukan
perjalanan

Kapan — kapan peristiwa itu terjadi? Ketika libur sekolah

Di mana — di mana peristiwa itu terjadi? Di Brastagi, di Danau Toba, di
Istana Maimoen, di Bandara Polonia

Mengapa — mengapa terjadi? Mengisi liburan sekolah

Bagaimana — bagaimana terjadinya? Setelah dari Brastagi saya dan
rombongan ke Danau Toba, lalu ke istana Maimoen di kota Medan.

E. Metode Pembelajaran

Penugasan individu

Kerjakan tugas mandiri berikut!
1.

Buatlah kerangka berita dengan tema liburan (sekolah, tahun baru), lingkungan
(rumah, sekolah, masyarakat), keadaan alam (musim hujan, kebanjiran, angin puting
beliung), tindak criminal (pencurian, perampokkan, pembunuhan), dan lain
sebagainya.

Tulislah teks laporan/ berita berdasarkan kerangka yang telah kamu susun dengan
memperhatikan hal berikut.

Penggunaan bahasa yang baik, benar, dan jelas.

Keruntutan laporan atau berita

Pilihan kata dan kalimat yang tepat

Kesesuaian berita dengan fakta di lapangan

Kumpulkan teks berita/laporan untuk diseleksi dan dinilai!
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: SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN, BANTUL
: Bahasa dan Sastra Indonesia

: VIII/ 2

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit ( 1x Pertemuan )
NO | HARI JAM TEMPAT | GURU KETERANGAN
PELAJARAN PEMBIMBING
1. | Senin 09.15-09.55 | Kelas D Sarwadi, S. Pd | Minggu ke-1
02/01/2012 | 09.55 —10.35
2. | Selasa 11.30-12.10 | Kelas F Sarwadi, S. Pd
03/01/2012 | 12.10 — 12.50
3. | Rabu 09.55-10.35 | Kelas A Supartinah, S.
04/01/2012 | 10.35 —-10.50 Pd
11.30 -12.10 | Kelas C Sarwadi, S. Pd
12.10 - 12.50
4. | Kamis 09.55-10.35 | Kelas B Supartinah, S.
05/01/2012 | 10.35—-11.15 Pd
5. | Rabu 11.30-12.10 | Kelas G | Tugiyem, S. Pd | Minggu ke-2
11/01/2012 | 12.10 — 12.50
6. | Kamis 09.55-10.35 | Kelas E Sarwadi, S. Pd
12/01/2012 | 10.35—-11.15




Jadwal Pelajaran Semester II SMP 1 Banguntapan dan Hasil Karangan

Siswa

A

A

159



160

o T e gl he ksl i il |

S

O g T 06 T T D1 "7 -
s pafy iRy Ao : 3 11 g sy g gy P2, L, IS dyecs T
| PP Wiey e Ehy ey ma ¢ o (a0 G S | ST bR G O = .
BT P 0 ﬁ
wlogeeg 2 3 CELCE] T oy may e X TS I TS oNeS WEH B EL] §
90| Tkl LT 00T T 508 06 A sy TR § P e B A0 PR 3 Pl § TR ] SR B 4 e
N W RS WIS VEERE Y Rl peeasnion 55 v S g ) g e e 5 TRE R
¢ -l mmkdon u py R WO RS R g 275 enima 980 5. Sigrs 5
2 oS e | 6 "epipen S WH 1y oy Sl 1 BT e T BT B s 5
! 8 o o) 5 mhesteng gy AT
LY oy ety s o) Bys s
i LS DU ] [
i okt
™WE
INEEE0
¢ e aw]u
MOOAEED
]
_.\_..-_.:..uﬂu..
rox] v fou a2 o
IEEEE
IENE] ENENEI
]
Sy
L] e Tl TATCE Y BTN S Al VR T R SO | e
mEREONEIEEE H R0 ] orfor 1| 0 [ fen ot T T -
¢ forian [an | o [we e feg lelez o |52 | brezmiorerfor e 0 [ oo Jeed ] 2} -
] e TI T E5EE i -
EESOOA IE0E00 et o 52|12 [ow et pre ] 1a [ o [ B o | @ o2 et o Bow o [on e 52 [ng e LS ] | eevacs =u-En
[ [ o [ [ | o s v [ e [ [ & poder (s[5l ferlo e e v [eelst b oo ec e [arfec[a e A G _H:._ETM_ REREEEDD
fealne [an s Tuefan o Jlex oz ax| w [ne o] & Jor [ow [ee [ oefen (e s [or[mm & |srferior [E0 EEECSDEman HulE Rl LE EEROOERE IO
T 1HE N ﬂ | =] Drevi=R rE)
NMOE DA SEAOEI0 S 0EDE B w0 oEOnancEEn
[ fe e i o e Jlaw s i o] r (]9 = SoEDE R CEEDD
Pl Toe b s [ fon o s st » e = VRN [ sl ramali
FIEIEEICIED FiEEMAE DI EIENERCTE] ] EMFERCIEICIC] EREFER N IENEA
0 [ 1 WA ] WA ey e |
I N nav P e -l

D)

o | m WLEADOA 110 - MANYE - Ny LNTONYE | NS



161

Lompioan & Wasl Famagan Siova
j— Korban {doraps k;’ir.Pmrm_

Duly Gunung Merppr mervpakan fempae Pemandawagan Brg Indon,
Fépaha na n

\ang hijay, binesrs yang tanyak . Dilereng ~lareng fuge
Vangak rumab . Usmun. rmoler @998l 25 MNewember 2ou siba-iibe

Swue U reutrab | Tibe - siba AWE pRnas reu m?f‘worbu'l; wns v
didotacria Riclake Mmimandeng eyls . Banyeb Eorban berpm ”““ﬂ.n:en' bt

Ak pebil sampai devnws , Korban loka- luke dan frorban Qolames dibgws
turen money  berok perguthgsan Yns Aman don Ivendofes Porglongon [erm.
""GT}’W'_ wecapr eudabr becherd har! leorada o {'““P“_ﬁ”'gw‘i vieo o
berers tempar Hrgga mereks bancor b tarfe quan panss. Aamun
Aps Yeng H"‘Tﬂdl?Bmhnn H_ukwnm.r'bﬂmﬂg var g dtr.n[ubﬂ-ﬁ e
torcubupi pade hari perams hirgye keirgs weje. SHGh b tidsk acl
banoan kai 4 Bang'le ara b beetl fringga dawans forh it kaTond belaram

tl‘-"ﬂﬂm }-]gu w: Pfﬂﬁﬂd’l’iq Tarnye43 I'Wi’ﬂtﬁ'n{ah Mh EUPI' F'F{“a
fah{ﬁfm{a N :

Wama : Angaiss  T2ahmausmad
Kelos - WHL B .

We. fbga, 03



162

s T Faiegd Alawddin Al Ha,;\
sikewmes - 10 /fa
. -

Blenie e Romahan
Berangr dar Keraz g kehidu Pan  dan 50]11},,!9-3
MEABP FKDn  Peker 28an i Thy ke o AU Eagy kan
Iotiqoran  Aengan  manskeni bronts e Comgh an Siap
SAPKY  WEA  Larp gntn pTign SACThana 80 hermmbyt
Ketihing terglyr  adaign ngr'ﬂng: PEbERs Llony,

Kisoh sokies wwamity Keldwirgn @ ovni 135%
Al Danarrg Bersevd  bermura  Addrl hebi membuqh
Woe varuk  Amakan ©endith  bersamd anakyd. Law
4tz bereiksc VAR fenqal Kee- Kee  buatannwa
Ke Ye¥sapgn | S0vA0YA  Wpupum ovEm - oraw  vany
MEAEw By, femahagadi delkat 1. Tuwimo ap .7 .

Vengan dang semvvdmr Kve Rp 260 0co
M2 wisa mempusr Koo 20 ger hati.  V€Cupats -
Peminatngs  Smagay wesar , Wt cemear e ki foman
Femouar  dove Weg 41 depan Tumabhnw a-

¥

 P2cl Tonunke 4amen bfsnrs.__ Tve  Tumahaoqyd
Derakin (BN ¢ A 4300 Memenvhi Semug Kebuto hanpey |
Kivii povzer bisnisnys "enlBpss Qe 10- 000 .00 per

CWBC. Deapaa Semdkin Wacarans  Yisnis ke Fomatan

Sekaray Az membudr bethivai mapm  kee paay
digust Jideowe Apan ruwshnwa  dengan hatpz  yam
bevvores: . My daci QP Booo  sfy Be 17S-0co |



163

R A
/18 \
Bludoneup
" Memanang.”
AP@@thbymn_sa(dam{amm . Sayn dan{eman-teman Saua pecal Memaneing. Saya

@MMM@MWMWWM
Wemancivy & Cumoh teman Saya g wempunye; Kolam ya banyek. Kami memaneing Kan

MMMMW@&M@MMM@M
MMWAW&@MMLM%M_

AN L)

m&mmmmmum Mlg&ézlah Memancing Varm dr baar Kelamoom Iao.r

yatta Kelowpok. Yang membercthican tkan, Menyiapkan alat s%d@mmag mertab,
dan embel; acang.

Ko Semuq bekecia coma ddlam wemakac i¥an. Seigkls_bobesopa - lama membokac
Okbitnya_ Semuio \kan puntelah Matang dan Sap ntuk Kia Yvikan . X makan bessama
Dvn, Sungguh Senang bisa Makan becSama- Sama dengan teman - keman . Selelah makan
Selecoy Komi Semu membereskay dan membessibkay alat-alot yang diganalon Membkar
\aniadé, dan mencucs pixing . Jam pan_deldn menuyukan Pukil celensah eham Core,
d@_&@adﬂumn:iemamhggagaswg@xemmk Magng-iMaging. 7 -




164

KECEL AKAAN -
"3,\ ¥ “_P J*‘Pr EploALE

: Padar (3\/_;}’2“)&2@0(1\ kece\akaan moter. ber—
- -eabmtan . Tabrawan
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o Penculikqn Anak

- Yonyalorta, 19 October 201 4eleh kejad et it
di Tamon  Kanak=kanak Busvanul Al kotagede. Penculikan ini

erjodi pada Siang hari Axan saak anak-anak Tk hendak pulary

ke rumah. Tika, calah sabu stswa TK Buskand Atgal atav korban -

_ Peaculikan ini Saat hu sedang MeNuUngu Jempukan bonya. Kebe—

fulon Sagy, Teu Aika menunggu dikalamay yelakang T anpa
engprahuan gurunya. T TkR hanyo dudvie sendivian di-taman.

“Tiba—Xn _soak Tika sedong duduk datang seotang pencull¥
mendekakt +ika. feaculik ru mengakd £eian lbun%. .
Tika \angsu(B d\‘gc\hdug -b_\e,h-\;muli\c T day d:wa‘mqsur‘ "
hobil penculik darg langeung divawa F@?UI.T@MYE sat gam T®
Teta meng%ah\,i dan lqmg\.mg meng.cjayi mobt lj-e,(\t}:\\a‘; \—?: Recun -
oo Saay peactit TEu Ok tabor, 10 ke 20 5419
*efkangmy.ﬂ'\m Langsum & ANAr e comah V¢ fam. aan
P@CU\(‘: wu Albawa K kan¥er - polisi »
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Penr_'ur-?oh

_'>\f0936l<ortcu L7 Juni ‘goun teloh tededl  pencurien di calah
Sotv rumoh . worge kompuoy  Gojoh Gede RT 06 soot medm lboroo
diduga gong pencur  Melokukon . olkfnya podo  woltty molom hod,
Tetapi  saloh satv worga kampung Gajoh Gede Menonglop bo sk
aksioya  tecsebot don Segercn gang pencuri diomuk eleh warge
selétor . arga longsuag melaporkon  peristivo tersebus  kepado
ketvar QT , don borvloh kewo BT Melaporkonnya irepade  pihok yony
berwajTo. b : - = 8
- Seceloh - pihak yonrg berwolib MEnangoni  |lasus tersebut , vorge
segero' Mmember  tohu 1 pemilik rutoh g dicuedt | foor peastiyo
tergbut tecjodl,  Sipemilik rumch beserta felvroh reluargenyo fe-
doog berlibor ke tuog WOEO. Dan “sekocrong , seteloh s1pemiliic -
rumoh diberttoby  tentong keladien itv | gkhirnyo ST perdilitt ru-
wvah fegero. puletg  kembali ke Yegyokorte  vatok  Tket mena-

ngani hal terrebut, .
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Limet Pelake  Kelwara Workan Histerss

' : g

' K gemiunonan Diggo £r6on3 (23) eperstar  cumah kardoke -

E)arb(e' Houge " 1. gqmpleks WT5 Sunan Kimng Kalibasteng: Sernarang , @engn
fersongke Ber alls pléo (ay) &sn Jac (19), durexg ulang petugas Pelsel
Semarang  Barat, Gelaza (10/1)-

* Reforskrukst yang mendimt penyagdon eketra ketat dr pekioas -
Topt proses cekonstruke! sempay dertundor beberdfd st karene Ibu Korkan
Ny fom- Sukarzem (48) melakukan protes &on menganggap Jolenyo
.:rekor}fvtruksl» {[&gk sesua) kenyortaan.

Pankan wanka &0 swsminya  Gutarno (53), bertersak - Lergie huteris

keliiko mehml:_ke,f_zug'Pg\aku pempunuhan Brak TMereka. Meskl &mak{ém)
- preses reRorstruksr berjalan Wingga alegan usar, '
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Nama ¢ Pariin Salsabil Ramgdhari
‘Kelas 7H0 @ 8C /07 .
Mapel : & Indoriesjo B ) o

# Menylis Laporar atau Teks gerita _
Judul : Menambah Wawasan dengan Melihat dan Mentoka hal baru

Tepat © hari yang lofu Saya don rekan saya menquniungi pusat
limu pengetahuan ci Yogyakarta, Disana kami dikenalkan berbagai
maram benda- bendo . Yang dibuat oleh mahasiswa clan mahasiswi
Inclonesja  khusushyo Yodyakarta Yang clikenal sebagai kota Pelaiar.
salah satunya adalah robot rmim Yang dapat m'elokukan qerakan
menarik seperti _meriegang benda, melirik benda yang di_9erak kan
ke kanan , ke kin, keatas @taupun ke bawah, Selanjuthya kami —
di perli hatkan fara keria ot6t dan tulang saat Melakvkan Suatu ) e
Pekeniaan seperti menqgayuh sepeda, mengangeat benda. cif sana _
sqya dan rekan- rekan saya sarl9at tertartk Uneyk melthat hal - hal
yahg batu _Yana belum perneh kam: bhat.

Disana kami juqa- di jelaskan bagaimana reaks; obat di
dalam tubuh, Urutan makanan setelah Masuk ke mulut, dan Yang
pahng berkesan kami dapat mehtoba alat-alat Yong ada cisaha - -
Seperti_mentoba Mesinn CUt/ buatan pelalar Pogyakdrtd, duduk atqu
tidur diatas Paku Yang taiam,tetapi tubuh kita tidak akan tertusvk
Gtau berlubano karena semakin berat tekanan Yang Kita berikan
benda taiam Yahg beriurmlah banyak ity tidak akan mengehar aiau
menusug  tubuh kita Tong sejanjutnya adalah cermin cekung dan
Cembung Jike dqunakan seolah- olah tubuh kita terbalik- balik.

Setelah kami lelah mentoba-toba. bencla-benda Itu karmni
memu tuskan untuk pylang, kKami di peri sovyenir berbentut rangko
manusia_Yang dapat Menyala disaat qelap, souveni 't _uga salah N

pengetghuan tBrsepbut 9una untuk Menamkbch wawasan Serta untuk
menyempurnakan tuqas Sekolah Yang berisi tentapg tugas 'Menulis
laporan atay téks berita’ . Jadi kestmpulan dari kami berkunjung
ke tempat térsebyt adalah Pelajar Indonesia_bisa_memajukan _
teknoloal bangsa kita Yaltu bahgsa [ndonesta. Sektan |aporan o
yang bisa sayo buat.
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. Salah atu QU ProMUKD  Sme 1 BonuAdpan mengieytl 1ombo
_ ‘oerkoman di Logangor Tambidan banguntopan, fereemaran \wu
daddkon  di hory RAbU 04 Juni 2ol - o7 jum 20t Fhaa hori
é’kgbu L 04 Juni 20l , romoongan "‘om‘\:umpu\ & dqm Qrbong fékolah
4dmgon alax - dlat yang WRion ;!gvgrs\aé;on. Regu Tulit yawu tegu dari

_ande  perempuan , & 1o rajawoll Yaky tegu dorl orak pura . SetiaP
TeQu terdwi dori lewa, wokl ketua, bendanara & seeertorts  dan
bargum\g\r_a___ lo orong.

_ Romrongan muot bavomeor v lap Jamido0  pada Puew 07.30 WiB.
Serianya disana , fomMeongarn endagtar wang. ™ lapangan pun  Sudah  erinat
banyak tenda - tenda Yong wddn loordurs kokan. S@Wiah mendagrar ulang
;ombongon Segera ‘mencari \eavling Yang Sudab dij?er;l;l?kqn untuk
__mQ-;!a;\\;cn wenda, Qopure, pagar AUl Pendirion ovor - aar wreenanon
Rlesol ood pukul W.30 B, Tok MO kemudiod  akon dladakan  upacaro
PueqOn , TOMPONYAn pun  tapra mengivud Upocara WY, Setelan upacara 1

mondi,

Tom \elan TRIUNjUkan Pukul 20-00 WB. Di  wovtu ey digdokan  berbagai

loma  pidato avota 6}'9}7 . Diadoean pulo  lomba- lombka  pendidkan , \emer
lombo PO \coosa \ndonesio, lomba baco Puiti, lombo cerka, lombo memutiy
dom  jowo G Sewlan  Perlomboon 1k Solecoi, peSerto perefmanon teu
$29ef0 Teny 1ndo MASING - MOSIY unkuk wdur.




173

1

Narra = Alma Dwinda  Asdiao- Putri . i4 Januart 2012
Mo absen = 03 (Tiga)
lelas =\l Db

— -
KEBERS( HAN DI SGEITAR PANTA( DEFTE

_ Setelgh menempul porjolonain sektar serengan jom akbirtn ey da iga

ch Pantg Depok - Sava mensusart bibiv Fanta Cepole den malilhat - ihae. remandiangan

di sekitar sona - Udara di seldedr panta sa 2o, di sim jugd terdapat brnyak

PepanonGn §ang Tindang , ~Sang mermioudt, Somdi i eeddl - S
S rorts berialan di sepaniong bibie pantal, sesgkdl sonm melihat ikan - ilkn

g ileat, torboud ombak di bibic panedi - Sosa. Songie mamkmasl suosand di Yantan

Depok ini, namun kenlendean sasana seodr dan tedubh ang eona viosakan sedikie

ercomgu Vera sonn melinoe, sarpal - Sampaih wang bereerakan Al peoge panegl -

Sangat i soyangkan kenyarmnon erada di Rinedi Depole didde di dukang dengan

cebersian Wdlaigan ~ang cokup tolk . Bamok pery m)u;l}\m\‘gmmgm

Jpenjocoan kelersinan tirgeongan  di seldear Yankon Depok wii. SN .

— Maman,di hcmp\:LngmgM tidak \momd melakkan prores. mielciokain wgda

et menjagd dan rreraudt ebersiton di sty astan . MareinQ <ampdh - sGo1ah_waiig

Yerceravan di seldegr ‘miﬁﬂﬂrg@j@ _ercsal davt plasi jemlunglklses makana
=ang.di baua_oleh pengagiug - Selar chzoua deh penguiguing, sampab ~sompan ey

Juga-lerasal dan \ade Sang kersangkdt dijdla B2 nelagan dan keeila pand nelayan

Y ldsui db Vankai Dopak . Helasan - nelauan hansamen g samal - samsaly sed_dh

sermparcing taneat d sekitar Paneey . Ukl jeu, lita boo | menjoga kelsersian inglogain

i selatar pantal il agar leea (ebibh myaman dan g berlibor de Moty Depole -
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Sabtu . 14 dornaars 20192, ‘
- ANDREAS PUTRA SURY A KCTP
viur D
os

TO.LY‘QL-OJ\

o K%}Qélm\ ‘n. qlumugoi L.e.{'. L'.o O.Lu Aon %Je,mor\ L.u« pu.l’C\nB chm \:erm...n“& rumdl.,
0 , Komt berdua paling pada sore hari Eepafnga '(Dqlu-d 16.00 _ Kc\m pulang denoun

Aangq SQ,GLLCﬂ:u \ouruL_ gernuqngq ‘beg Q\Qn igzqo\r\ ‘xﬂt& Hu.lcu clor. mobor Sn[:ua
Folon ;s Sermuongn Juclql.«. odq ug burule

Tebaps Lebika pdewaki Falan desa,kami menabrale sebuan rnob ey se&ug
doga dengon lambat . Koen mendlorak wdsil thu dengon rasa. bersalah Ep. leam, tetap

wus menjelasban Lejadrannga . Pemilile mokil tu pun beloar dors molil don memara”
kami. Kot becusaha menjelaskan tetapi pemilile mobil T€u berucdha lerms
pr kamhy bersalah . Se)oeﬂ:\mg; VAN Le\—golp\\ adoloh perii i mebil den lom? sen dirr,
m;‘.”L_ meb ;| \aergc\‘lo,\n LLQre(\q é\q mengendargi ma\nl & _—ylcm deca walau han.go Lerwnh
‘moniga .

Kesaldnon Lari odaldh menoikt motor Aengcn cepat dijaloran deq . Kam. o
asih kekap tercetery, abas Lejodion i .Semua pihak Lidal mu ditaduh atos
joadian i . Akhirnga Lami wengalh dan menerima cevecaon dari pemifile mobil Kant
,ruso.‘no, rnerminto. mMao.¢ . Té,JCCLP‘ Pem[{x_ h—o\ml ’f:n:[ql._ [12.=18N "wﬂgo menerimg maq )
emil L\{YYD‘;‘L Hta Tngin gq;\{:\ rugt atas mobilngs 9 Tecet sedilst Te%q‘a.'\@mf
dol. maru rerspond i - Karena honga lecet dan fidal adet wn peyel.

Al rago. Worat mengaloh dan m&m\::o.‘_gar 200 ribu poda pem,leob/
denarnga gong pe,rluk 4t qonti adalah metor o korera \ami Eidale b.sa

3_‘_”&_49@_9&90\ apa lagi, kami mengalah dan pulang dengan roza L;ersglq
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Llburan ke Podl Parangericis
- Dilpuran kai i , gayq berencana unkk beriibur ke Panal parongteitis  begsana teman -
eman - Har minggu , cuaca Yang Sedang bersahadiat . Saya bangun puku 06-00 WIB - Sayq
agogas mandi . Setelah mandi . Saya lalu memjpuay telur gareng Uniuke Sarapar)  Sebetum
erngkat ke Ronka Parongiciis  bersamo deman- temen . Sekelah delur matang . Sagapun
Wgegas Memdkannya . Saat Sjo Scdang Mdkan, Leman - teman Saya  Sudah poda feumpu
rumdy SYa- Squepun Segera Menghabiskan rokanan_saye dan bersrap - siap "Tak lupa
nakanan dan Miniman Saya bawo dari rumah - Katena kalou B0l disana harganyo manal-
1ahal -

Semua perlengrapan Sudah saya asukkan . pader +as - Sayapun Segera
serpamitan_keposa orang fua lawy berangeat ak lupa Sebelum berargikat komi berdoa
erlesln dghu - kami berangrat ke fomai parangkritis dengan heti ~ hawi . Sesavpai panial,
i gy _memarkirkan motor kani. Lalu Saya barlall menypy @w pnidi parangrnis. [ndannya
Pemaraangan di Sekiter st « Ditamban Phon kelapa Yarg ieriung - [ung_ Mot bal - lampai -

— Shagun mengasyikan (1buran kar i - Bersoma 4eman - teman berlibur dan_bersenang -
Senang. Tk perndh ku lupakan paer bouran kAt ini . DerSaobatan yang erot songat terasi
wisekiar_Kita. Seteloh pumis bermain - ain, kami segera Jarki baju dan pulang .

Sungqul_Pengaidiren g Sngat Mengasyikan
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KR\SE LEWILA. [44 /NI D

_AEMA : Gempa Bumi
-

fuiuAN < “‘\eng‘\d'l\é V-érisb?w _eaﬁ'bi\:éer\;m Bumi’

EQK\P}N > 3-Wnformas dan bdku,\ca}énnzdev}si ]
b Nas wawoneors dengan beberapa masyarakat .

 Sabeu, AL _"\0\__’1‘30'0 sdikas pokal 05,30 versod  Gempa Burmi % Yosyakarts - Wokew 44
soyo mosth tersiduc We\sz,-uba ktbct f{ag&eput\mn odn suara c)e,muruh vy songaskeras, Drong -
orangpPun berwrmk—eenok somb betlari eluar rumah. Meh&engmfwu aeupur: Suga. tkur berlart
‘eluar rumah. Gempo +evsebué tersedi wleup \ama sdvar s0sU menit. Gempa yersebuk
meﬂe\an b(mga'k Lot SO . Selgin _\tr.k \21!1905‘ rurmgh - rurgh 'Y vobch .
Bahlan rumnghbupun Yeur roboh, Vampir semua rumah A5 desalen voboh semua. Menurus BMKkG

“loempa” Ttu beddeuaton 6,9 sk uang berpusat & Nogyakawa . Dan &-per\arai«nh \eoih dari

6.900 owong mem\'\ggal dunic, 00 omng luko- Vular. Kemgm Al pedakan \eoih darT

'lm\\\go\r 4&\17

Dan kegdoan Tru dopos pu\l\’}"\Cehbau\l seleivar dua mﬁun ]Lemudlan. Serva banzuan
doni pemedntdh dan luar negedipun banqaf berdatangan . Wolaupun banyald bapruan
tapi masih banyok 0vang 49 Ldaparan Yan Sermoon saza kesadian iy tidok verdang
\embaly.
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Yama ey Rahmawat . B IO S 1+

Kaas LD

e dogen 1S el
L IEUR AN

Hari Sobtu tangoal (9 Tami 2009, sayc can wﬂmjw@ W kem; lima dare eram  SP berlibur

ke Borpbudar, Kiyai Langgeng, dam Ietep Pass . Rilul 6. 20 wib cemuanya gucbli%;—rk‘umi:gi di

clepan masiid cirae wumebiau . Rrjatan peekema fom kO cgon wib ke Borobudur ycitu chierah

rAagelang, Jiwa TEngah. gun(,‘{‘ph war biase  pemandangn Candi - et il Geesbudir Apitagi kalau
Pelinat ke bawab terlinat pamandangan  ying indar gekaily. Namun, sayerg kam o Borobadke
hanya  ber fore - (orc con YWliling fgja idak mengiki kereta midi gang Cda ci bnuab . Dan kemi
Seraing bise: MFOLOO dan_kerfcto cengon Crang 0Sing, wiatladpun kami hanya seciikic pgham
AKan bahaso merelxa.
Cetelaih  pelinat - Lingt Feinialron m(ﬂm d F:r(cbwk)r s dan  ramborgan ﬁew jugkan Fe
Kiai larggeng tnkuik berenain- prain. Rregican & Ko Wrggeng  memang bongak tetapt kans f‘,@;
ﬁ@E‘i MNCeha Saldh SafU erpaindgnnga- DU Gt Largoeng  waktungs untuk  frangeimu 'ﬁ’f@i,bﬂ;“}i,,
_UASRN kami kanarin . Stelah cliamumian. Sya cbon ke empat tenan Saya ;;'H'KEUUDQ dan berfere
_juga  Makdn - §ang - ) -
,_ Setetah, dua jam lebm kam oda el Riger (drmﬁq Kenn mimjuwan gL aLunon if\L Ketgp
F‘mg Teraca Gjubke Celkal di Ke@ s, pemardangaony pun SCiNgah inddi - "(OE“!,%JG\F?:_EL_E’&“_S_
_ungult pelimt mueum Fadamuscim s, tadape botu -ioluan . KoM feralan mengju Bio sikep.
Cekitar @engab jam kami mslihal  viceo mengend ,,thf‘mg,,f:m; Setdah ngn(_gn___bi@_s_k_cp? kami
ke bypudh wntok orembel esquag balkar.
Tk tarase wekseu swedah  menarjuk pukeC F .30 wib . §C~gcl c‘cm f(‘chhg(Jr) mepujo ke tugc
_undk peralanan putang e Bankut. Pus gang kami Qurern_ ardaiei fue Porvioto - Bukal
Ao Wb kam ke di Parstol dengin wlamer .




Jama = Mutiara Fina A.

Jomor = 20
lelgs = VI D

"

Bem'uno Alam

Poda  soat terjad bencana gunung _meletus, sekolah cayg membert jqﬂugrlW\(e(;_a_d(l_______
para_Yorban bencana _tersebut. Soya bersama % teman saye yang lam dan 4 quru sayo
berangkat ke tempat pengungsian _pada_tonggal \®  Movember 2010. Kam) berangkat pada
saot jatm tstirahat ke-2 pada pukul 1115 WiB. Kam  berangkat menggunalan & mob sekolah
Lokas) pengungsian _ tersebut berada di Goe un. Kam dibog) memjadi 2 tim. im pertamo
ada_soya , temon perempuan soya dan 9 quru.%@dungkan bm kedua ada 2 teman laki-
lok1 saga dan & qury.

_ Setbanya o lokas) kom menurunkan barang - barang Yang akon disumbangkan. Bantuan -
nya Berypn makanan, Masker ,obat -cbaton ,dan barang - barang lannya. Sagt kam  mosul
ke dalam GOR _ kami merasa sangot 1va lkepoda _mereka. Ada seorang nenek yang Sudgh
sangat tua  sedang  duduk Wojobqye terlhat lesu, kam Semug prihatin kepada beliu.

Ada juga anak ~anak  kecil yang berlan - \ari. Mareka sg@uq,tgrp&ksg diburken \earena
kondisi  sekolah mereka. am  cemug lalu bermeanq~‘awrlcan9m(genqan para_pengungs!
tersebut. Ada tbu-1bu_yang bercerta bahwa rumahaya peauh dengan abu vulkamk . Sapi-
sop_mereka  yuga kelaparan. o _ N

Pukul 13.20 kam pulang. Kam \alu_berpomitan dergan para penqungsi. Sebenarnya, kam
wgn tetap meneman mereka. Kom ngn menghibur  mereka. Tapi kamn wasih ade keguaton
\am. Ov jalan caat pulang , oda seorang nenek -nenek yong sangat _'emas. Borhubung
_beberopa  bantuon  masnh ado,‘oantuanngo d!bemk@f\gepoda nenek terebut . Sesampal-
nyo d sekolah kom beristirahot don makan. ¥omi semua mendapatkan pengalaman
_uong tak terlupakan. Komi semua bercyukur bico terbebos darm pencana tersebut dan
_tasth  sehat.
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Huge Wk don Argm ltervars
e

L—hﬂw%u\"~,,7-QEmMI 20l aky  dab  lechorgoeo
_deah Rergl cekemilok  suudero . Dekeoh  tron i den  com€l baYe alko mem-

L&MMEM@M&CMMLQ L_LSE&E_:IQ\:D_&Q)
_deu setelwrgn bewngkd:  ebem gk Soudara . Yalko  di daevuly wegelany
Javm Eengdh .

,—_&w_wdﬂmh_&mm ~ong  sbget ety TTelnpy
wosih ochvolk ooy yarg sesbeon nerggundean e . D Talan aew \relivab
MM_M_ALMM@MM
_ Ot Lergrhy Qertodern dlou e te M mokanch  onlous sou Chiret \ew ol yoio -

Womp o woeluh Jobkon Ve ralshan-

Seosain R 0y di S camldi Ximbot dehgan sl disenc .

me Yrakoh dedy YTbhumn TTiba - Bthaer owan et
Tampie berbab 90r Sekli 4 Lerdadoh 0 Yehy. suugk  encoby sewli .
Sewot \comudah kenlob WoTon \Shob don ANgth woby  singet ooy,
Vehere meniy e emudian bamble \ahon = Pokon Vong bbby doby
\ntvals sekall corbery~ genboty  vang  perGer \seigah - Howe,  dehgin seheob B8
Lerruse  Sedeal i df seoe '\-Eu__’\bgudgiui'[ SUNGE  efoeuben selsglt worene
bedvak  Cumal wang tobokh. Bebotilo seed eomuelinn oz fun Teda
M&MMMMMM@_ML&M@\_
dg[} EE\UC!I ey QoD \ZTh M&_@r_\mﬁ» W\ﬁ\\u

J:exymn\x_ﬁetﬁmmxh‘ _odefleds e advan ~angab ehre akeen dahy
Lede clean Qermoh cley \ufolkah. ‘

(GELATIK KEMEAR)
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2 - ol 20t
Nama : Tathoh Noe R o b
Kelas  VilIE /19
/" B.lpdeesioc < ) .
L/\‘_M_/\ A, / L
Libur  Axhir  Semester | )
Pado libor ke gemeccer 1 Sover "df:rn feluarga  berencana pergi

_ balbur ke jokarea. kami pergi esana dengon ocis_keretaepi periolonan _ yang
corbp oo T 8 famn perjalanan Di perpplanan _mensjuJakarea | chie Jerdela
Sy elbat _penandangon g Eogity Indoh, sowokh yorg detbentang  tangat
lag  pegunungan yeng  mengelilingi coerab gec itavoya - Dan senwa terfihot berwarma
hijau tompok _gngotgefue dipandang  plen miata | Seterali kereto berhent
di_station unte menuonkan pergmpang dein bengangieut pemampung
, Saya__macih i velihat perntncngen ﬂi__jgndem , Save jun%uh
Mengagomi_dengan _pemancangan i - Setelah_Sowpai di ceerah_feinegara
Pemahdﬂﬂﬂﬂﬂ telab  beruboh menodi pytoh = caoch liac Yang qc{ﬂ_'c.jpmqgfr
—leeto |, sampob - anpal yang  venoipukdon_pemandangan Tu pun  tafih
__ody tecompainya o pexas . Saya Libe di saren Beor Seren_gndd puol dezs
tibo ot etacion betopa fomai den padot tyadi seagion “ini . kami mencari tax
_ . Uptkk membawn Kami di peaginnpan , fetudnh wendopotken tax,\'_i Kami dibawo oleh
_ sopictons berkdlling  wote lakar(a covd mvelibat deri Jendblo gy, betapa
PC‘!(MW:/Q pendudr di ota JE!KU{‘EO ni. Corser l‘f@ﬁ@?,r EJ,.J,;?'H-JKC,I:Q'!gi':;{‘.\.:,l’l;f‘q
Sethot - mensahhi - o -
o _kom_melewati poncran HE - Monag yang et Seogat terkener J@‘:iﬂ?
Kito  enooton v . Y4 komi :qmpal o _pengioapan _sudph mogrib v cenwa
—Sorm- gora_femacetan di Jalan . Setelah  sonpai_di_gengingpan ¥amibhonya
butuh urbsk  tsticahat | miakan - makan  don (epelum istiahat keaivl
Mardi Aerlebih dabolt 050 supewn Fembal] segordan' melepac pecat agar-Supaya het
beritutnya_onwe ferjolonan_elanjutnya 4idos_ade roso_copeke -

77777 J

&
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P R S - P

B Indenesta

Pare ¢ [zholipab
Nomer ¢ (&
Kelas 3 VIl €

Persepedsr ke Candi Boko

W euka Upur sewolah, Sagya dan keman - eman <ekdas Sayer persepedo’
borsomer ke Candi Loko wane torletak i daeran  Koleson. ami basepecio Dercm

pooy sekall komi cudobh  bortcumpal

unkuk  mengusi wokku Iburein Semester . Pagi -
Al clepoin pinku gerbaing  telolah  <Kami, tepatnye pukLl  encm  podii

l<ami mulal bertepecian berfame poda jam waub Pl Awaingy e ami
nanyor  berpurmiaih delapon belas orong | etaph  ternuota At pgrkenpahan qalen \eomi
bortermu clengioin teman | kami gang tain. Jumiah womi pun bertambaln oy ol

Kami melewars oeberapar  perem pakan latm pu ol lintas, beberago semboran |

dan Jalan faya . Faluf Yond  icami 1Ruiaki SOngoit memecd vareno jolur e

ado. VanNg sangar  curem | dan adq pul o ﬂcmq sangok meranalk | Terkadong Eamt

Hclo\k tanoygup  menarki galan Lﬂotr\q Sﬂ(’l@mt menarolk 1t Dan oiEhirnga kami

mem berh entlkon  Sepediar kamt, Kami pur langsung duduk At tengab  yalan | ddak

perdull wolaw ada kepdamoan yong el ﬂLOE Towapl koM Hdok menypran . 1émrm

whap mdanydtkan p@fjc\omotr\ o, l<ami emerlukon  cau sek@nqc«h FGn wntile

campai dicano,

Sesmpot Qi sana \<c1m\ \quCLlnq mcmqr\dr\cO\O sepeda lkomi | dan

mombei; ket mosuk. Kami aoak copar A080 cogera maldie . Saar learn mngu‘f

learmy cikesuckan dengan c@mor*darmar\ wang m@na\cjub\éoﬁ, Udarao di tana pen

l:erom sepertl it PurlmK '70\’7(3["\ g \'li'tcnu c)ca.r\ rradang pun tkut MemManyakan

Moy kami . Eomi terus menelusart \'thpcn\; W ingg o pcr\lr\c .,\Tumq Bonyak conds

[S=las) mdah ditanct. Ada pulen tebing Qane) M embenEans) U Nt i belais ey c‘omch

ety léam\ et Hdak mMEnyio -nuyiatcan keseMmpakan b . ami bergetas qumm‘ol\

Fote . KKami jugao mentks mC‘\H makcncin udcmc; merotdo« di sana | Sgrdalh eams ouas

\Laml ‘Oero_,@qag anmqogcnkcm \:Dmr:@k el clan p(,\\c:nq p@rquclr\c:m wysg&a ik




Nama : Rika Moarhant A
Kelas - wu ¥ o

Abser 15 N o ' o

BERSEPEDA

Pade tar Muwggu sere |, aru bemamo teman-teman bersépeddarn ke Alun - alun
dengan  § orang temaniu

Utara - Aku  esana
Kwa semuo memniin (epeda sebagan fmngpc.rms. untuk  Falan -

Jalan  karerg:

lebih aman gJika di yaion -

Sact o goler . k4o @emua bersepeda  dergac kercanda rla ketap) kiba tetap  berbuél - hati dan

meraak! rambu - rambu  lau Lntos - Saat dr pertergnbhan  gdlan , ternuyato rancan cepero kemarku tepas

Kika @muapun verhertt cegenals unkul menoleong temar kito - Walaupur  gediic gullt armrenyo  gelesal
Jugo - Aku dan

teman - teman melamgutkan  pergolanon menugu Alup - alum Ukara -

Sesarmpor &1 Alum- alun URQ |, kiba Semua mencart kempat  Unkok memkbipkan  @peda Akhirrya

Kite menemuran YemMESt yarg kika @t . Setelabh menibipkan  sepeda, ko bergegas oeeuk ke dalarm

Alun - alun  Utaro L sana KO gemug mak pesmanan  yang acs - Pah cert saat kiba megsuk ke datam
geng

tumah harma - Ada saloh o kemon Bho gang  wetakubon  dorn akbiroya o buang awr kel dhi davam

celana © Dan akhirnyge  dia  bell celaro - Sprelabh masuk  dv TUMO™  bonku, wiko temua  €O0T Mmakanam

comilan yong oda di Alun - alun Ubaco . Cekelgh  cac

Makarnar , kko langsung bergegas pulang

Kita pulang  sekior pukul 8- LB -

Cact dalarm  perjalanan pulang |, temonku mencpgate
ke Awun- glun Selotan .

fon arhirnyga Wita rpelanyurkan  perjaian

ke Alun- alun Felatan . Saat di

Aln - gun S@lasan | wieo Semue hanyd lewst . Seralak kU Wito putang

Kita palang dengan
adgan  yang (LIJFU‘) leloh - Kica temuo sampm tumal pukul  21.06 Wl -

Aku smpar fumoh dengan bodan yang cukup lelah . Topr \ku semua menyenangkan  kagiky .
Dan cukup rery untuk Menyegarkar plkiran - : .
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Melia Rana Junika
Vit 17

asue SANDAL JEPIT

Palu - Kastis. i bermula saat secrang anck berinisial ARL (15) mea- -

curi sondal jeplt seorong polisi di mushela. Kekahuan gleh 2 orang pe-
lii yong - lain, ARL dikeroyck kedua polisi- tersebut . AN dikuntul 6\?>,hP0
polisi  tersebuk. :
‘ U]ar?m bidak terima. dengan tunkutan polist kersebut agar AAL dipen-
jara selama 1 tahun. Tekapt, polisi yang sandal jepitnya dicury,. meng:
oky, tidak meloporkan: AAL apalagi meuntutnya. folis
akil kewarga korban lah yong melagorkan. |

Warga dori daergh lain mencoba mendukung  ARL denqab cora
mengum pullan  4.000 sande Ryl unkuk dikimiinken ke PO A di Ry,
Tidak hanya di ¢ c}aemh) bekapi iebi dari 3 daerch. Worga togin
0gar \70“5‘ dak membesar - besarkan masalah kersebut

Tenkang polist atay keluaga yang melaperkan  AAL ke pengo-
dilan, sekarang masth diproses -

L ersebuk men
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ya 3
\onpa Bom

47 Moi 2006 df Doeroh Gemewa  Voguakadrta teryoen bencaro  gemea bors yam
_&O\t densgot . Gempo bomi terpds poan gogs nan_getar pukol 9555 waig . Rtmstiwa T
nenoejutkon OO0 Yoguaearedr . Gompa yang beckekuaton 5.9 £® Aoy memporak - porandalean

Eoto Yoouokorta - Poda ot peithuo beroageong mosuprokat Yeoupmorta sedong melkokon rohmitoe
oI haci sepecti otoua -

" D0 Soet Qempa merpguncorng ETOC Wingn keluor dan ruman . Sayo serdin quen ~
N
erusciogr keluge_ WMol woloupon sangat sufit untok Lenoian - Semua worge Yeauakarta poniK -

Ada yong berhawil <olamat  daw oo cruhan romah | Aerop Od0 ym yong Adole tempat

neylamatieen i . Dt doeron Bomkul Yompir stlorun tumaglh | RSO dengen oo, Setcioh
jewgn boreerst, bapercpa B0k kemodion ada s tutomi. Wemann wokko O g di onto
orargiritie femeor Nk, ketog Atdak Memmbaian  Asuroiy becar .

Droempng 100 didageoh Steman Gurung Werag supen fadang ackie . Sempa waroa
mkc don bingung  harus mengunggi \;Qmoma. Banydk orong yang memngaal karens termpo.
SRUkOhaN, trop Pen bayok yong mermingaal ‘de\a\\ koreno koeetlaleaan ot berdok meny damatican
bri doci 130 tunomi dan Gunng Momapt uomy sedOng aletis. MO peRare ok gRciva kY Yoadodn
WOk mentikearn , Apgte et vewakthan gun Fonyole erdergpr - Beberopa kon torpdi gempa tuwian beteoeyoran
m\ dole Whuor gempo.  pogn O -

Hon bereoroya Yangae 4 Sar bangy MUK meldkoan euakuoss - Fuakoan dipanty
onpnn Qlok - Olar oot - kamng edie uvetos Mempngeet TR tAsdnan wrole bomga dengan tenaga
povuio, . Banyok @A Brong -orang yang terimbuon - Bboon ngawa melayang korona ‘eeana pempa
ot - ®acean makaran . bakaon , elat ~Obaxan . Ra perpungiian HNE minacut dorang -

Dok Worom yovg trauma ekan Meedion gempa bomt 1o - Kespdion  Gempa buntt #o wenyadi

Qopran Yo ¥TEo , LMok Sealy mnghargdl agn uang, dealn dTberkan tmn \epaa Ko - Van  Wanusg
¥rg, adec ‘o moeal Dot T Akan. kerlaad kepang 1a0g peripte) -
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DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SMP 1 BANGUNTAPAN

Alamat | Karangturi, Baturetno, Banguntapan Bantull 55197 Telp. 377822

Website : smplbanguntapan-bantul.sch.id - Email - inf sl schn.id
<
DAFTAR HADIR KELAS 8 A
MATA PELASARAN : . SEMESTER :
TH.PELAJARAN 2011-2012
NOMOR . PERTEMUAN PELAJARAN
= KE..../ TANGGAL ........
]
NAMA o WP
URUT INDUK ==
g
1 ] 6387 |AKHMAD DWI SULISTIYO HASYIM allL
2 | 6388 [ANGGITA RAHMAWATI AP
3 | 8389 [APRIANDI VIJAY PRADANA AlL |
4 | 6390 |ARIEF FANDY AMALA PAMUNGKAS AL ~ |
5 | 6391 |ARTHA DANA PANGEST! AP
6 6392 |AYU ANNISA NUR FATIMAH A | P
7 | 8393 |BESTARI BUNGA DEWI AP
8 | 6394 |CANDRA HANAN FADHOLI AllL
9 |. 8395 |CARISSA AYU SUSIANA, AP
10 6396 |FAISAL ALAUDDIN AL HAQ AL
11 | 6397 [FATIKHA PUTRI LIDYA AP
12 6398 |FATIMAH KHOIRUN NISA AP
13 6389 |FEROCA MEVIHANNA NOOR PRATIWI | A | F
14 8400 |HAFIDH AHSAN SUHARTONOPUTRA Al L
15 8401 {IKHSAN FAJAR KURNIA AL
16 6402 |KRISNA KURNIAWATI Al P
17 | 6403 |MELIA RATNA JUNITA AlP
18 | 6404 [MIRZA SHALAHUDDIN AL
19 6405 |MUH. BOB VANDING AL
20 5406 |MUH. ICHLASUL SONIAWAN AL
21 | 5407 |MUH. IRVAN NUR WIDYANTO AL
22 6408 |MUH. RAHARDIAN 1.Z AL
23 5409 |MUH, ZAKY HAFIDH AL
24 | 5410 |MUH. ZIDA FAIZY AL
25 | 8411 |NAILA ULFA TALITHA AP
26 6412 |[NARESWARI DYAH ANINDITA AlP
27 6413 |R.M. ARDI SURYA KUSUMA Al L
28 6414 |SANIRA HANIM AP
29 | 6415 [SEKAR DINUL SALAMAH AlP
30 6416 [SIDQI MUBAROK A L
31 5418 |VISIA NURA GRAHA AP
32 6419 |[YONA AYU DEWANI! AP
33 6420 |YSUMA RIZKI SALAS AllL
34 | .6421 |[YUDHISTIRA ANOM KURNIAVVAN AL
35 | 6422 [ZADA SYAHNA HADITAMA AL '
26 | 6821 |RAMADHANI ZAHRA GUNARTI AP
! L 19
P17
- IML36

Harghuntapan,
Guru Miata Pelaiaran
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Alamat i Karangturi, Ba

Website . www.smplbanguntapan-bantul.sch.id -

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SMP 1 BANGUNTAPAN

turetno, Banguntapan Bantul 55197 Telp. 377822

Email : info@smplbangu ntapan-bantul.sch.id

DAFTAR HADIR KELAS 8 B

MATA PELAJARAN @

Semester
Th. Pelj.

:2011-2012

NOMOR

URUT

INDUK

NAMA

Asal kelas Vi

e

PERTEMUAN PELAJARAN

KE.../ TANGGAL ........

TITT

2

3

16|17]18

19| 20f| 21

23

6423

AFRITA FARIDATUN NASICHAH

6424

ALMIRA KASAMIRA MUHSIN

8569

AMUNA NUR LAILA

5500

ANGGA SYAHPUTRA

6501

TANGGARA NUR RUSHYDI

6502

ANISAUL HASNA KURNIA

65463

BENY AGUS SETYAWARN

6426

BIMA DEBBY PRATAMA

wlo|~]|o|o| =] w | r)=fe

6427

BRAMANTYA PUTRA PAMBUDI

=)

6464

CYNDI ANIS SHANGRIA

6541

ELMI DWI SULISTIYANI

5434

ERWIN FEBRIKA.PRAKOSO

6542

FAJAR ADITYA DWINATA

6543

FARADINA CHEYSHA MAHARANI

6435

FATIMAH NURJANAH

6544

FEBRIA GUPITA -

6436

FENNY YULISTIA CENDANI

6545

FITRIA FIBRIANTI

6472

GANDA EKO PURNAMA

8473

HANDITA PRATAMA

6547

HERDIKA WAHYU REJEXI

6513

ILMAM NUR MOHAMMAD.

68580

KHAIRINA PUTRI

8581

LUKITO HIDAYAT KARTIKO HADI

6582

LUKMAN FATURRAHMAN

6583

MA'ARIFA TIWI RAMADHANI

6584

MARDA EKA PUTRI

6597

TRI MEGA PURWANTI

€599

WAHYU ENGGAR TIASTO

6600

YASYKUR NOOR ADHI PUTRA
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DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SMP 1 BANGUNTAPAN

Alamat il Karangturi, Baturetno, Banguntapan Bantul 551197 Telp. 377822

Website : www.smplbanguntapan-bantul.sch.id - Email : info@smplbanguntapan-bantul.sch.id

DAFTAR HADIR KELAS 8 C

MATA PELAJARAN Semmester 3
Th. Pel]. :2011-2012
NOMOR PERTEMUAN PELAJARAN
= KE..../ TANGGAL .
k|
URUT INDUK NAMA i‘é L/P
5
i
1 2 3 4 5 10§11 [32{13{14|15]16] 17| 18| 18| 20f] 21 | 22 ]| 23]
1 | 6495 [ADHY DHARMAWAN DJtL
2 | 6506 |ARSYAD IKAREZ KEDO DL
3 | 6570 |ARYA KURNIA PUTRA FlL
4 | 6425 |AZKA SAFIRAH ACHMAD BlpP
5 | 6507 |BAGAS ARVIANTO DL
6 | 6428 |CHANDRA GITA PERDANA B |L
7 | 6465 |DARIIN SALSABIL RAMADHANI c|P
8 | 6466 |DEWI KHALIMAH c|P
9 | 5429 |DIAN INDRA LUKMARNA B |L
10 | 6430 [DIMAS RIZZO NUR HIDAYAT B L
11 | 6470 |DYAH FAIRUZ PUTRI WARDANI clep
12 | 6431 |ELLA LUTHFI ADAWIYYAH BlP
13 | 8432 |ELLOK HARISHA BiP
14 | 6433 |ENI ALVITASARI B|lP
15 | 6437 |FEREN NOVIA AMALIA BiP
16 | 6438 |GALANG BAGASKARA B L
17 | 6478 |MARETA REFLIA FERAWATI cCiP
18 | 6479 |MAYLINA KRISTI LESTARI clp
19 | 6480 |META MEDIANA clP
20 | 6481 |MUHAMMAD MAKRUF HIDAYAT c|L
21 | 6482 |MUHAMMAD ZALDI JULIANSYAH c{L
22 | 6483 |MUKHU SYAFIQ c|L
23 | 6484 [NETHA PUTRIVOLIANI cle
24 | 6485 [NURA INY ERMAWATI clP
25 | 6486 |NURENDRG DANI PRIAMBODO c|L
26 | 6563 |TRIAYU NURJANAH E|[P
27 | 6564 |TRI KHUSUMA NDARUJAT! ElL
28 | 6528 |UMMU ZULFA AZ-ZAHRA Di|P
29 | 6529 |VERA YULIANA ol|P
30 | 6566 |ZOLA AKMAL HAKIM EJL

L 14
P 16
IML30

- Banguntapan, ... s

Guru Mata Pelajaran
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DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SMP 1 BANGUNTAPAN

Alamat jl Karangturi, Baturetno, Banguntapan Baitul 55197 Telp. 377822

Website : www.smplbanguntapan-bantul.sch.id - Email : info@smplbanguntapan-bantul.sch.id

DAFTAR NiLAl KELAS8D

189

IA+B+C

5

N.R =

MATA PELAJARAN Semester :
Th. Pelj. : 2011-2012
NOMOR NILAI —
= ULANGAN HARIAN z|
NAMA & e il HE
He InBLE ; 2 PB o PB Ko 1] KD PB Ko : ] i é % i
2 ¥ § ; 3=
5
1 2 3 4 [ 516 [7 I8 Jo Jio Ji1 f12 J13 Jig [i5 |16 |17 | 18] 19
1 6459 |AMBAR ARUM JULIYANTI cl|P
2 6496 |AGUSTINUS KRIS BAYUARDITAMA o 1 I
3 6497 |ALMA DWINDA ASDIAR PUTRI D P
4 6460 |ANDARA FATIKA SARI C|P
5 6499 |ANDREAS PUTRA SURYA KENCANA T. DL
6 6503 [ANISSA ALDY YUNIAN Di{P
7 6461 |BARIK ZAKI PERMANADI G L
8 6462 |BAYU ARSYAD FAHREZA WIJAYA C|L
9 6511 [DINI KHAYATI LISTIANA SARI D P
10 6439 |GALIH DWI PRATAMA B | L
11 6440 |HARI RAHMAD TRI SANUSI B | L
12 6441 |INDAH KARTIKA ISLAMMI B | P
13 6442 |INDUN HADI HASNATUN BlP
14 6515 |KRISE LEWITALENTA D | L}
28 | 8477 |LISNA RAHMAWATI c Pl
15 | 6550 |MILYA AFLAH ULUL ALBAB E L]
16 6517 _|MUHAMAD CHOIRUL UMUM BIN ZAR D | L
17 6518 |MUHAMMAD CALVIN NASA'| DL
18 6551 |MUHAMMAD RIFQI FATHULLAH E | L :
i 19 6447 |[MUTIARA FINA ARLANI B|P {*
20 6552 |NANDITA YANINDA PUTRI E|P B
21 6553 [NAVILARIZKA CHANDNY HARYADIASH E | P ! |
22 | 6448 |PUTRIAISYAH BIP| ° -
23 6593 |RUDITA HANDRINI UTAMI FIP i
24 6594 |RULLY TR ANATANINGTYAS F 1L !
25 | 6595 |SAFIRA FORMA SEKAR AYU KUSUMAI F | P !
26 6596 |SALMA SANIA DAVI 2 B
27 6527 |THERESIA IKA PRATIWI D|P
28 6494 |YUSUF FADHLURRAHMAN CilL
30 6530 |YUSUF ISLAM D | L
. L 14
KD : Kompetensi Dasar P 16
PB : Perbaikan JML 30
Bobot Nilai:
Rata-rata Ulangan Harian ( A) 1 60% L7 127 1 T INNIN
“Ulangan Tengah Semester (B ) 120% ata Pelajaran
Ulangan Akhir Semester {C} 1 20% :
[Nilsi Raport: = [60%X A) + [ 20% X B ) + [ 20% X C )
ATAU NIP.



Website : www.smplbanguntapan-bantulsch.id -

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SMP 1 BANGUNTAPAN

Alamat jl Karangturi, Baturetno, Banguntapan 8antul 55197 Telp. 377822

Email : info@smplbanguntapan-bantul.sch.id

MATA PELAJARAN

DAFTAR HADIR KELAS 8 E

Semester :

Th. Pelj. :2011-2012

Ban an, ..
Guru Mata Pelaja

ran

NOMOR PERTEMUAN PELAJARAN
= KE..../ TANGGAL ........
® T
URUT | INDUK NAMA ¢ R
3
1 2 3 4 5 g |9 [10]11]12]13|14]|15[16[17]18]19] 20/ 21[22 25‘.|
1 8535 |ANINDA ULFA E|P
7 | 5536 |ANNISA NUR KHASANAH EIP
3 | 6537 |ANNISA SETYANINGRUN E|P
4 | 6538 |BARNAS MUHAMMAD E | L
5 6508 |BELINDA HILDA HARSANA PUTRI D P )
5 | 6539 |BONDAN BAYU NANDA E | L
7 6509 |DIAN CANDRASARI DtP
8 | 6510 |DIMAS BAYU FEBRIYANTO D | L
S | 6540 |DIMAS MAULANA RAMADHAN EJL
10 | 6467 |DINA AMALIA YANIDAR clP
11 | 6468 |DINA KURNIA SARI cip | i
12 | 6469 |DWIKI HARDHANTO clL 0 il
13 | 8471 |FALIH MURFID PRASETYAWAN c | L | !
14 | 6819 |FATIHAH NUR RAHMA Pind| P L |
15 | 6443 |IRFAN FIROSYA B | L L
16 | 6444 |KHOLIFAH B |P d
17 6445 |[MUHAMMAD FAKHRONY YULIANTO B lL |
18 | 6446 |MUHAMMAD FATHURROHMAN B | L B
19 | 8519 |MUTHIA SHAFIRA AZ-ZAHRA = [l |
20 | 8520 |MUTIARA ATIKA DEVIYANTI R I i
71| 6554 |NIDA LATHIFAH HASNANISA E|P \_'— R
[22 | 6567 [NURAINI RAHMAWAT! FlP | ) |
55 | 8555 |PINGKY IRANDA GAUTAMI ElpP I \ [ !
24 | 6588 |PRASETIO FlL ] ! | \ ]
75 | 6556 |RAFLY VIDHYANTO RAISMAN E L Lo LT 1 I
75 | 5589 |RAMA MANGGALA PUTRA FlL a1 11 |
77 | 6449 |RAMADHAN SETYA WIBAWA B L 1 P P Lo
28 | 6450 |RIDA RIZQI RAHMASARY B|P 1T ] £l
29 | 6525 |SURYA PURNAMASARI D |P | __H_\ j—i—H_T_%'
30 | 6525 |SYARIFFUDDIN DWI APRIYANTO o |i | I~ |
L 14
% P 16
IML 30
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DINAS PENDIDIKAN DASAR KABURPATEN BANTUL

SMP 1 BAMG

Alamat jl Karangturi, Baturetna, Banguntapaa Bant,

Email sinfossmpibanguntapan-hantul sch.id

DAFTAR NILAT KELAS BT

MATA PELAJARAN @ .. Semester
Th. Peij 2011-2012
NOMOR I i NILAL
= ULANGAN HARIAN .
L NAMA‘ 2 e KD 1] ’» o [ KD = :
© PR [ i £ PR PR = &
£ | ' R
\ E
]
1 2 3 4 5 |6 7 4 M g 1 12 113 14 |15 16 | 17 | 18 19
1.] 6531 |[ABDURRAHMAN MUAFA E|L]> ’
2 | 6532 |AMALLIA NURUL AULIMAHARDIKA | E | P | - LT
3 | 6533 |AMIE RINAWATI E P o ‘
4 | 6534 |ANDARU GAGAH ANAMASTON PRATAMA| E | L | « !
5 .| 6504 |ARIFIAN ALI PRIYANTO | L« B |
6 | 6505 |ARINDEA ANGGRAINI SETIAWAN R T )
7 | 8571 |ARYANI SAPUTRI Flp]. L
8 | 6572 |ATIK HARYATI Flrpls N
9 | 8546 |GUNTUR MUHAMMAD NUR ENDART] E | L | - c T
10 | 6474 |HASTA NUR HADAYAT c LTl T
11 | 6475 |[INON CITRA YUANTI clPl. :
12| 6476 |LATIFAH MAHDIYATI C P i
12 | 6522 |NANITRILESTARI oiP | il
14 | 6523 |NINDA NUR AMALIA plel | Tt
15 | 591 |RIKA MARHANI ADIYANTI Flp i
16 | 8451 [RIKI HARDIANTO B | L
17 | 8557 |RISKA SULISTIANINGSIH Elrl |
18 | 6488 |RIZKY AHMAD ELSA cli): . o
19 | 6592 |ROIYAN DVWI SETIAWAN FoiL ‘
20 | 6489 |ROYAN AFIFUDIN & | g |
21 | 6452 |SHINTA DEWI KUMALASARI B R . |
22 | 8561 |SYIFA QURROTA A'YUN LIS KURNIAWATI] £ | L[ + 1
| 23 | 6562 |TANTA SULISTYANA E|P|. i
24 | 455 |YOMA ANDARU 8| L], bl L
25 | 6601 |YULIANTO BAGASWARA £l ] |
26 | 6456 |YUSUF ADIL SYUHADA B L " |
27 | 6602 |ZAHRAH SAKINAH FlL]e
28 | 6458 |ZULFAHHANANTI B Pl -
29 6417 |SUKMARATRI INGGAR WINASIS A P v |
30 an’ | . i i
KD : Kompetensi Dasar
PE . Perbaikan L 14
Bobot Nilai: Lt
Rata-rata Ulangan Harian ( A ) : 60% ML 29
Ulangan Tengah Semester ( B ) $200%
Ulangan Akhir Semester ( C ) i ] = an,
felajaran
INiiai Raport: = ( 60%X A) + (20% X B )+ ( 20% X C )
ATAU
FAIBC
rd N = |
5 |
>

191



192

DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SMP 1 3ANGHNTAPAN‘

Alamat jl Karangturl, Baturetno, banguntapan Bantul 55197 Telp, 377822

Website : www.smplbanguntapan-bantul.sch.id - Email : 'mio@::mplbangunrapaﬂ~bantu‘!,sch,id

DAFTAR HADIR KELAS 8 G

MATA PELAJARAN :

......................................... . J S Semester 3
Th. Palj. :2011-2012
NOMOR PERTEMUAN PELAJARAN
S KE..../ TANGGAL ........
w .
1]
URUT INDUK NA i\"A E L/P
3
<C
1 2 3 4 56 |7 |8 |9 [10]11]12(13{14|15]|36]17{18][19]/20j21] 22} 23
1 | 8567 |AGUS BUDI SETIAWAN. FlL
? | 6568 |AKBAR ZAIEM PRAGHAKUSMA FlL
3 | 6498 |AMALIA SAVITRI DAMARATRI o | P
4 | 6573 |ATTIKA KAMILIA Flp
5 | 6574 |CHAESYA TRAVELIA YASMIN TIKAYAN| F | P
5| 6576 |EKO WAHYU SHODIQIN FlL
7 | 6512 |ERLINDA OKTIASTUTI b | P
"8 | 6577 |FIKRIABDULLAH BEHESTY FlL
9 | 6578 |GITA AYU ANGGRAINI FlP
10 | 6579 |HERLINDA SUKMANINGTYAS B
11 | 6548 |IKHWAN NUR ARIFUDIN E (L
12 | 6549 |JIHAN RIZKI RAMADHANTIARI E|P
13 | 6514 |KEVIN RINALDI o | L
14 | 6518 |LUSIANA DANIS PRAMESTI D |P
5 | 6585 |MUHAMMAD FAUYAN SYAIFUDIN FlL
16 | 6586 INOVIA PUTRI ARIFAH elp
7 | 6487 |RAMADHANTI RATNANINGSIH clep
18 | 6590 |RIASA ARFIN PRADITA Fle
19 | 6524 |SATRIA YUDHATAMA o | L
20 | 6559 |SHOFIYYAH HASNA'AZIZAH E|P
21 | 5450 |SISKA IRA APRILIA WATI cip
72 | 8481 |SYAFRY KURNIAWAN c|L ‘
23 | 8453 |TRILESTARI B|P \
74 | 6598 |VENY FITRIA KUSUMADIASTUT! FlP
25 | 6454 |VIKA NURIYAH B |P {
26 | 6565 |WACHID HIDAYAT E|L \ \ \
27 | 6492 |YHOLA KIKI NOR FARIDHA clp [ | e
78 | 8493 |YOGA GALIH HASTYANTARA c|L \ | [ ] 4
30 | 6457 |ZAID AULIA AKBAR B | L| 1 [ IR

L 12
P17
JML29

Banguntapan,
Guru Mata Pelajaran
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Gambar Pengambilan Data dan Gambar Lokasi Penelitian
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Surat-surat Izin Penelitian
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL /;],///4 2o /7
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 @F (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207 hiip: #www.fbs.uny. ac.id//

FRM/FBS/34-00

31 Juli 2008
Nomor :7%’2, /H34.12/PBSI/X1/2011 Yogyakarta, 16 November 2011
Lampiran :
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Dekan

u.b. Pembantu Dekan |
Fakultas Bahasa dan Seni UNY

Bersama ini kami kirimkan nama mahasiswa FBS UNY Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasy dan Sastra
Indonesia yang mengajukan permohonan izin penelitian untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir lenglkap

dengan deskripsi keperluan penelitian tersebut sebagai berikut.

1. Nama ¢ NURUL ISTINGANAH

2. NIM : 06201244022

3. Jurusan/Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

4. Alamat Mahasiswa .. ¢ Modalan Banguntapan Bantul

5. Lokasi Penelitian ¢ SMP Negeri 1 Banguntapan Bantul

6.  Waktu Penelitian ¢ Januari-Februari 2012

7. Tujuan dan Maksud Penelitian  : Pengambilan Data

8. Judul Tugas Akhir © ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS PADA KARANGAN NARASI
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN

9. Pembimbing ¢ 1. Joko Santoso, M.Hum.

2. Teguh Setiawan, M.Hum.

Demikian permohonan izin tersebut untuk dapat diproses sebagaimana mestinya.

Ketua Jurusan,

Pangesti Wiedarti, Fh.D.
NIP 19580825 198601 2 002

D:\Mad\Suraf\PBSI\NFRM-F85-34-00. Permohonan lin Penelifian Mahasiswa.doc
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: /Awww.fbs, uny.ac.idi/

FRM/FBS/33-01

10 Jan 2011
Nomor 1 2267/H.34.12/PP/X1/2011 17 November 2011
Lampiran P
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan survey/observasi/penelitian untuk memperoleh
data menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan
Skripsi (TABS), dengan judul :

Analisis Kesalahan Sintaksis pada Karangan Narasi Siswa Kelas Vil SMP Negeri 1 Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama - NURUL ISTINGANAH

NIM : 06201244022

Jurusan/ Program Studi . Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan . Bulan Januari s.d. Februari 2012

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Alas izin dan kerjasamannya disampaikan terima kasih

/]
Drs, Suhaini M. Saleh, M.A.
F19540120 197903 1002



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 070/7909/V/2011

Membaca Surat .Dekan Fak. Bahasa dan Seni-UNY Haraae & 2267/H.34.12/PPX1/2011

Tanggal Surat ;17 November 2011. Perihal : liin Penelitian.

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama : NURUL ISTINGANAH NIP/NIM : 06201244022
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta
Judul : ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS PADA KARANGAN NARASI SISWA KELAS VIII SMP

NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL, YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2011/2012

Lokasi : Kab. Bantul
Waktu : 3 (tiga) Bulan. Mulai tanggal : 18 November 2011 s/d 18 Pebruari 2012

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan suratini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Pada tanggal 18 November 2011
B An. Sekretaris Daerah
Asisten-Perekonomian dan Pembangunan
o TAN “U.b
Képala Biro Administrasi Pembangunan
Tembusan disampaikan kepada Yth. : y
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

Bupati Bantul, Cq. Bappeda o v 2.\ Ir. Joko Wfryantoro. M.Si.
Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY N4 NIP. : 19580108 198603 1 001
Dekan Fak. Bahasa dan Seni-UNY o

Yang Bersangkutan.

o W
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 36_7796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: happeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 /2035

Menunjuk Surat . Dari . Sekretaris Daerah Prop  Nomor : 070/7909/V/2011
Diy
Tanggal : 18 Nopember 2011 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat § a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;

b.  Peraturan Gubernur Daerah Islimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Tembusan disampaikan kepada Yth.

e

Nama : NURUL ISTINGANAH

P.Tinggi/Alamat * UNY, Karangmalang Yk

NIP/NIM/Ng. KTP : 06201244022

lenja(Judu\ : ANALISIS KESELAHAN SINTAKSIS PADA KARANGAN NARASI
egiatan

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 201172012

Lokasi : SMP Neheri 1 Banguntapan

Waktu © Mulai Tanggal : 18 Nopember 2611 s/d 18 Februari 2012
Jumlah Personil 7.

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk

seperlunya;
Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;

- lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soficopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. |zin dapat dibatalkan sewat-wakiu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas:

. Memenuhi kelentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

- lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk lujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.
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Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 22 Nop. 2011

A.n. Kepala

Bupati Bantul
Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul \
Ka. Dinas Dikdas Kab Bantul N Elis Fitriyati, SIP,, MpA,

Ka. SMP Negeri 1 Banguntapan NIP 19690129 199503 2.003
Yang bersangkutan




DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL

SMP 1 BANGUNTAPAN

SEKOLAH STANDAR NASIONAL TERAKREDITASI "A”

JLKarangturi Baturetno, Banguntapan, Bantul 55197 Telp / Fax 0274-377822
Website : www.smplb: bantul.sch.id Email : i i bantul.sch.id

P p

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

NO : 422/723

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SMP 1 Banguntapan memberikan keterangan

bahwa :
Nama : NURUL ISTINGANAH.
No.Mahasiswa : 06201244022
Mahasiswa : UNY,Karangmalang Yogyakarta

telah melaksanakan Penelitian di SMP 1 Banguntapan Bantul Pada Tgl,18. Nofember 2011 s/d 18
Pebruari 2012 dengan Judul :ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS PADA KARANGAN NARASI SISWA
KELAS VIIl SMP NEGERI 1 BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2011/2012.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan dengan sebagaimana

mestinya.

“Bantul, 5 Maret 2012
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